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Kata
Pengantar

urvei Ekonomi Pertanian (SEP) merupakan salah satu survei
Slanjutan setelah dilakukan pencacahan lengkap ST2023 yang

diharapkan dapat dilakukan secara berkala sesuai dengan
rekomendasi dari The Food and Agriculture Organization of the United
Nations (FAO).

Publikasi ini memuat informasi mengenai aspek manajemen usaha
pertanian. Selain itu, publikasi ini juga menyajikan nilai Relative
Standard Error (RSE) untuk setiap indikator yang dihasilkan. Penyajian
RSE bertujuan untuk memberikan informasi mengenai tingkat
keakuratan data, sehingga pengguna dapat memahami margin
kesalahan dan tingkat kepercayaan terhadap estimasi yang disajikan.

Data dan informasi yang disajikan ini diharapkan tidak hanya sebagai
sumber informasi, tetapi juga menjadi inspirasi untuk pembangunan
pertanian berkelanjutan sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045.

Terima kasih dan apresiasi kepada semua pihak yang terlibat atas
kontribusi dan partisipasi aktif dalam penyusunan publikasi ini.

Semoga publikasi ini dapat menjadi landasan kuat bagi pengembangan
pertanian yang berkelanjutan serta memberikan manfaat maksimal
bagi masyarakat.

Jakarta,Desember 2024
Plt. KepalagBadan Pusat Statistik

Yo L—

Amalia Adininggar Widyasanti




Preface

the complete enumeration of the 2023 Agricultural Census (ST2023),

which is expected to be implemented periodically in accordance with
the recommendations of the Food and Agriculture Organization of the United
Nations (FAQO).

ﬂ gricultural Economic Survey (SEP) is a follow-up survey conducted after

This publication provides information on the aspects of farm management.
Additionally, this publication presents the Relative Standard Error (RSE) values
for each generated indicator. The presentation of RSE aims to provide insights
into the accuracy of the data, enabling users to understand the margin of error
and the confidence level of the presented estimates.

The data and information presented in this publication are expected not only
to serve as an information source but also to inspire sustainable agricultural
development in line with the vision of Indonesia Emas 2045.

We extend our thanks and appreciation to all parties involved for their
contributions and active participation in the preparation of this publication.

We hope that this publication will serve as a strong foundation for sustainable
agricultural development and provide maximum benefits to society.

Jakarta, December 2024
Acting CHjef Statistician

s Yo AL—

Amalia Adininggar Widyasanti
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1.1 LATAR BELAKANG

Sektor pertanian merupakan sektor
yang dapat memberikan kontribusi pada
perekonomian nasional. Fenomena masih
terbukanya penyerapan tenaga kerja di
sektor pertanian, tingginya sumbangan
devisa yang dihasilkan dari berkembang
pesatnya sektor agribisnis maupun penghasil
bahan baku bagi industri hilir yang mengolah
hasil pertanian, menunjukkan bahwa sektor
pertanian dapat bertahan dalam krisis
ekonomi. Bertitik tolak dengan kondisi
tersebut, sangat diperlukan ketersediaan
data sektor pertanian yang akurat dan
terkini yang dapat digunakan sebagai acuan
bagi pemerintah maupun stakeholder dalam
merencanakan dan merumuskan kebijakan-
kebijakan baik untuk kepentingan intern
maupun untuk pembangunan nasional.

Sensus Pertanian 2023 (ST2023)
dilakukan untuk mengakomodasi variabel
untuk kelengkapan data pertanian yang

berkembang sangat dinamis, menjawab
kebutuhan data baik di level nasional
maupun internasional, dan dirancang

untuk memperoleh hasil yang berstandar
internasional dengan mengacu pada program
Food and Agricultural Organization (FAO) yang
dikenal dengan World Programme for the
Census of Agriculture (WCA).

Salah satu kegiatan yang tercakup
dalam ST2023 adalah Survei Ekonomi
Pertanian (SEP) yang dilakukan pada tahun
2024.SEP 2024 dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang aspek ekonomi dari unit
usahapertanian sepertiinformasipendapatan
unit usaha pertanian, pengeluaran, dan
lain sebagainya. Pelaksanaan SEP 2024 ini
terdiri dari rangkaian tahapan perencanaan,
persiapan, pengumpulan data, pengolahan
data, penyajian dan analisis data. Melalui SEP
2024 diharapkan dapat diketahui kondisi
ekonomi pertanian di Indonesia.
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1.1 BACKGROUND

The agricultural sector plays a vital
role in contributing to the national economy.
The ongoing ability of the agricultural sector
to absorb labor, its significant contribution to
foreign exchange earnings through the rapid
growth of agribusiness, and its role as a supplier
of raw materials for downstream industries
processing agricultural products demonstrate
its resilience during economic crises. Given this
context, accurate and up-to-date data on the
agricultural sector are essential to serve as a
reference for the government and stakeholders
in planning and formulating policies, both for
internal purposes and for national development.

The 2023 Agricultural Census
(§T2023) was conducted to address the
dynamic development of agricultural data
variables, meet the demand for data at
national and international levels, and produce
internationally standardized results aligned
with the Food and Agriculture Organization’s
(FAO) World Programme for the Census of
Agriculture (WCA).

One of the activities included in the
2023 Agricultural Census (ST2023) is the
Agricultural Economics Survey (SEP), which
will be conducted in 2024. The SEP 2024
aims to gather information on the economic
aspects of agricultural holdings, such as
income, expenditures, and other related data.
The implementation of SEP 2024 consists of a
series of stages, including planning, preparation,
data collection, data processing, and data
presentation and analysis. Through SEP 2024,
it is expected that the economic conditions
of the agricultural sector in Indonesia can be
comprehensively understood.

Technical Notes of the 2024 Agricultural Economic Survey



Hasil Survei Ekonomi Pertanian (SEP) 2024

1.2 TUJUAN SEP2024

Tujuan dari SEP2024 adalah:

1. Mendapatkan informasi karakteristik
unit usaha pertanian.

2. Mendapatkan informasi pendapatan
unit usaha pertanian.

3. Mendapatkan informasi pengeluaran
unit usaha pertanian.

4. Mendapatkan  informasi  akses
keuangan, asuransi, dan pemasaran
unit usaha pertanian.

5. Memperoleh indikator SDGs 2.3.2
(pendapatan bersih petani skala
kecil) dan 2.4.1 (proporsi lahan
pertanian berkelanjutan).

1.3 CAKUPAN WILAYAH DAN KEGIATAN

SEP 2024 dilakukan di 38 provinsi
dan 514 kabupaten/kota di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Cakupan unit
usaha SEP 2024 meliputi Usaha Pertanian
Perorangan (UTP), Perusahaan Pertanian
Berbadan Hukum (UPB), dan Usaha
Pertanian Lainnya (UTL). Besarnya sampel
SEP 2024 sebanyak 318.340 unit UTP,
5.822 unit UTL, dan 5.831 unit UPB.

Subsektor yang dicakup pada SEP
2024 adalah tanaman pangan, tanaman

hortikultura, tanaman perkebunan,
peternakan, perikanan dan kehutanan.
Pencacahan UTP menggunakan moda

Paper Assisted Personal Interviewing (PAPI)
dan Computer Assisted Personal Interviewing
(CAPI), sedangkan pencacahan UPB dan UTL
menggunakan moda CAPI.
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1.2 OBJECTIVES OF SEP2024

The objectives of SEP 2024 are as follows:

1. To obtain information on the
characteristics of agricultural business
units.

2. To gather information on the income of
agricultural business units.

3. To collect data on the expenditures of
agricultural business units.

4. To acquire information on financial
access, insurance, and marketing for
agricultural business units.

5. To generate indicators for SDG 2.3.2
(net income of small-scale food
producers) and SDG 2.4.1 (proportion
of agricultural area under sustainable
practices).

1.3 COVERAGE OF AREAS AND ACTIVITIES

SEP 2024 is conducted across 38
provinces and 514 districts/cities within the
territory of the Republic of Indonesia. The
scope of business units covered in SEP 2024
includes Individual Agricultural Units (UTP),
Agricultural Corporations (UPB), and Other
Other Agricultural Units (UTL). The sample size
for SEP 2024 consists of 318,340 UTP units,
5,822 UTL units, and 5,831 UPB units.

The sub-sectors covered in SEP
2024 include food crops, horticulture,
plantation crops, livestock, fisheries, and
forestry. Data collection for UTPs is carried
out using both Paper-Assisted Personal
Interviewing (PAPI) and Computer-Assisted
Personal Interviewing  (CAPI)  methods,
while data collection for UPBs and UTLs is
conducted exclusively using the CAPI method.



1.4 METODOLOGI
SEP 2024 dirancang dengan
menerapkan probability sampling, agar

sampel acak representatif dan akurasi data
statistik hasil survei dapat diukur. Desain
sampling pada SEP 2024 memiliki tiga strata
utama yang mewakili setiap unit statistik
usaha pertanian, yaitu UTP, UPB, dan UTL.
Setiap strata memiliki desain sampel yang
ditentukan berdasarkan sebaran unit dan
ketersediaan kerangka sampel unit tersebut.

Sebaran UTP cenderung
mengelompok di  suatu  permukiman,
sehingga penggunaan desain stratified two-
stage sampling pada unit ini lebih sesuai
dan efisien. Sedangkan pada UPB, unit-unit
lebih menyebar di wilayah kabupaten/kota
dan sudah teridentifikasi, dengan jumlah
unit yang terbatas, sehingga pendataan
lengkap pada list frame UPB lebih tepat.
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1.4 METHODOLOGY

SEP 2024 is designed using probability
sampling to ensure that the sample is randomly
representative and that the statistical accuracy
of the survey results can be measured. The
sampling design in SEP 2024 comprises three
main strata representing each statistical unit
of agricultural enterprises: UTP (Individual
Agricultural ~ Units), UPB  (Agricultural
Corporations), and UTL (Other Agricultural
Units). Each stratum has a specific sampling
design determined based on the distribution of
units and the availability of the sampling frame
for those units.

Thedistributionof UTPstendsto cluster
within certain settlements, making a stratified
two-stage sampling design more suitable and
efficient for this stratum. In contrast, UPB units
are more dispersed across districts/cities, are
already identified, and exist in limited numbers,
making a complete enumeration using a list
frame more appropriate for this group.
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1.5 KONSEP DAN DEFINISI

Dalam  pelaksanaan  Survei  Ekonomi
Pertanian 2024, konsep dan definisi
berperan memberikan kerangka kerja yang
jelas dan konsisten untuk pengumpulan
data, interpretasi, dan analisis hasil Survei
Ekonomi Pertanian 2024. Beberapa konsep
dan definisi yang umum digunakan pada
pelaksanaan Survei Ekonomi Pertanian 2024
sebagai berikut:

1. Subsektor pertanian merupakan
bagian/anak  sektor  pertanian
dalam kegiatan statistik pertanian,
mencakup: 1. Subsektor tanaman

pangan, 2. Subsektor tanaman
hortikultura, 3. Subsektor tanaman
perkebunan, 4, Subsektor

peternakan, 5. Subsektor perikanan,

6. Subsektor kehutanan, dan 7.
Subsektor pembibitan dan jasa
pertanian.

2. Jenis usaha adalah pengelompokkan
jenis unit usaha pertanian yang
meliputi Usaha Pertanian Perorangan
(UTP), Perusahaan Pertanian
Berbadan Hukum (UPB), dan Usaha
Pertanian Lainnya (UTL).

3. Usaha Pertanian Perorangan (UTP)
adalah  Banyaknya unit usaha
pertanian yang dikelola oleh satu
orang yang memiliki tanggung jawab
teknis, yuridis, dan ekonomis untuk
unit pertanian tersebut. Orang
tersebut dapat melakukan semua
tanggung jawab secara langsung,
atau mendelegasikan yang terkait
dengan pengelolaan kerja sehari-
hari kepada seorang manajer (tidak
berbadan hukum). Usaha pertanian
mencakup usaha di subsektor
tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan, peternakan, perikanan,
kehutanan.
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1.5 CONCEPT AND DEFINITION
In the implementation of the 2024 Agricultural
Economic Survey, concepts and definitions play
a crucial role in providing a clear and consistent
framework for data collection, interpretation,
and analysis of the survey results. Several key
concepts and definitions commonly used in
the 2024 Agricultural Economic Survey are as

follows:

1. Agricultural subsector is a part or
branch of the agricultural sector
in agricultural statistical activities,
including: 1. Food crop subsector,
2. Horticultural crop subsector, 3.
Estate crop subsector, 4. Livestock
subsector, 5. Fisheries subsector, 6.
Forestry subsector, and 7. Nursery and
agricultural services subsector.

2. Type of holding is the classification of
types of agricultural holdings, including
Individual Agricultural Holding (UTP),
Agricultural Corporation (UPB), and
Other Agricultural Holding (UTL).

3. Individual Agricultural Holding is an
agricultural holding managed by one
person who has technical, juridical,
and economic responsibility for the
agricultural holding. This person may
perform all responsibilities directly
or delegate those related to day-
to-day management to a manager
(without a legal entity). Agricultural
holding include activities in the food
crop, horticultural crop, estate crop,
livestock, fisheries, and forestry
subsectors.



4. Perusahaan Pertanian Berbadan
Hukum (UPB) adalah setiap bentuk
usaha yang menjalankan jenis
usaha di sektor pertanian yang
bersifat tetap dan terus-menerus,
yang didirikan dengan tujuan
memperoleh laba yang pendirian
perusahaan dilindungi hukum atau
ijin dari instansi yang berwenang
minimal pada tingkat kabupaten/
kota, untuk setiap tahapan
kegiatan budi daya pertanian
seperti: pemupukan, pemeliharaan
dan pemanenan.

5. Usaha Pertanian Lainnya (UTL)
adalah usaha pertanian vyang
dikelola oleh bukan perorangan
maupun bukan perusahaan
pertanian, yang dibentuk atas
dasar kesamaan kepentingan,
kesamaan  kondisi  lingkungan
(sosial/ekonomi/sumberdaya) dan
keakraban untuk meningkatkan
produktivitas usaha tani dan
kesejahteraan anggotanya
dalam mengusahakan lahan
usaha pertanian secara bersama
pada satu hamparan atau

kawasan tertentu. Contoh
bentuk entitas usaha pertanian
lainnya: pondok pesantren,

lembaga pemasyarakatan, kantor
pemerintah/swasta, komplek TNI,
kelompok tani yang usahanya
dilakukan secara bersama.

6. Rumah Tangga Usaha Pertanian
adalah rumah tangga vyang
memelihara/menguasai/
melakukan kegiatan pertanian
dengan tujuan sebagian atau
seluruh hasilnya untuk dijual/
ditukar.

Penjelasan Teknis Survei Ekonomi Pertanian 2024

4. Agricultural Corporation refers to

any form of enterprise conducting
agricultural  activities  that  are
permanent and continuous, established
with the aim of making a profit, and
its establishment is legally protected
or permitted by the authorized agency
at least at the district/city level. This
includes various stages of agricultural
cultivation activities such as fertilization,
maintenance, and harvesting.

. Other Agricultural Holding is an

agricultural enterprise managed by
neither an individual nor a agricultural
corporation, formed based on common
interests, similar environmental
conditions (social/economic/resources),
and camaraderie to improve the
productivity of farming and the welfare
of its members in jointly managing
agricultural land on one expanse
or certain area. Examples of other
agricultural enterprise entities include
Islamic boarding schools, correctional
institutions, government/private offices,
military complexes, and farmer groups
engaged in joint farming activities.

6. Agricultural Household is a household

that raises/controls/engages in
agricultural activities with the aim of
selling/exchanging some or all of its
produce.

Technical Notes of the 2024 Agricultural Economic Survey
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7. Pestisida adalah suatu zat kimia
dan bahan lain serta jasad renik
dan virus yang digunakan untuk
memberantas atau mencegah
hama, rerumputan, dan lain
sebagainya.

8. Upah pekerjadibayaradalah semua

pembayaran yang dikeluarkan baik

berupa uang maupun barang untuk
pekerja yang dibayar.

9. Permasalahan usaha pertanian
adalah permasalahan yang dialami
rumah tangga dalam mengelola
unit usaha pertanian. Jika dalam
satu rumah tangga mengelola
beberapa unit usaha pertanian,
maka permasalahan yang dipilih
mencakup semua unit usaha
pertanian.

10.Sarana produksi pertanian
merupakan alat, bahan, atau media
yangdigunakansebagaiinputdalam
proses produksi pertanian untuk
mempermudah dan membantu
mempercepat menghasilkan
output hasil pertanian. Jenis sarana
produksi pertanian meliputi benih,
bibit/induk, pupuk, obat-obatan/
pestisida, pakan, dan lain-lain.

11.Pasar adalah tempat pertemuan
antara banyak penjual dan banyak
pembeli yang biasanya mempunyai
prasarana tetap dan aktivitas rutin.

Pengertian pasar adalah pasar

secara fisik.

12.Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah program pemberian
bantuan sosial (bansos) bersyarat
kepada keluarga miskin dan
rentan yang terdaftar dalam Data
Terpadu  Kesejahteraan  Sosial

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey

7. Pesticide is a chemical substance, other

materials, or microorganisms and viruses
used to control or prevent pests, weeds,
and other similar issues.

. Paid wages are all payments provided,

either in cash or in kind, to compensated
workers.

9. Agricultural issues refer to problems

encountered by households in managing
agricultural holdings. If a household
manages multiple agricultural holdingss,
the issues identified should encompass
all units.

10. Agricultural production inputs are tools,

materials, or media used as inputs in
the agricultural production process to
facilitate and expedite the generation
of agricultural outputs. Types of
agricultural production inputs include
seeds, breeding stock/parent stock,
fertilizers, pesticides, feed, and others.

11.Market is a meeting place for many

sellers and buyers, usually equipped
with permanent infrastructure and
operating on a routine basis. In this
context, “market” refers to a physical
marketplace.

12.Family Hope Program (PKH) is a

conditional social assistance program
provided to poor and vulnerable families
registered in the Integrated Social
Welfare Data (DTKS) and designated as
PKH Beneficiary Families (KPM). PKH



(DTKS) dan ditetapkan sebagai
Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
PKH. Program Keluarga Harapan
(PKH) merupakan salah satu upaya
pemerintah  dalam  percepatan
penanggulangan kemiskinan.

13.Program atensi lansia merupakan
layanan rehabilitasi sosial terhadap
lansia dengan pendekatan
berbasis keluarga, komunitas, dan
residensial. Di antara layanan Atensi
adalah dukungan pemenuhan hidup
layak, dukungan keluarga, terapi
(fisik, psikososial dan terapi mental
spiritual), pelatihan vokasional
dan pembinaan kewirausahaan,
bantuan sosial dan asistensi sosial
serta dukungan aksesibilitas.

14.Erosi tanah adalah suatu proses
atau peristiwa hilangnya lapisan
permukaan tanah atas, baik
disebabkan oleh pergerakan air
maupun angin.

15.Tanda-tanda
e Tidak ada atau nol : -
e Tanda decimal :,
e Tidak dapat ditampilkan : NA

16.Data dengan keterangan NA
(not applicable) adalah data yang
tidak dapat ditampilkan karena
jumlah usahanya kurang dari 3
unit/kelompok. Data tersebut
dapat digolongkan data pribadi
yang secara hukum tidak dapat
dipublikasikan. Data agregat pada
tabel di publikasi ini mencakup data
dengan keterangan NA. BPS terus
berkomitmen untuk melindungi
data pribadi.
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is one of the government’s efforts to
accelerate poverty alleviation.

13.Elderly care program provides social

rehabilitation services for the elderly
using  family-, community-, and
residential-based  approaches.  Care
services include support for a decent
standard of living, family support, therapy
(physical, psychosocial, and spiritual
mental therapy), vocational training and
entrepreneurship development, social
assistance and social mentoring, and
accessibility support.

14.Soil erosion is a process or event in

which the topsoil layer is lost due to the
movement of water or wind.

15.Symbols

e Null or zero : -
e Decimal point :,
e Not applicable : NA

16.Data labeled as NA (not applicable) are

data that cannot be displayed due to the
small number of holdings, which is less
than 3 units. These data can be classified
as personal data that cannot be legally
disclosed. The aggregate data in the
tables in this publication includes data
labeled as NA. BPS remains committed
to protecting personal data.
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Persentase Usaha Pertanian Perorangan (UTP)
yang Mengalami Permasalahan Produksi menurut
Jenis Permasalahan, 2024

Percentage of Individual Agriculture Unit
Experiencing Having Production Problems by Type of Problems, 2024

Lahan Pertanian Sempit
Limited Land

Lahan Pertanian Berkurang
Decreased Land

Modal Kecil/Terbatas
Limited Capital

Akses terhadap Bahan

Input Sulit
Difficulty on Accessing Input Material

Akses Kredit Sulit

Difficulty on Accessing Loan

Akses ke Sarana
Produksi Sulit

Difficulty in Accessing
Production Facilities

Akses ke Infrastruktur Sulit
Difficulty on Accessing Infrastructure

Pemasaran Hasil Pertanian Sulit
Difficulty on Marketing Product

Faktor Alam
Natural Factor

Hama Penyakit

Pest/Disease

Pencurian Aset Pertanian, Output,
Uang, atau Barang Berharga

Theft of Agricultural Assets, Output,
Money, or Valuable Goods

Lainnya
Others

Gambar 2.1 Infografis Persentase Usaha Pertanian Perorangan (UTP) yang Mengalami
Figure Permasalahan Produksi Menurut Jenis Permasalahan, 2024
Infographic Percentage of Individual Farming Businesses (UTP) Experiencing
Production Problems by Type of Problem, 2024

Farm Management
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut Provinsi dan Keadaan

Table : Ekonomi Dibandingkan Setahun yang Lalu (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province and Economic Conditions
Compared to the Previous Year (percent), 2024

Aceh 0,69 12,04 57,60 26,87 2,81
Sumatera Utara 0,59 14,45 59,86 23,84 1,26
Sumatera Barat 0,30 8,29 49,81 37,51 4,09
Riau 0,86 19,38 53,45 23,78 2,53
Jambi 0,91 20,59 58,91 18,55 1,04
Sumatera Selatan 0,99 26,52 56,63 15,16 0,69
Bengkulu 1,05 27,96 51,39 18,38 1,23
Lampung 1,06 20,79 56,94 19,90 1,31
Kepulauan Bangka Belitung 0,20 12,54 49,69 33,59 3,98
Kepulauan Riau 0,35 12,42 56,34 28,50 2,39
Dki Jakarta - 9,88 62,04 26,94 1,13
Jawa Barat 0,50 11,40 60,88 25,75 1,46
Jawa Tengah 0,59 12,63 59,13 26,44 1,21
DI Yogyakarta 0,95 13,56 51,66 28,59 5,23
Jawa Timur 0,90 17,34 62,64 18,10 1,03
Banten 0,46 8,79 59,68 28,82 2,25
Bali 0,38 14,25 70,08 14,34 0,95
Nusa Tenggara Barat 0,79 14,39 57,25 25,75 1,83
Nusa Tenggara Timur 0,44 13,75 57,11 26,19 2,51
Kalimantan Barat 0,71 25,13 57,37 15,87 0,92
Kalimantan Tengah 0,52 18,02 63,88 16,61 0,98
Kalimantan Selatan 0,45 15,66 66,92 15,90 1,06
Kalimantan Timur 0,79 27,79 56,33 14,15 0,95
Kalimantan Utara 0,32 18,13 54,50 24,44 2,60
Sulawesi Utara 0,51 20,98 60,49 17,36 0,66
Sulawesi Tengah 1,02 24,15 60,35 13,40 1,08
Sulawesi Selatan 0,59 18,98 60,53 18,94 0,95
Sulawesi Tenggara 0,79 20,59 62,84 15,03 0,75
Gorontalo 0,72 16,13 63,70 18,15 1,29
Sulawesi Barat 0,20 25,41 59,44 13,84 1,11
Maluku 0,90 18,16 61,06 18,42 1,46
Maluku Utara 1,07 20,81 63,12 13,80 1,20
Papua Barat 0,56 14,26 60,47 21,72 2,99
Papua Barat Daya 0,57 13,55 59,59 25,07 1,22
Papua 1,14 14,56 64,80 17,93 1,56
Papua Selatan 0,42 13,09 64,57 18,44 3,48
Papua Tengah 0,37 10,34 86,38 2,74 0,18
Papua Pegunungan 0,24 8,75 86,79 4,22 -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel
Table 22

Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut Provinsi dan Pendapatan yang

Manajemen Pertanian

Diperoleh dari Usaha Pertanian untuk Memenuhi Kebutuhan Rumah Tangga

(persen), 2024

Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province and Income Obtained
from Farming Businesses to Meet Household Needs (percent), 2024

Aceh 0,21
Sumatera Utara 0,40
Sumatera Barat 0,32
Riau 0,85
Jambi 2,48
Sumatera Selatan 0,40
Bengkulu 0,20
Lampung 0,29
Kepulauan Bangka Belitung 0,14
Kepulauan Riau 0,14
DKl Jakarta 0,03
Jawa Barat 0,19
Jawa Tengah 0,19
DI Yogyakarta 0,12
Jawa Timur 0,27
Banten 0,18
Bali 0,10
Nusa Tenggara Barat 0,21
Nusa Tenggara Timur 0,17
Kalimantan Barat 0,23
Kalimantan Tengah 0,47
Kalimantan Selatan 0,20
Kalimantan Timur 0,38
Kalimantan Utara 0,17
Sulawesi Utara 0,32
Sulawesi Tengah 0,76
Sulawesi Selatan 0,24
Sulawesi Tenggara 0,30
Gorontalo 0,44
Sulawesi Barat 0,13
Maluku 0,20
Maluku Utara 0,29
Papua Barat 0,15
Papua Barat Daya 0,27
Papua 0,21
Papua Selatan 0,03
Papua Tengah 1,94
Papua Pegunungan 0,04

6,61
8,00
5,48

11,30

10,29

10,01
6,82
6,15
6,94
456
404
494
3,30
1,85
7,15
3,31
4,45
6,76
6,04
6,34
7,75
6,47

14,62

10,71

12,28

15,83

11,37
9.71

10,83

12,18
9,81

14,96
9,03

12,70

11,60
9,10
6,41
6,19

49,81
45,30
37,67
47,16
60,34
65,40
50,08
46,27
41,85
52,52
47,55
40,27
35,70
27,20
46,85
42,07
38,18
42,26
48,81
54,20
48,85
46,20
55,39
63,98
53,08
54,38
57,23
53,46
42,33
56,74
64,16
60,12
72,07
66,54
67,70
66,55
83,42
89,68

37,58
40,76
47,75
33,79
24,36
22,25
37,94
41,25
42,87
33,56
38,72
47,55
49,59
54,23
39,22
45,40
49,70
42,69
41,15
34,19
37,75
42,29
25,83
21,22
Jil S
25,19
27,81
32,50
40,11
27,90
23,28
22,10
16,57
19,40
19,02
20,66

7,71

4,09

5,79
5,53
8,79
6,89
2,53
1,94
4,96
6,05
8,20
9,21
9,66
7,06
11,23
16,61
6,52
9,03
7,57
8,07
3,83
5,03
517
4,84
3,79
391
2,99
3,84
3,35
4,02
6,29
3,05
2,55
2,53
2,17
1,08
1,47
3,67
0,52

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mempunyai Pendapatan

Table Kurang atau Sangat Kurang dari Usaha Pertanian Menurut Provinsi dan Cara
Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings with Income Classified as Insufficient
or Highly Insufficient from Agricultural Activities by Province and Household Needs
Fulfillment Methods (percent), 2024

Aceh 0,54 11,42 0,86 32,90 73,71 10,35
Sumatera Utara 0,18 9,43 0,49 32,56 66,22 15,72
Sumatera Barat 0,18 10,26 0,36 37,11 68,09 16,93
Riau 0,31 7,87 0,23 42,40 62,06 9,22
Jambi 0,48 6,39 0,73 39,02 66,46 10,44
Sumatera Selatan 0,42 13,00 1,14 44,74 53,24 20,25
Bengkulu 0,01 12,69 0,41 50,39 58,91 9,20
Lampung 1,24 9,37 1,90 46,32 61,56 17,07
Kepulauan Bangka Belitung 0,07 2,84 0,23 22,79 77,28 8,75
Kepulauan Riau 0,18 8,56 0,71 6,29 82,52 15,41
DKI Jakarta - 4,56 0,38 1,32 93,96 5,25
Jawa Barat 0,90 9,19 1,40 35,93 72,15 21,43
Jawa Tengah 0,74 8,89 0,71 27,57 78,92 15,70
DI Yogyakarta 0,36 7,90 0,20 17,70 83,76 23,52
Jawa Timur 0,69 8,05 0,91 34,62 73,64 16,67
Banten 0,19 8,93 1,12 31,87 82,69 15,05
Bali 1,13 8,82 0,25 15,06 83,83 16,36
Nusa Tenggara Barat 0,97 22,72 5,81 45,09 69,84 18,49
Nusa Tenggara Timur 0,36 20,32 1,14 25,76 82,74 10,52
Kalimantan Barat 0,14 4,48 0,40 38,08 73,42 13,46
Kalimantan Tengah 0,13 2,93 0,15 21,82 82,39 11,27
Kalimantan Selatan 0,08 5,24 0,42 31,66 80,90 9,78
Kalimantan Timur 0,34 3,14 0,23 20,42 78,18 13,78
Kalimantan Utara 0,31 11,42 4,50 23,07 73,17 11,69
Sulawesi Utara 2,00 10,51 1,88 30,25 77,20 8,65
Sulawesi Tengah 0,72 10,39 0,20 40,68 71,21 10,39
Sulawesi Selatan 0,16 8,31 1,48 22,29 78,18 18,90
Sulawesi Tenggara 0,31 4,04 0,48 10,76 83,17 17,37
Gorontalo 0,76 6,32 0,23 55,18 74,72 6,29
Sulawesi Barat 0,01 9,08 1,11 25,69 76,96 13,84
Maluku 0,50 6,94 0,75 15,44 84,44 10,67
Maluku Utara 0,84 2,31 0,73 18,28 82,70 8,47
Papua Barat 0,07 4,24 0,80 13,18 80,86 13,06
Papua Barat Daya 0,66 4,08 0,95 2,88 85,51 9,73
Papua 0,47 2,42 1,96 7,08 86,77 11,68
Papua Selatan 0,16 6,81 0,74 9,30 75,63 28,99
Papua Tengah 0,42 2,02 16,88 18,50 62,36 7,68
Papua Pegunungan - 18,01 - 32,07 67,00 -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Memiliki Permasalahan Produksi

Table 24 Menurut Provinsi dan Jenis Permasalahan yang Dihadapi (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings Having Production Problem by
Province and Type of Problems Faced (percent), 2024

1) (2) (3) (@) (5) (6) 7)

Aceh 19,39 80,61 9,62 90,38 40,81 59,19
Sumatera Utara 17,37 82,63 7,51 92,49 43,93 56,07
Sumatera Barat 13,43 86,57 5,95 94,05 34,73 65,27
Riau 15,34 84,66 5,73 94,27 38,80 61,20
Jambi 21,35 78,65 10,23 89,77 40,36 59,64
Sumatera Selatan 19,15 80,85 9,89 90,11 44,23 55,77
Bengkulu 25,04 74,96 8,21 91,79 53,41 46,59
Lampung 35,37 64,63 12,17 87,83 48,55 51,45
Kepulauan Bangka Belitung 20,10 79,90 8,44 91,56 65,76 34,24
Kepulauan Riau 11,45 88,55 3,08 96,92 31,86 68,14
DKI Jakarta 41,01 58,99 19,60 80,40 46,78 53,22
Jawa Barat 12,56 87,44 10,09 89,91 45,39 54,61
Jawa Tengah 11,91 88,09 3,33 96,67 24,28 75,72
DI Yogyakarta 18,84 81,16 10,72 89,28 26,08 73,92
Jawa Timur 16,37 83,63 5,22 94,78 29,23 70,77
Banten 17,81 82,19 13,11 86,89 56,22 43,78
Bali 22,63 77,37 426 95,74 31,01 68,99
Nusa Tenggara Barat 14,32 85,68 8,66 91,34 31,98 68,02
Nusa Tenggara Timur 15,35 84,65 7,70 92,30 27,34 72,66
Kalimantan Barat 14,75 85,25 8,54 91,46 40,26 59,74
Kalimantan Tengah 8,25 91,75 2,29 97,71 30,51 69,49
Kalimantan Selatan 12,02 87,98 3,60 96,40 30,58 69,42
Kalimantan Timur 11,31 88,69 5,63 94,37 43,05 56,95
Kalimantan Utara 5,98 94,02 3,00 97,00 21,27 78,73
Sulawesi Utara 7,30 92,70 3,24 96,76 28,33 71,67
Sulawesi Tengah 14,86 85,14 6,42 93,58 48,13 51,87
Sulawesi Selatan 17,27 82,73 5,83 94,17 25,28 74,72
Sulawesi Tenggara 17,36 82,64 5,07 94,93 35,84 64,16
Gorontalo 9,89 90,11 571 94,29 36,02 63,98
Sulawesi Barat 18,34 81,66 5,75 94,25 27,42 72,58
Maluku 7,14 92,86 4,14 95,86 18,18 81,82
Maluku Utara 14,37 85,63 5,01 94,99 25,37 74,63
Papua Barat 5,57 94,43 2,78 97,22 43,29 56,71
Papua Barat Daya 3,03 96,97 1,64 98,36 22,94 77,06
Papua 521 94,79 4,22 95,78 46,04 53,96
Papua Selatan 7,88 92,12 1,79 98,21 34,67 65,33
Papua Tengah 8,25 91,75 1,96 98,04 67,60 32,40
Papua Pegunungan 0,37 99,63 0,32 99,68 8,72 91,28

Indonesia 15,82 84,18 6,78 93,22 34,82 65,18
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.4

Aceh 47,23 52,77 6,02 93,98 3,94 96,06
Sumatera Utara 43,51 56,49 6,49 93,51 4,36 95,64
Sumatera Barat 30,34 69,66 3,52 96,48 2,85 97,15
Riau 38,93 61,07 3,63 96,37 5,22 94,78
Jambi 36,48 63,52 5,02 94,98 4,38 95,62
Sumatera Selatan 57,91 42,09 12,64 87,36 6,07 93,93
Bengkulu 51,35 48,65 5,24 94,76 3,89 96,11
Lampung 57,35 42,65 6,27 93,73 4,83 95,17
Kepulauan Bangka Belitung 36,84 63,16 2,17 97,83 1,55 98,45
Kepulauan Riau 7,19 92,81 2,93 97,07 2,35 97,65
DKI Jakarta 8,68 91,32 9,04 90,96 1,42 98,58
Jawa Barat 47,84 52,16 9,41 90,59 2,83 97,17
Jawa Tengah 45,34 54,66 1,23 98,77 1,51 98,49
DI Yogyakarta 28,14 71,86 571 94,29 6,13 93,87
Jawa Timur 54,71 45,29 5,20 94,80 3,33 96,67
Banten 56,86 43,14 17,10 82,90 13,59 86,41
Bali 26,31 73,69 1,57 98,43 1,63 98,37
Nusa Tenggara Barat 58,13 41,87 6,15 93,85 5,66 94,34
Nusa Tenggara Timur 19,35 80,65 7,08 92,92 6,58 93,42
Kalimantan Barat 43,22 56,78 8,05 91,95 9,86 90,14
Kalimantan Tengah 28,25 71,75 3,99 96,01 4,15 95,85
Kalimantan Selatan 32,68 67,32 2,84 97,16 2,00 98,00
Kalimantan Timur 46,91 53,09 10,39 89,61 6,32 93,68
Kalimantan Utara 32,38 67,62 5,98 94,02 6,02 93,98
Sulawesi Utara 37,43 62,57 3,65 96,35 2,68 97,32
Sulawesi Tengah 39,81 60,19 9,52 90,48 4,26 95,74
Sulawesi Selatan 56,94 43,06 2,07 97,93 1,53 98,47
Sulawesi Tenggara 31,07 68,93 3,94 96,06 2,33 97,67
Gorontalo 44,66 55,34 3,44 96,56 1,87 98,13
Sulawesi Barat 54,46 45,54 2,85 97,15 4,23 95,77
Maluku 11,96 88,04 6,17 93,83 4,46 95,54
Maluku Utara 14,64 85,36 7,15 92,85 7,63 92,37
Papua Barat 44,31 55,69 9,98 90,02 11,66 88,34
Papua Barat Daya 16,10 83,90 8,78 91,22 4,99 95,01
Papua 36,85 63,15 21,44 78,56 14,32 85,68
Papua Selatan 21,71 78,29 9,19 90,81 10,65 89,35
Papua Tengah 25,25 74,75 42,39 57,61 3,42 96,58
Papua Pegunungan 37,36 62,64 3,15 96,85 6,79 93,21
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.4

Aceh 14,70 85,30 7,30 92,70 38,86 61,14
Sumatera Utara 7,93 92,07 5,58 94,42 30,38 69,62
Sumatera Barat 6,91 93,09 7,27 92,73 38,51 61,49
Riau 6,89 93,11 12,02 87,98 34,88 65,12
Jambi 412 95,88 7,28 92,72 38,61 61,39
Sumatera Selatan 11,31 88,69 3,53 96,47 44,15 55,85
Bengkulu 7,35 92,65 426 95,74 31,36 68,64
Lampung 9,70 90,30 10,60 89,40 43,68 56,32
Kepulauan Bangka Belitung 1,13 98,87 5,67 94,33 24,83 75,17
Kepulauan Riau 1,17 98,83 3,97 96,03 55,70 44,30
DKI Jakarta 3,06 96,94 16,81 83,19 58,08 41,92
Jawa Barat 23,22 76,78 5,93 94,07 46,26 53,74
Jawa Tengah 16,81 83,19 4,37 95,63 44,96 55,04
DI Yogyakarta 26,39 73,61 9,15 90,85 57,99 42,01
Jawa Timur 16,01 83,99 5,07 94,93 37,20 62,80
Banten 29,14 70,86 10,52 89,48 47,21 52,79
Bali 10,72 89,28 8,81 91,19 32,16 67,84
Nusa Tenggara Barat 22,05 77,95 17,30 82,70 54,06 45,94
Nusa Tenggara Timur 14,33 85,67 13,27 86,73 74,14 25,86
Kalimantan Barat 12,43 87,57 10,00 90,00 48,40 51,60
Kalimantan Tengah 7,10 92,90 8,22 91,78 40,12 59,88
Kalimantan Selatan 419 95,81 8,61 91,39 42,36 57,64
Kalimantan Timur 9,36 90,64 7,74 92,26 41,60 58,40
Kalimantan Utara 6,42 93,58 15,79 84,21 35,61 64,39
Sulawesi Utara 2,10 97,90 8,02 91,98 32,79 67,21
Sulawesi Tengah 3,10 96,90 5,45 94,55 40,46 59,54
Sulawesi Selatan 13,22 86,78 6,71 93,29 47,51 52,49
Sulawesi Tenggara 6,14 93,86 4,84 95,16 50,81 49,19
Gorontalo 5,78 94,22 13,57 86,43 61,42 38,58
Sulawesi Barat 6,88 93,12 3,20 96,80 39,30 60,70
Maluku 5,27 94,73 15,91 84,09 46,53 53,47
Maluku Utara 7,57 92,43 12,56 87,44 36,15 63,85
Papua Barat 6,92 93,08 44,83 55,17 26,12 73,88
Papua Barat Daya 4,10 95,90 47,71 52,29 46,80 53,20
Papua 14,24 85,76 47,51 52,49 40,50 59,50
Papua Selatan 4,28 95,72 44,97 55,03 57,35 42,65
Papua Tengah 3,62 96,38 73,36 26,64 5,15 94,85
Papua Pegunungan 31,37 68,63 74,71 25,29 23,24 76,76
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.4

Aceh 64,16 35,84 7,14 92,86 1,64 98,36
Sumatera Utara 47,92 52,08 8,21 91,79 2,72 97,28
Sumatera Barat 62,39 37,61 7,35 92,65 3,09 96,91
Riau 23,68 76,32 6,84 93,16 5,20 94,80
Jambi 26,50 73,50 9,89 90,11 8,65 91,35
Sumatera Selatan 50,68 49,32 10,11 89,89 2,68 97,32
Bengkulu 33,82 66,18 5,79 94,21 4,00 96,00
Lampung 43,66 56,34 4,54 95,46 2,68 97,32
Kepulauan Bangka Belitung 24,53 75,47 2,05 97,95 5,78 94,22
Kepulauan Riau 29,39 70,61 3 AL 96,09 13,59 86,41
DKl Jakarta 27,95 72,05 19,20 80,80 4,87 95,13
Jawa Barat 64,62 35,38 3,11 96,89 2,57 97,43
Jawa Tengah 62,12 37,88 1,55 98,45 2,78 97,22
DI Yogyakarta 74,26 25,74 1,22 98,78 5,77 94,23
Jawa Timur 43,47 56,53 1,66 98,34 2,40 97,60
Banten 75,85 24,15 4,72 95,28 0,65 99,35
Bali 65,83 34,17 1,28 98,72 5,87 94,13
Nusa Tenggara Barat 47,78 52,22 4,22 95,78 2,43 97,57
Nusa Tenggara Timur 74,56 25,44 4,02 95,98 1,70 98,30
Kalimantan Barat 62,14 37,86 2,81 97,19 3,03 96,97
Kalimantan Tengah 49,70 50,30 3,22 96,78 5,63 94,37
Kalimantan Selatan 64,32 35,68 2,07 97,93 3,97 96,03
Kalimantan Timur 37,23 62,77 3,25 96,75 7,42 92,58
Kalimantan Utara 50,56 49,44 4,50 95,50 9,29 90,71
Sulawesi Utara 45,26 54,74 5,07 94,93 3,44 96,56
Sulawesi Tengah 49,81 50,19 7,37 92,63 3,61 96,39
Sulawesi Selatan 62,89 37,11 1,91 98,09 2,30 97,70
Sulawesi Tenggara 66,10 33,90 3,53 96,47 4,60 95,40
Gorontalo 65,78 34,22 1,41 98,59 1,48 98,52
Sulawesi Barat 53,84 46,16 2,22 97,78 3,08 96,92
Maluku 57,59 4241 8,13 91,87 3,98 96,02
Maluku Utara 32,38 67,62 9,41 90,59 10,06 89,94
Papua Barat 49,02 50,98 9,12 90,88 3,12 96,88
Papua Barat Daya 51,21 48,79 6,27 93,73 1,98 98,02
Papua 48,16 51,84 9,74 90,26 3,16 96,84
Papua Selatan 44,74 55,26 7,55 92,45 5,37 94,63
Papua Tengah 37,35 62,65 0,33 99,67 0,20 99,80
Papua Pegunungan 32,68 67,32 2,93 97,07 1,01 98,99

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami Kesulitan Akses
Table 2.5 Terhadap Bahan Input Menurut Provinsi dan Penyebab Utama (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings Facing Difficulties in Accessing Input

Materials by Province and Main Causes (percent), 2024

Aceh 59,31 40,69 100,00
Sumatera Utara 35,21 64,79 100,00
Sumatera Barat 28,06 71,94 100,00
Riau 1,69 98,31 100,00
Jambi 6,14 93,86 100,00
Sumatera Selatan 28,79 71,21 100,00
Bengkulu 20,49 79,51 100,00
Lampung 69,42 30,58 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 10,72 89,28 100,00
Kepulauan Riau 5,58 94,42 100,00
DKl Jakarta 3,28 96,72 100,00
Jawa Barat 47,02 52,98 100,00
Jawa Tengah 58,34 41,66 100,00
DI Yogyakarta 35,71 64,29 100,00
Jawa Timur 64,99 35,01 100,00
Banten 45,88 54,12 100,00
Bali 40,52 59,48 100,00
Nusa Tenggara Barat 53,56 46,44 100,00
Nusa Tenggara Timur 39,85 60,15 100,00
Kalimantan Barat 24,76 75,24 100,00
Kalimantan Tengah 28,52 71,48 100,00
Kalimantan Selatan 39,93 60,07 100,00
Kalimantan Timur 33,12 66,88 100,00
Kalimantan Utara 31,81 68,19 100,00
Sulawesi Utara 51,18 48,82 100,00
Sulawesi Tengah 56,10 43,90 100,00
Sulawesi Selatan 83,41 16,59 100,00
Sulawesi Tenggara 59,72 40,28 100,00
Gorontalo 76,54 23,46 100,00
Sulawesi Barat 61,97 38,03 100,00
Maluku 60,44 39,56 100,00
Maluku Utara 39,01 60,99 100,00
Papua Barat 27,14 72,86 100,00
Papua Barat Daya 34,36 65,64 100,00
Papua 39,92 60,08 100,00
Papua Selatan 36,57 63,43 100,00
Papua Tengah 84,25 15,75 100,00
Papua Pegunungan 89,43 10,57 100,00

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami Kesulitan dalam
Table 2.6 Mengakses Kredit Menurut Provinsi dan Penyebab Utama (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings Experiencing Difficulty in Accessing

Credit by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh 22,62 16,85 40,93 15,23 4,39
Sumatera Utara 35,81 18,04 22,36 6,58 17,21
Sumatera Barat 15,17 35,67 26,97 6,47 15,72
Riau 9,61 14,73 43,16 18,12 14,38
Jambi 10,99 24,59 33,97 10,53 19,93
Sumatera Selatan 28,14 32,15 26,52 10,31 2,88
Bengkulu 17,20 34,07 13,16 15,11 20,45
Lampung 12,38 9,26 52,82 21,29 4,25
Kepulauan Bangka Belitung 9,32 35,07 17,81 28,59 9,21
Kepulauan Riau 6,03 51,12 25,33 12,63 4,90
DKl Jakarta 39,70 13,73 17,88 8,66 20,04
Jawa Barat 19,15 38,55 19,51 17,51 5,28
Jawa Tengah 26,43 28,63 16,02 23,16 5,76
DI Yogyakarta 13,36 44,67 10,04 8,04 23,89
Jawa Timur 37,45 26,40 15,25 16,45 4,45
Banten 35,32 21,38 30,39 10,89 2,02
Bali 11,51 14,63 54,00 13,28 6,58
Nusa Tenggara Barat 9,98 25,51 17,61 36,61 10,30
Nusa Tenggara Timur 83 %2 22,66 23,66 13,79 6,17
Kalimantan Barat 23,92 25,47 17,93 25,23 7,46
Kalimantan Tengah 65,62 14,03 15,31 3,21 1,83
Kalimantan Selatan 20,87 26,15 34,90 14,52 3,56
Kalimantan Timur 28,74 25,99 15,80 26,46 3,00
Kalimantan Utara 17,71 65,01 15,84 1,44 -
Sulawesi Utara 30,19 22,79 24,12 17,71 5,20
Sulawesi Tengah 19,40 33,09 21,03 24,81 1,68
Sulawesi Selatan 19,63 33,52 22,86 20,26 3,74
Sulawesi Tenggara 28,88 17,32 43,40 3,60 6,79
Gorontalo 19,44 14,12 21,19 33,03 12,22
Sulawesi Barat 23,27 29,94 22,09 20,01 4,68
Maluku 67,64 14,43 6,27 7,63 4,04
Maluku Utara 44,16 17,28 9,27 9,18 20,10
Papua Barat 54,54 16,71 14,89 12,29 1,58
Papua Barat Daya 21,77 21,54 45,92 8,27 2,50
Papua 42,60 3491 5,67 8,65 8,17
Papua Selatan 34,40 42,94 15,39 0,57 6,70
Papua Tengah 98,52 0,27 1,02 0,19 -
Papua Pegunungan 47,08 - 52,92 - -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami Kesulitan dalam
Table 2.7 Mengakses Sarana Produksi Menurut Provinsi dan Penyebab Utama (persen),
2024

Percentage of Individual Agricultural Holdings Experiencing Difficulty in Accessing
Production Facilities by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh 66,57 23,16 3,93 6,34
Sumatera Utara 30,56 35,22 1,95 32,27
Sumatera Barat 28,83 29,84 10,48 30,85
Riau 50,18 16,37 2,60 30,85
Jambi 24,67 28,68 1,54 45,11
Sumatera Selatan 29,53 39,14 0,11 31,23
Bengkulu 27,92 43,77 2,01 26,31
Lampung 60,32 5,75 3,00 30,92
Kepulauan Bangka Belitung 74,26 13,60 - 12,14
Kepulauan Riau 84,52 4,15 - 11,33
DKI Jakarta 73,30 18,84 7,86 -
Jawa Barat 79,85 14,03 1,86 4,27
Jawa Tengah 61,29 19,94 2,16 16,61
DI Yogyakarta 47,44 19,88 31,97 0,71
Jawa Timur 81,73 9,42 3,99 4,86
Banten 36,22 50,98 11,51 1,29
Bali 38,62 7,33 3,97 50,08
Nusa Tenggara Barat 64,36 31,68 0,63 3,34
Nusa Tenggara Timur 65,19 27,20 5,34 2,27
Kalimantan Barat 64,18 17,89 2,31 15,62
Kalimantan Tengah 57,58 22,87 3,35 16,21
Kalimantan Selatan 27,79 33,57 - 38,64
Kalimantan Timur 50,25 38,81 0,52 10,42
Kalimantan Utara 49,15 44,36 0,63 5,85
Sulawesi Utara 25,28 27,55 2,33 44,85
Sulawesi Tengah 24,28 21,36 10,45 43,92
Sulawesi Selatan 55,11 14,17 8,82 21,91
Sulawesi Tenggara 55,52 32,58 0,49 11,41
Gorontalo 54,25 21,57 = 24,17
Sulawesi Barat 40,43 16,57 1,23 41,77
Maluku 48,64 23,35 6,29 21,73
Maluku Utara 37,50 47,68 14,82 -
Papua Barat 67,58 22,31 5,35 4,76
Papua Barat Daya 72,71 17,03 2,35 7,90
Papua 59,58 29,74 9,83 0,85
Papua Selatan 48,40 40,05 1,64 9,91
Papua Tengah 23,05 76,95 - -
Papua Pegunungan 13,26 81,86 - 4,89

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami Kesulitan dalam
Table 28 Pemasaran Produk/Hasil Pertanian Menurut Provinsi dan Penyebab Utama
(persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings Experiencing Difficulty on Marketing
the Agricultural Product by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

(1) (2) 3) (4) (5) (6) @)

Aceh 2,93 581 2,65 87,71 0,65 0,26
Sumatera Utara 2,48 9,85 9,15 76,85 0,48 1,19
Sumatera Barat 5,13 6,05 5,13 82,84 0,07 0,79
Riau 2,20 3,78 3,61 88,82 0,37 1,22
Jambi 1,55 3,18 5,86 89,28 0,08 0,05
Sumatera Selatan 7,94 11,55 25,11 48,94 2,01 4,46
Bengkulu 14,08 2,88 21,35 60,62 - 1,06
Lampung 1,58 3,20 426 90,89 - 0,08
Kepulauan Bangka Belitung 8,69 7,36 1,63 79,08 0,39 2,83
Kepulauan Riau 6,81 16,80 7,73 65,80 2,48 0,38
DKI Jakarta 7,93 1,93 1,41 75,41 5,27 8,04
Jawa Barat 2,78 34,88 10,56 49,36 1,09 1,33
Jawa Tengah 2,30 2,92 2,50 90,81 0,45 1,03
DI Yogyakarta 2,22 21,48 14,32 59,94 0,04 1,99
Jawa Timur 9,24 3,28 1,76 79,25 4,35 2,12
Banten 6,64 28,13 29,23 34,45 0,06 1,49
Bali 1,70 1,52 0,39 91,25 2,49 2,65
Nusa Tenggara Barat 1,87 2,33 4,58 89,87 0,97 0,38
Nusa Tenggara Timur 3,84 17,16 7,97 69,02 1,91 0,10
Kalimantan Barat 4,35 18,74 9,97 65,28 0,37 1,29
Kalimantan Tengah 11,31 3,92 24,08 55,90 0,09 4,69
Kalimantan Selatan 2,79 5,32 5,02 86,19 0,14 0,54
Kalimantan Timur 3,15 13,25 6,29 71,76 4,03 1,51
Kalimantan Utara 18,20 20,88 9,25 50,89 0,52 0,26
Sulawesi Utara 10,34 5,33 8,74 74,24 0,91 0,45
Sulawesi Tengah 21,24 5,79 19,71 52,56 0,47 0,23
Sulawesi Selatan 4,85 24,78 4,67 63,15 1,20 1,34
Sulawesi Tenggara 10,62 8,73 5,41 72,22 1,54 1,47
Gorontalo 0,69 0,36 7,73 90,24 0,67 0,31
Sulawesi Barat 8,31 18,56 23,22 45,21 0,73 3,97
Maluku 25,91 19,36 25,12 22,25 0,76 6,61
Maluku Utara 8,81 8,87 23,69 51,44 7,19 -
Papua Barat 14,70 40,62 28,65 12,08 2,40 1,56
Papua Barat Daya 9,82 13,10 63,29 11,73 - 2,06
Papua 13,34 19,39 28,10 30,49 4,27 4,41
Papua Selatan 11,55 24,18 31,45 31,64 0,50 0,67
Papua Tengah 1,33 3547 57,22 557 0,41 -
Papua Pegunungan 1,74 57,90 19,15 19,79 - 1,41

Indonesia 4,71 14,39 10,89 67,55 1,24 1,21

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Memiliki atau Memanfaatkan
Table 2.9 Kredit untuk Merespon Permasalahan Produksi dan Rumah Tangga Menurut
Provinsi (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings that has Access or Utilizing Credit to
Respond to Production and Household Problems by Province (percent), 2024

Aceh 5,39 94,61
Sumatera Utara 14,15 85,85
Sumatera Barat 18,33 81,67
Riau 24,28 75,72
Jambi 19,23 80,77
Sumatera Selatan 17,12 82,88
Bengkulu 18,12 81,88
Lampung 28,52 71,48
Kepulauan Bangka Belitung 22,74 77,26
Kepulauan Riau 15,45 84,55
DKI Jakarta 5,88 94,12
Jawa Barat 8,84 91,16
Jawa Tengah 27,55 72,45
DI Yogyakarta 20,22 79,78
Jawa Timur 14,20 85,80
Banten 3,42 96,58
Bali 41,05 58,95
Nusa Tenggara Barat 33,17 66,83
Nusa Tenggara Timur 19,20 80,80
Kalimantan Barat 16,50 83,50
Kalimantan Tengah 16,81 83,19
Kalimantan Selatan 12,48 87,52
Kalimantan Timur 10,34 89,66
Kalimantan Utara 21,64 78,36
Sulawesi Utara 14,64 85,36
Sulawesi Tengah 19,58 80,42
Sulawesi Selatan 26,86 73,14
Sulawesi Tenggara 30,99 69,01
Gorontalo 16,45 83,55
Sulawesi Barat 26,73 73,27
Maluku 8,46 91,54
Maluku Utara 4,14 95,86
Papua Barat 7,04 92,96
Papua Barat Daya 5,20 94,80
Papua 7,26 92,74
Papua Selatan 10,59 89,41
Papua Tengah 0,24 99,76
Papua Pegunungan 0,11 99,89

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel
Table Asuransi untuk Merespon Permasalahan Produksi dan Rumah Tangga Menurut

Provinsi (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings that has Access or Utilizing Insurance
to Respond to Production and Household Problems by Province (percent), 2024

210 Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Memiliki atau Menggunakan

Aceh 1,29 98,71
Sumatera Utara 3,74 96,26
Sumatera Barat 7,29 92,71
Riau 7,88 92,12
Jambi 1,33 98,67
Sumatera Selatan 2,95 97,05
Bengkulu 1,39 98,61
Lampung 15,74 84,26
Kepulauan Bangka Belitung 8,20 91,80
Kepulauan Riau 5,69 94,31
DKI Jakarta 1,33 98,67
Jawa Barat 2,46 97,54
Jawa Tengah 5,59 94,41
DI Yogyakarta 5,28 94,72
Jawa Timur 3,06 96,94
Banten 0,79 99,21
Bali 10,34 89,66
Nusa Tenggara Barat 5,35 94,65
Nusa Tenggara Timur 7,10 92,90
Kalimantan Barat 1,82 98,18
Kalimantan Tengah 8,45 91,55
Kalimantan Selatan 3,92 96,08
Kalimantan Timur 1,82 98,18
Kalimantan Utara 4,76 95,24
Sulawesi Utara 1,73 98,27
Sulawesi Tengah 4,68 95,32
Sulawesi Selatan 8,50 91,50
Sulawesi Tenggara 14,87 85,13
Gorontalo 4,81 95,19
Sulawesi Barat 7,78 92,22
Maluku 2,81 97,19
Maluku Utara 1,03 98,97
Papua Barat 0,73 99,27
Papua Barat Daya 1,31 98,69
Papua 2,66 97,34
Papua Selatan 0,56 99,44
Papua Tengah 0,03 99,97

Papua Pegunungan - -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut Provinsi dan Jenis Subsidi
Table 211 atau Program Bantuan Sosial yang Diterima Selama Setahun Terakhir (persen),
2024

Percentage of Individual Agricultural Holding by Province and Type of Subsidy or
Social Assistance Program Recieved (percent), 2024

Aceh 18,67 1,86 37,31 13,66 0,69 28,43
Sumatera Utara 14,88 2,29 23,64 9,66 0,65 25,43
Sumatera Barat 16,40 2,73 27,33 4,19 0,35 16,08
Riau 10,01 0,95 15,56 3,41 0,13 1,88
Jambi 8,07 0,68 14,36 5,74 0,18 5,06
Sumatera Selatan 10,20 1,50 19,56 5,60 0,29 18,39
Bengkulu 14,98 1,00 22,15 6,57 0,30 18,54
Lampung 14,78 1,87 26,05 4,17 0,59 49,06
Kepulauan Bangka Belitung 5,34 0,23 7,38 3,88 0,28 3,17
Kepulauan Riau 15,44 2,57 21,80 8,21 0,13 0,48
DKI Jakarta 12,63 6,59 9,74 1,32 0,10 1,97
Jawa Barat 14,10 1,89 37,20 7,64 0,61 38,09
Jawa Tengah 15,91 2,74 33,71 6,16 0,41 34,23
DI Yogyakarta 26,52 4,12 43,23 4,51 0,77 42,32
Jawa Timur 12,29 1,94 29,71 7,04 0,60 41,47
Banten 15,45 1,42 33,88 6,72 1,13 47,27
Bali 12,99 1,99 17,65 4,60 0,46 27,63
Nusa Tenggara Barat 20,93 1,71 28,28 7,25 0,75 38,54
Nusa Tenggara Timur 35,57 4,63 48,52 10,85 0,29 12,48
Kalimantan Barat 11,83 1,25 17,06 7,99 0,24 10,55
Kalimantan Tengah 7,76 1,03 13,70 9,67 0,13 7,40
Kalimantan Selatan 7,77 1,10 15,55 7,78 0,24 23,50
Kalimantan Timur 8,17 1,03 9,95 7,43 1,11 9,34
Kalimantan Utara 9,91 0,84 16,48 9,76 0,87 7,05
Sulawesi Utara 12,60 2,17 21,02 8,89 0,28 8,96
Sulawesi Tengah 15,23 1,97 23,20 9,60 0,33 12,43
Sulawesi Selatan 17,23 2,17 29,74 5,69 0,76 54,29
Sulawesi Tenggara 20,52 1,87 26,31 9,66 0,30 15,52
Gorontalo 22,93 2,34 43,25 8,18 0,52 34,81
Sulawesi Barat 22,62 2,25 36,55 6,84 0,22 28,17
Maluku 22,85 1,56 19,31 11,48 0,12 2,51
Maluku Utara 11,98 1,61 18,42 13,25 0,37 2,38
Papua Barat 19,12 3,06 40,53 49,99 0,78 4,72
Papua Barat Daya 19,87 512 40,76 49,34 0,74 3,04
Papua 20,99 1,18 35,05 49,10 0,95 10,18
Papua Selatan 8,88 1,93 18,58 63,35 0,79 14,14
Papua Tengah 16,95 0,74 4,23 77,15 0,85 2,90
Papua Pegunungan 23,70 0,05 49,60 97,76 0,06 -
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.11

Aceh 1,76 4,73 0,28 0,30 8,18
Sumatera Utara 1,34 5,85 0,38 0,11 5,49
Sumatera Barat 0,52 1,38 0,17 0,09 7,06
Riau 0,14 0,83 0,20 0,65 12,30
Jambi 0,19 1,81 0,11 0,05 4,84
Sumatera Selatan 0,40 3,56 0,73 0,17 7,59
Bengkulu 0,64 2,80 0,38 0,13 10,10
Lampung 1,08 4,55 0,19 0,57 13,75
Kepulauan Bangka Belitung 0,79 1,02 0,39 0,67 12,07
Kepulauan Riau 1,68 0,52 0,11 2,06 573
DKI Jakarta 1,66 1,76 0,13 - 10,50
Jawa Barat 0,99 3,70 0,19 0,11 17,32
Jawa Tengah 0,87 5,62 0,32 0,24 14,28
DI Yogyakarta 1,74 10,77 0,73 0,23 27,10
Jawa Timur 1,06 3,81 0,39 0,26 17,45
Banten 1,32 12,87 0,81 0,31 12,44
Bali 0,93 5,14 0,44 0,48 14,85
Nusa Tenggara Barat 1,64 3,39 0,21 0,29 10,60
Nusa Tenggara Timur 1,26 6,23 0,50 0,48 7,20
Kalimantan Barat 1,07 5,09 0,76 0,13 6,57
Kalimantan Tengah 0,43 3,48 0,64 0,44 8,16
Kalimantan Selatan 1,57 7,94 0,68 2,43 6,66
Kalimantan Timur 1,74 1,99 0,33 1,95 5,63
Kalimantan Utara 2,07 3,59 0,22 0,16 6,68
Sulawesi Utara 1,15 4,44 0,30 0,05 8,56
Sulawesi Tengah 2,03 5,38 0,19 0,06 12,33
Sulawesi Selatan 2,67 10,15 0,52 0,19 8,21
Sulawesi Tenggara 1,59 5,60 0,72 0,64 9,60
Gorontalo 3,48 15,43 0,54 0,06 9,99
Sulawesi Barat 0,68 7,90 0,44 0,07 10,34
Maluku 0,46 3,36 0,19 0,20 2,14
Maluku Utara 0,72 2,31 0,93 0,07 1,72
Papua Barat 2,02 3,94 0,27 0,26 3,20
Papua Barat Daya 0,78 1,64 0,29 0,46 2,81
Papua 1,00 2,75 0,50 0,21 2,12
Papua Selatan 1,21 0,80 0,33 0,09 5,77
Papua Tengah 0,58 1,35 0,59 0,82 0,05
Papua Pegunungan - - - - 2,47

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

28 Results of the 2024 Agricultural Economic Survey




Manajemen Pertanian ‘

Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut Provinsi dan Jenis
Table 212 Permasalahan Degradasi Tanah yang Dialami Selama Tiga Tahun Terakhir
(persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province and Type of Land

Degradation Problems Experienced Over the Last Three Years (percent), 2024

Aceh 0,84 3,80 6,95 0,16 0,96 88,94
Sumatera Utara 1,69 8,87 5,97 0,38 0,31 85,72
Sumatera Barat 1,56 4,06 6,63 0,33 0,25 88,84
Riau 0,45 3,87 11,68 0,19 0,14 85,16
Jambi 1,18 3,50 10,79 0,06 0,34 86,33
Sumatera Selatan 1,01 8,71 7,89 0,20 0,49 84,79
Bengkulu 1,22 7,95 2,04 0,03 0,18 89,16
Lampung 1,35 7,09 3,04 0,08 0,56 89,14
Kepulauan Bangka Belitung 0,17 4,84 27/ 2 0,10 0,06 93,97
Kepulauan Riau 0,10 1,13 1,05 - 0,09 97,71
DKI Jakarta 0,19 1,43 4,51 - 0,36 94,85
Jawa Barat 2,45 7,21 2,90 0,64 1,75 88,75
Jawa Tengah 1,46 5,98 5,40 0,26 0,93 88,18
DI Yogyakarta 2,54 12,75 3,36 0,06 1,10 83,35
Jawa Timur 0,65 4,03 1,66 0,18 1,04 93,41
Banten 1,56 5,19 4,29 0,09 2,47 89,14
Bali 0,48 8,97 0,90 0,03 0,19 89,83
Nusa Tenggara Barat 1,64 6,70 4,37 0,41 0,90 88,45
Nusa Tenggara Timur 7,71 17,00 3,68 0,52 1,49 77,70
Kalimantan Barat 1,17 10,78 13,31 0,47 0,95 79,48
Kalimantan Tengah 0,50 5,20 13,81 0,34 0,39 82,66
Kalimantan Selatan 0,41 6,02 17,32 0,10 0,32 79,52
Kalimantan Timur 0,63 3,14 4,91 0,20 0,24 92,40
Kalimantan Utara 0,95 6,05 11,01 0,07 0,22 83,30
Sulawesi Utara 0,84 2,38 0,86 0,01 0,62 96,40
Sulawesi Tengah 1,84 3,39 3,66 0,09 0,70 91,95
Sulawesi Selatan 1,97 4,04 8,05 0,17 0,69 87,63
Sulawesi Tenggara 1,07 4,81 4,12 0,05 0,97 90,41
Gorontalo 4,49 7,17 2,61 0,09 1,06 87,48
Sulawesi Barat 1,43 2,80 4,55 0,34 0,44 91,65
Maluku 1,76 3,52 2,64 0,07 0,54 93,72
Maluku Utara 0,44 1,75 2,77 0,01 0,21 95,52
Papua Barat 3,25 5,35 3,69 0,29 0,35 90,96
Papua Barat Daya 0,57 3,78 4,67 0,21 0,09 92,77
Papua 1,38 4,20 4,64 0,66 0,68 90,88
Papua Selatan 2,42 5,13 14,41 0,20 0,02 83,26
Papua Tengah 0,37 0,87 1,69 0,01 - 97,31
Papua Pegunungan 1,38 1,32 0,86 - 0,16 97,44

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 213 Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Melakukan Langkah Tertentu
Table < dalam Rangka Mengurangi Risiko Lingkungan Menurut Provinsi dan Jenis
Langkah yang Dilakukan (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings Taking Certain Steps to Reduce
Environmental Risks by Province and Type of Steps Taken (percent), 2024

Aceh 97,12 24,14 2,68 20,22
Sumatera Utara 94,52 33,60 412 17,27
Sumatera Barat 93,58 24,67 1,41 22,12
Riau 95,33 8,55 1,81 9,96
Jambi 92,53 33,05 5,18 21,69
Sumatera Selatan 87,75 43,31 5,49 13,65
Bengkulu 93,84 41,43 12,41 13,47
Lampung 86,57 54,85 3,89 20,47
Kepulauan Bangka Belitung 88,49 46,90 0,72 4,73
Kepulauan Riau 83,20 79,98 6,77 34,90
DKl Jakarta 72,62 36,06 - 8,03
Jawa Barat 87,71 54,06 2,40 14,04
Jawa Tengah 87,01 41,73 2,62 17,68
DI Yogyakarta 73,69 57,17 2,26 24,43
Jawa Timur 90,82 48,22 4,83 13,97
Banten 97,15 24,32 6,31 5,67
Bali 90,06 41,14 7,55 27,50
Nusa Tenggara Barat 91,06 18,35 3,49 38,61
Nusa Tenggara Timur 96,99 16,46 4,08 20,92
Kalimantan Barat 98,25 22,38 3,71 13,09
Kalimantan Tengah 91,52 31,60 7,89 19,06
Kalimantan Selatan 97,26 11,35 1,29 18,05
Kalimantan Timur 96,77 24,90 2,74 15,05
Kalimantan Utara 92,02 30,75 0,19 8,89
Sulawesi Utara 98,39 18,07 591 17,23
Sulawesi Tengah 96,29 15,28 2,49 20,86
Sulawesi Selatan 91,25 25,24 2,39 18,89
Sulawesi Tenggara 95,32 29,98 0,68 33,92
Gorontalo 99,68 0,62 0,20 32,18
Sulawesi Barat 90,56 16,31 1,02 17,50
Maluku 89,00 30,89 16,02 15,60
Maluku Utara 92,45 29,28 11,69 9,55
Papua Barat 76,79 60,08 19,50 21,95
Papua Barat Daya 95,47 18,34 - 2,54
Papua 86,99 47,44 9,69 17,32
Papua Selatan 99,45 61,40 12,45 40,22
Papua Tengah 97,76 53,09 0,94 28,22

Papua Pegunungan - - - -
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.13

Aceh 13,00 0,27 0,28 1,65
Sumatera Utara 14,12 0,29 1,31 2,24
Sumatera Barat 11,16 0,32 0,28 0,30
Riau 10,36 0,05 0,07 0,07
Jambi 17,70 0,53 0,80 2,39
Sumatera Selatan 13,21 0,10 0,37 0,22
Bengkulu 1,90 - 0,75 -
Lampung 11,77 0,50 4,81 0,23
Kepulauan Bangka Belitung 10,46 - 0,01 0,01
Kepulauan Riau 32,21 0,51 0,27 -
DKl Jakarta 6,58 = = =
Jawa Barat 10,48 0,16 0,57 1,14
Jawa Tengah 10,15 0,31 0,29 0,34
DI Yogyakarta 17,52 0,49 2,84 0,13
Jawa Timur 17,10 0,19 0,66 0,23
Banten 13,44 - 0,76 0,23
Bali 18,01 0,20 0,10 2,84
Nusa Tenggara Barat 11,24 0,30 2,01 0,15
Nusa Tenggara Timur 19,87 0,75 0,27 0,85
Kalimantan Barat 18,22 0,20 0,48 0,23
Kalimantan Tengah 19,01 0,57 0,44 0,12
Kalimantan Selatan 9,66 0,04 0,03 0,05
Kalimantan Timur 13,60 0,50 0,31 0,12
Kalimantan Utara 15,29 0,82 - -
Sulawesi Utara 10,52 0,51 191 0,27
Sulawesi Tengah 15,11 0,91 0,20 0,22
Sulawesi Selatan 18,80 0,17 0,47 1,40
Sulawesi Tenggara 35,42 0,28 - 0,32
Gorontalo 3,42 - 0,89 -
Sulawesi Barat 15,39 1,02 3,44 -
Maluku 31,95 592 - 0,22
Maluku Utara 14,15 1,71 1,40 -
Papua Barat 10,94 5,46 3,39 3,81
Papua Barat Daya 11,38 - 1,37 0,21
Papua 16,61 - - -
Papua Selatan 20,40 - - -
Papua Tengah 28,37 - 1,17 -

Papua Pegunungan - = - _

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Menggunakan Pestisida Menurut

Tabel

Table 214 Provinsi dan Jenis Langkah-Langkah yang Dilakukan untuk Melindungi
Masyarakat dari Risiko Pestisida yang Berhubungan dengan Kesehatan (persen),
2024

Percentage of Individual Agricutural Holdings Using Pesticides by Province and
Types of Measures Taken to Protect Communities from Health Risks Associated with
Pesticides (percent), 2024

(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 87,32 75,01 63,10 6,40
Sumatera Utara 89,72 79,21 67,84 2,99
Sumatera Barat 85,90 74,25 63,44 6,68
Riau 83,43 73,53 56,73 7,70
Jambi 87,95 80,56 62,22 3,61
Sumatera Selatan 89,24 84,42 64,84 3,58
Bengkulu 76,43 79,81 61,27 7,89
Lampung 88,92 85,27 60,64 4,27
Kepulauan Bangka Belitung 79,88 81,24 63,25 7,59
Kepulauan Riau 94,05 82,80 63,28 1,82
DKIl Jakarta 89,86 64,80 47,54 0,24
Jawa Barat 92,35 84,10 77,00 2,11
Jawa Tengah 88,88 82,88 69,83 2,89
DI Yogyakarta 91,68 78,43 74,83 2,66
Jawa Timur 87,87 82,49 69,62 3,38
Banten 85,80 78,34 65,41 2,65
Bali 93,39 83,32 76,84 1,24
Nusa Tenggara Barat 84,15 82,40 72,46 7,54
Nusa Tenggara Timur 93,61 82,08 69,77 2,62
Kalimantan Barat 90,59 80,38 69,46 2,90
Kalimantan Tengah 85,80 86,41 71,18 2,44
Kalimantan Selatan 93,63 78,04 63,89 1,97
Kalimantan Timur 89,64 78,08 73,09 5,19
Kalimantan Utara 85,83 71,70 62,25 5,78
Sulawesi Utara 92,65 84,54 80,31 2,29
Sulawesi Tengah 90,11 83,43 68,85 2,19
Sulawesi Selatan 85,91 83,66 69,02 4,02
Sulawesi Tenggara 86,36 84,53 72,48 2,52
Gorontalo 92,21 80,01 70,40 3,49
Sulawesi Barat 81,80 70,71 51,74 6,68
Maluku 92,04 73,48 67,02 6,87
Maluku Utara 84,12 65,00 70,03 6,25
Papua Barat 90,38 72,34 59,68 4,15
Papua Barat Daya 79,89 58,12 59,38 4,28
Papua 83,17 68,40 63,98 9,99
Papua Selatan 98,72 97,90 78,84 0,71
Papua Tengah 86,28 65,35 71,98 10,87
Papua Pegunungan = = = =

Indonesia 88,54 81,63 68,55 3,67

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 215 Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Menggunakan Pestisida Menurut

Table : Provinsi dan Jenis Langkah-Langkah yang Dilakukan untuk Melindungi
Masyarakat dari Risiko Pestisida yang Berhubungan dengan Lingkungan
(persen), 2024

Percentage of Individual Agricultural Holdings Using Pesticides by Province and Types
of Measures Taken to Protect Communities from Environmentally Related Pesticide
Risks (percent), 2024

Aceh 85,72 22,78 14,06 1,99
Sumatera Utara 89,89 26,40 22,73 4,88
Sumatera Barat 84,53 20,55 15,80 4,32
Riau 83,79 8,43 7,49 1,50
Jambi 85,93 14,99 12,70 3,54
Sumatera Selatan 88,76 14,97 13,61 1,31
Bengkulu 70,89 12,13 11,07 2,13
Lampung 88,30 29,41 24,53 4,93
Kepulauan Bangka Belitung 80,03 14,21 14,77 1,38
Kepulauan Riau 9472 24,82 13,72 9,54
DKl Jakarta 90,66 37,35 24,21 19,12
Jawa Barat 92,03 29,71 20,01 3,92
Jawa Tengah 88,91 40,08 27,69 13,69
DI Yogyakarta 92,28 43,73 30,75 24,61
Jawa Timur 86,90 34,82 24,13 12,01
Banten 85,66 35,76 27,08 4,61
Bali 95,17 34,06 27,52 6,60
Nusa Tenggara Barat 85,49 32,36 24,49 12,89
Nusa Tenggara Timur 93,29 26,58 18,21 3,67
Kalimantan Barat 89,74 18,28 15,59 1,90
Kalimantan Tengah 86,84 22,18 17,34 4,11
Kalimantan Selatan 92,65 22,00 7,91 0,67
Kalimantan Timur 91,76 18,93 25,08 3,31
Kalimantan Utara 84,48 16,85 11,17 3,24
Sulawesi Utara 93,12 23,31 18,81 3,25
Sulawesi Tengah 89,07 15,28 15,48 1,01
Sulawesi Selatan 84,69 23,20 12,74 4,18
Sulawesi Tenggara 83,43 18,70 15,60 0,99
Gorontalo 92,32 18,02 10,76 2,86
Sulawesi Barat 80,58 13,83 11,94 1,01
Maluku 88,86 54,06 40,24 14,74
Maluku Utara 81,01 20,73 14,58 4,68
Papua Barat 90,30 33,23 15,33 6,77
Papua Barat Daya 81,34 15,83 9,23 2,03
Papua 80,26 24,61 19,57 20,93
Papua Selatan 98,76 10,91 32,37 5,13
Papua Tengah 84,15 5,28 5,90 2,55

Papua Pegunungan - - - -
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.15

Aceh 0,62 0,34 3,94 1,86 0,87
Sumatera Utara 1,45 0,12 1,35 0,72 0,64
Sumatera Barat 1,86 0,01 1,45 0,81 0,77
Riau 0,20 0,08 0,64 2,17 1,59
Jambi 3,21 0,77 1,44 0,97 1,30
Sumatera Selatan 0,96 0,35 1,15 0,66 0,56
Bengkulu 1,39 0,01 0,33 0,20 0,12
Lampung 2,27 0,08 3,68 2,24 0,49
Kepulauan Bangka Belitung 0,38 0,04 6,60 0,21 0,38
Kepulauan Riau 9,61 0,04 2,00 0,17 1,26
DKI Jakarta 1,26 - 0,43 0,19 0,97
Jawa Barat 1,16 0,61 3,78 0,47 1,26
Jawa Tengah 2,12 0,68 1,60 0,94 0,80
DI Yogyakarta 2,48 0,03 1,96 0,70 0,69
Jawa Timur 1,32 0,03 1,42 0,54 0,74
Banten 0,95 0,03 3,95 1,70 1,91
Bali 4,10 0,25 0,73 0,30 0,58
Nusa Tenggara Barat 1,38 0,04 0,79 0,29 1,17
Nusa Tenggara Timur 2,65 0,80 2,31 0,88 1,31
Kalimantan Barat 1,94 0,06 2,09 0,71 0,61
Kalimantan Tengah 2,00 0,18 1,85 0,68 1,03
Kalimantan Selatan 0,29 - 2,65 0,30 0,32
Kalimantan Timur 2,16 0,20 5,16 0,63 0,68
Kalimantan Utara 0,75 0,12 0,93 - 0,46
Sulawesi Utara 1,68 0,30 0,82 0,27 0,92
Sulawesi Tengah 0,75 1,88 0,69 0,60 0,65
Sulawesi Selatan 1,00 0,17 2,38 0,70 0,80
Sulawesi Tenggara 3,00 0,30 4,56 2,94 0,23
Gorontalo 0,44 - 2,11 3,16 3,32
Sulawesi Barat 1,41 - 1,94 0,05 0,14
Maluku 0,45 0,17 2,95 0,17 1,24
Maluku Utara 1,74 0,41 2,24 0,47 1,20
Papua Barat 2,00 0,28 2,62 0,52 2,13
Papua Barat Daya 0,75 0,06 0,27 0,34 -
Papua 3,40 0,34 15,09 9,20 2,34
Papua Selatan 0,12 0,07 0,51 5,05 -
Papua Tengah 1,53 - - - -

Papua Pegunungan = = = = =
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.15

Aceh 22,30 74,39 15,44 5,99
Sumatera Utara 24,09 78,95 10,49 2,72
Sumatera Barat 21,74 74,53 13,67 6,71
Riau 15,26 70,38 17,51 7,37
Jambi 17,48 78,86 15,15 3,45
Sumatera Selatan 16,86 78,49 17,66 4,27
Bengkulu 17,42 79,08 11,60 11,02
Lampung 20,07 75,99 14,87 3,10
Kepulauan Bangka Belitung 14,26 81,80 12,16 6,61
Kepulauan Riau 36,98 83,88 21,64 2,75
DKl Jakarta 17,19 32,90 13,99 0,27
Jawa Barat 33,57 78,54 21,31 1,65
Jawa Tengah 25,20 81,32 15,70 1,99
DI Yogyakarta 21,43 73,49 13,11 2,70
Jawa Timur 19,61 79,44 16,33 2,54
Banten 18,01 73,35 29,65 2,14
Bali 26,09 78,72 21,02 1,31
Nusa Tenggara Barat 15,33 78,17 16,76 5,00
Nusa Tenggara Timur 19,66 78,34 16,38 2,40
Kalimantan Barat 15,63 81,65 17,93 2,82
Kalimantan Tengah 19,81 81,49 22,41 1,15
Kalimantan Selatan 16,57 77,25 16,39 1,80
Kalimantan Timur 18,31 68,53 15,35 4,74
Kalimantan Utara 18,78 61,04 12,11 6,66
Sulawesi Utara 32,46 80,89 16,54 2,06
Sulawesi Tengah 22,60 80,88 19,29 1,73
Sulawesi Selatan 26,38 86,72 12,29 2,39
Sulawesi Tenggara 28,69 79,19 13,53 3,90
Gorontalo 16,84 76,26 12,69 3,60
Sulawesi Barat 12,67 73,13 4,35 5,02
Maluku 20,86 43,72 24,98 9,30
Maluku Utara 20,77 60,69 15,40 7,81
Papua Barat 32,91 66,71 32,14 2,64
Papua Barat Daya 19,67 56,80 10,51 3,38
Papua 25,15 48,58 18,79 7,67
Papua Selatan 11,59 96,94 4,04 0,29
Papua Tengah 5,57 57,79 8,08 6,35

Papua Pegunungan - = - _

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut Provinsi dan Jumlah Individu
Table 2.16 yang Biasa Hidup dan Makan di Rumah Tangga Usaha Pertanian Perorangan
(persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province and Number of

Individuals Who Usually Live and Eat in a Agricultural Household (percent), 2024

1 2 @3) (4) (5) (6) @)

Aceh 6,98 13,12 21,03 27,63 18,49 12,76
Sumatera Utara 7,63 17,01 20,31 24,77 17,17 13,11
Sumatera Barat 6,69 15,44 19,07 25,06 18,71 15,04
Riau 5,07 13,24 23,31 30,54 18,46 9,38
Jambi 4,63 16,46 25,67 33,58 13,74 5,92
Sumatera Selatan 5,16 15,81 26,19 32,40 13,65 6,80
Bengkulu 4,61 15,36 24,99 33,04 15,17 6,83
Lampung 5,04 18,01 29,38 30,33 12,04 5,20
Kep. Bangka Belitung 426 17,53 25,71 31,15 14,61 6,74
Kep. Riau 5,92 17,23 23,68 30,42 14,58 8,16
DKI Jakarta 5,25 15,25 23,68 29,87 17,73 8,23
Jawa Barat 8,37 23,38 27,31 26,25 9,44 5,24
Jawa Tengah 7,17 22,87 24,67 25,27 12,46 7,55
DI Yogyakarta 8,80 22,46 22,37 22,82 14,88 8,68
Jawa Timur 8,46 21,52 27,56 24,34 11,69 6,43
Banten 4,70 12,98 23,15 34,13 15,31 9,73
Bali 4,58 20,94 21,15 21,05 15,47 16,80
Nusa Tenggara Barat 8,43 18,11 28,55 28,80 10,89 521
Nusa Tenggara Timur 4,88 11,35 19,61 24,80 19,43 19,94
Kalimantan Barat 4,78 14,14 23,84 30,88 15,72 10,65
Kalimantan Tengah 6,34 18,47 26,08 31,26 12,07 5,78
Kalimantan Selatan 7,31 19,36 27,63 29,27 10,96 5,47
Kalimantan Timur 5,87 17,48 22,38 29,21 15,32 9,75
Kalimantan Utara 6,91 10,98 17,69 25,28 19,44 19,69
Sulawesi Utara 6,42 18,20 26,34 24,92 13,92 10,20
Sulawesi Tengah 4,88 14,80 23,47 28,57 16,92 11,36
Sulawesi Selatan 4,34 14,37 22,13 26,21 17,35 15,61
Sulawesi Tenggara 5,68 13,98 20,62 26,85 18,29 14,57
Gorontalo 4,39 13,84 25,11 27,08 16,60 12,99
Sulawesi Barat 3,77 12,47 21,84 26,66 17,79 17,48
Maluku 3,45 9,35 17,59 24,45 20,18 24,99
Maluku Utara 2,87 10,83 20,12 28,65 20,35 17,18
Papua Barat 4,00 11,80 18,57 26,17 16,79 22,66
Papua Barat Daya 3,29 10,45 16,27 21,80 19,74 28,46
Papua 3,88 10,29 17,45 24,77 18,64 24,98
Papua Selatan 4,21 9,58 19,75 22,80 16,49 27,18
Papua Tengah 6,32 15,77 30,29 24,93 13,96 8,73
Papua Pegunungan 8,58 20,44 24,49 22,45 14,49 9,55

Indonesia 6,78 18,74 24,92 26,76 13,76 9,04

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut Provinsi dan Kekhawatiran
Table 217 Tidak Memiliki Cukup Makanan Setahun Terakhir karena Kurang Uang atau
Sumber Daya Lainnya (persen), 2024
Percentage of Individual Agricultural Holding by Province and Concerns about Not
Having Enough Food in the Past Year due to Lack of Money or Other Resources

(percent), 2024

()} 2 @) @) (5)

Aceh 17,21 81,88 0,59 0,32
Sumatera Utara 18,19 81,62 0,12 0,07
Sumatera Barat 22,33 77,41 0,22 0,03
Riau 12,24 86,87 0,83 0,06
Jambi 12,94 86,56 0,22 0,29
Sumatera Selatan 17,82 81,83 0,20 0,14
Bengkulu 17,75 81,96 0,21 0,08
Lampung 24,51 74,71 0,66 0,13
Kepulauan Bangka Belitung 11,47 88,32 0,18 0,03
Kepulauan Riau 14,34 85,32 0,25 0,10
DKI Jakarta 9,78 88,78 0,78 0,66
Jawa Barat 16,87 82,26 0,65 0,22
Jawa Tengah 7,12 92,53 0,28 0,07
DI Yogyakarta 12,25 86,93 0,78 0,04
Jawa Timur 7,66 91,29 0,95 0,10
Banten 23,56 74,20 1,46 0,78
Bali 12,17 87,79 0,01 0,03
Nusa Tenggara Barat 32,91 66,95 0,08 0,06
Nusa Tenggara Timur 52,88 46,88 0,20 0,04
Kalimantan Barat 17,75 81,91 0,19 0,15
Kalimantan Tengah 11,23 88,29 0,32 0,17
Kalimantan Selatan 10,86 88,89 0,16 0,10
Kalimantan Timur 5,94 93,29 0,65 0,12
Kalimantan Utara 15,12 84,62 0,18 0,07
Sulawesi Utara 24,64 75,28 0,05 0,03
Sulawesi Tengah 21,50 77,55 0,75 0,20
Sulawesi Selatan 10,22 89,22 0,45 0,11
Sulawesi Tenggara 12,98 86,41 0,45 0,15
Gorontalo 38,10 61,81 0,05 0,04
Sulawesi Barat 26,17 73,42 0,33 0,09
Maluku 22,60 74,92 1,35 1,13
Maluku Utara 24,11 75,29 0,48 0,12
Papua Barat 20,36 78,85 0,63 0,16
Papua Barat Daya 21,04 78,79 0,12 0,05
Papua 17,01 80,23 1,54 1,22
Papua Selatan 26,54 72,97 0,37 0,12
Papua Tengah 17,59 57,35 23,46 1,60
Papua Pegunungan 11,48 85,99 2,49 0,05

Indonesia 15,45 83,70 0,70 0,15

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Perusahaan Pertanian Berbadan Hukum yang Menghadapi
Table 218 Permasalahan Menurut Provinsi dan Jenis Permasalahan yang Dihadapi
(persen), 2024
Percentage of Agricultural Corporations Experiencing Difficulties by Province and

Type of Difficulties (percent), 2024

(1) (2) () (4) (5) (6) 7)

Aceh 6,06 93,94 18,18 81,82 15,15 84,85
Sumatera Utara 5,24 94,76 4,51 95,49 5,40 94,60
Sumatera Barat 10,53 89,47 10,53 89,47 10,53 89,47
Riau 5,27 94,73 8,01 91,99 5,31 94,69
Jambi 9,85 90,15 9,27 90,73 2,32 97,68
Sumatera Selatan - 100,00 12,84 87,16 14,44 85,56
Bengkulu 3,04 96,96 4,56 95,44 10,63 89,37
Lampung 3,39 96,61 3,39 96,61 16,10 83,90
Kepulauan Bangka Belitung 8,65 91,35 6,85 93,15 26,23 73,77
Kepulauan Riau - 100,00 6,67 93,33 20,00 80,00
DKI Jakarta - 100,00 3 100,00 22,22 77,78
Jawa Barat 7,82 92,18 6,55 93,45 24,53 75,47
Jawa Tengah 5,19 94,81 7,42 92,58 14,84 85,16
DI Yogyakarta 5,26 94,74 - 100,00 26,32 73,68
Jawa Timur 4,71 95,29 6,58 93,42 15,03 84,97
Banten - 100,00 - 100,00 15,52 84,48
Bali 5,50 94,50 2,75 97,25 8,41 91,59
Nusa Tenggara Barat 9,18 90,82 7,14 92,86 17,35 82,65
Nusa Tenggara Timur 9,52 90,48 - 100,00 4,76 95,24
Kalimantan Barat 4,27 95,73 10,99 89,01 791 92,09
Kalimantan Tengah 1,87 98,13 6,54 93,46 9,35 90,65
Kalimantan Selatan 4,33 95,67 7,71 92,29 9,80 90,20
Kalimantan Timur 3,60 96,40 18,47 81,53 28,42 71,58
Kalimantan Utara 12,50 87,50 27,50 72,50 - 100,00
Sulawesi Utara - 100,00 14,29 85,71 14,29 85,71
Sulawesi Tengah - 100,00 14,81 85,19 7,41 92,59
Sulawesi Selatan 2,85 97,15 - 100,00 28,84 71,16
Sulawesi Tenggara 16,67 83,33 5,56 94,44 11,11 88,89
Gorontalo 15,38 84,62 - 100,00 - 100,00
Sulawesi Barat - 100,00 10,00 90,00 - 100,00
Maluku 11,11 88,89 22,22 77,78 22,22 77,78
Maluku Utara 40,00 60,00 40,00 60,00 - 100,00
Papua Barat 14,58 85,42 8,33 91,67 8,33 91,67
Papua Barat Daya 11,54 88,46 - 100,00 23,08 76,92
Papua 33,33 66,67 33,33 66,67 33,33 66,67
Papua Selatan - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Tengah - 100,00 - 100,00 50,00 50,00
Papua Pegunungan - - - - - -

Indonesia 5,63 94,37 7,64 92,36 14,21 85,79
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.18

Aceh 3,03 96,97 3,03 96,97 6,06 93,94
Sumatera Utara 8,69 91,31 2,31 97,69 3,86 96,14
Sumatera Barat 7,89 92,11 - 100,00 7,89 92,11
Riau 3,55 96,45 - 100,00 4,41 95,59
Jambi 9,27 90,73 - 100,00 6,95 93,05
Sumatera Selatan 8,02 91,98 4,81 95,19 17,71 82,29
Bengkulu 4,68 95,32 - 100,00 1,52 98,48
Lampung 11,86 88,14 1,69 98,31 5,08 94,92
Kepulauan Bangka Belitung 7,60 92,40 1,72 98,28 2,57 97,43
Kepulauan Riau 20,00 80,00 6,67 98588 1833 86,67
DKI Jakarta 22,22 77,78 11,11 88,89 22,22 77,78
Jawa Barat 20,39 79,61 6,78 93,22 4,68 95,32
Jawa Tengah 18,55 81,45 0,74 99,26 1,48 98,52
DI Yogyakarta 15,79 84,21 5,26 94,74 10,53 89,47
Jawa Timur 13,10 86,90 1,87 98,13 7,03 92,97
Banten 19,96 80,04 6,65 93,35 - 100,00
Bali 13,92 86,08 5,58 94,42 2,75 97,25
Nusa Tenggara Barat 15,31 84,69 5,10 94,90 3,06 96,94
Nusa Tenggara Timur 9,52 90,48 4,76 95,24 - 100,00
Kalimantan Barat 6,69 93,31 1,22 98,78 6,08 93,92
Kalimantan Tengah 7,48 92,52 0,93 99,07 7,48 92,52
Kalimantan Selatan 5,34 94,66 1,33 98,67 1,33 98,67
Kalimantan Timur 7,91 92,09 3,81 96,19 15,09 84,91
Kalimantan Utara 17,50 82,50 - 100,00 12,50 87,50
Sulawesi Utara - 100,00 - 100,00 7,14 92,86
Sulawesi Tengah 33,33 66,67 7,41 92,59 - 100,00
Sulawesi Selatan 25,62 74,38 - 100,00 - 100,00
Sulawesi Tenggara 5,56 94,44 - 100,00 11,11 88,89
Gorontalo 7,69 92,31 - 100,00 - 100,00
Sulawesi Barat 20,00 80,00 - 100,00 10,00 90,00
Maluku - 100,00 - 100,00 - 100,00
Maluku Utara - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Barat 6,25 93,75 - 100,00 18,75 81,25
Papua Barat Daya 7,69 92,31 - 100,00 - 100,00
Papua 88883 66,67 88888 66,67 - 100,00
Papua Selatan - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Tengah - 100,00 - 100,00 - 100,00

Papua Pegunungan - = - _ _ _
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.18

Aceh 6,06 93,94 - 100,00 39,39 60,61
Sumatera Utara 2,82 97,18 5,10 94,90 31,96 68,04
Sumatera Barat 7,89 92,11 5,26 94,74 57,89 42,11
Riau 9,67 90,33 1,77 98,23 57,54 42,46
Jambi 14,66 85,34 4,63 95,37 57,52 42,48
Sumatera Selatan 9,92 90,08 3,21 96,79 59,03 40,97
Bengkulu 3,04 96,96 4,56 95,44 44,68 55,32
Lampung 9,32 90,68 11,02 88,98 55,08 44,92
Kepulauan Bangka Belitung 4,27 95,73 10,23 89,77 44,76 55,24
Kepulauan Riau 13,33 86,67 20,00 80,00 46,67 53,33
DKlJakarta 11,11 88,89 83,33 66,67 44,44 55,56
Jawa Barat 7,28 92,72 17,13 82,87 41,98 58,02
Jawa Tengah 8,91 91,09 20,78 79,22 58,44 41,56
DI Yogyakarta 10,53 89,47 47,37 52,63 36,84 63,16
Jawa Timur 12,72 87,28 14,52 85,48 52,13 47,87
Banten 4,84 95,16 6,65 93,35 39,92 60,08
Bali 5,50 94,50 25,16 74,84 75,00 25,00
Nusa Tenggara Barat 10,20 89,80 23,47 76,53 44,90 55,10
Nusa Tenggara Timur 19,05 80,95 23,81 76,19 52,38 47,62
Kalimantan Barat 6,72 93,28 9,76 90,24 56,06 43,94
Kalimantan Tengah 4,67 95,33 26,17 73,83 59,81 40,19
Kalimantan Selatan 1,33 98,67 9,31 90,69 73,61 26,39
Kalimantan Timur 7,25 92,75 31,12 68,88 45,90 54,10
Kalimantan Utara 10,00 90,00 20,00 80,00 30,00 70,00
Sulawesi Utara - 100,00 - 100,00 64,29 35,71
Sulawesi Tengah 11,11 88,89 25,93 74,07 37,04 62,96
Sulawesi Selatan 5,69 94,31 8,54 91,46 54,27 45,73
Sulawesi Tenggara 22,22 77,78 - 100,00 77,78 22,22
Gorontalo 23,08 76,92 - 100,00 84,62 15,38
Sulawesi Barat 10,00 90,00 - 100,00 80,00 20,00
Maluku - 100,00 - 100,00 77,78 22,22
Maluku Utara - 100,00 - 100,00 60,00 40,00
Papua Barat - 100,00 35,42 64,58 68,75 31,25
Papua Barat Daya 23,08 76,92 7,69 92,31 50,00 50,00
Papua 33,33 66,67 - 100,00 66,67 33,33
Papua Selatan - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Tengah - 100,00 - 100,00 - 100,00

Papua Pegunungan - = - - _ _
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.18

Aceh 27,27 72,73 45,45 54,55 12,12 87,88
Sumatera Utara 57,03 42,97 62,06 37,94 13,60 86,40
Sumatera Barat 31,58 68,42 39,47 60,53 21,05 78,95
Riau 37,15 62,85 35,21 64,79 11,57 88,43
Jambi 38,51 61,49 54,25 45,75 4,72 95,28
Sumatera Selatan 25,93 74,07 41,93 58,07 11,34 88,66
Bengkulu 35,82 64,18 59,49 40,51 17,22 82,78
Lampung 64,41 35,59 26,27 73,73 9,32 90,68
Kepulauan Bangka Belitung 71,78 28,22 7,58 92,42 10,24 89,76
Kepulauan Riau 46,67 53,33 13,33 86,67 20,00 80,00
DKlJakarta 22,22 77,78 11,11 88,89 33,33 66,67
Jawa Barat 48,24 51,76 11,08 88,92 20,41 79,59
Jawa Tengah 46,38 53,62 12,62 87,38 20,78 79,22
DI Yogyakarta 26,32 73,68 526 94,74 21,05 78,95
Jawa Timur 74,56 25,44 11,67 88,33 12,18 87,82
Banten 69,56 30,44 27,02 72,98 12,30 87,70
Bali 66,98 33,02 - 100,00 8,25 91,75
Nusa Tenggara Barat 59,18 40,82 16,33 83,67 3,06 96,94
Nusa Tenggara Timur 47,62 52,38 23,81 76,19 19,05 80,95
Kalimantan Barat 52,45 47,55 42,09 57,91 15,84 84,16
Kalimantan Tengah 30,84 69,16 24,30 75,70 15,89 84,11
Kalimantan Selatan 40,43 59,57 30,87 69,13 19,17 80,83
Kalimantan Timur 28,61 71,39 24,36 75,64 21,64 78,36
Kalimantan Utara 22,50 77,50 12,50 87,50 22,50 77,50
Sulawesi Utara 14,29 85,71 28,57 71,43 28,57 71,43
Sulawesi Tengah 48,15 51,85 22,22 77,78 18,52 81,48
Sulawesi Selatan 59,77 40,23 8,54 91,46 8,54 91,46
Sulawesi Tenggara 33,33 66,67 16,67 83,33 27,78 72,22
Gorontalo 38,46 61,54 30,77 69,23 7,69 92,31
Sulawesi Barat 60,00 40,00 20,00 80,00 - 100,00
Maluku 44,44 55,56 27,78 72,22 11,11 88,89
Maluku Utara - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Barat 20,83 79,17 6,25 93,75 25,00 75,00
Papua Barat Daya 15,38 84,62 7,69 92,31 34,62 65,38
Papua 33,33 66,67 - 100,00 - 100,00
Papua Selatan - 100,00 - 100,00 100,00 -
Papua Tengah 50,00 50,00 - 100,00 - 100,00

Papua Pegunungan - = - _ _ _

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Perusahaan Pertanian Berbadan Hukum yang Menghadapi
Table 2.19 Permasalahan Akses terhadap Bahan Input (Pakan, Pupuk, Bibit/Benih,
Pestisida, dll) Sulit Menurut Provinsi dan Penyebab Utama Permasalahan
(persen), 2024
Percentage of Agricultural Corporations Experiencing Difficulty in Accessing Input
Materials (Feeds, Fertilizer, Seeds, Pesticides, etc.) by Province and Main Cause of

Difficulty (percent), 2024

Aceh - 100,00 100,00
Sumatera Utara 24,30 75,70 100,00
Sumatera Barat 66,67 33,33 100,00
Riau 50,45 49,55 100,00
Jambi 25,00 75,00 100,00
Sumatera Selatan - 100,00 100,00
Bengkulu - 100,00 100,00
Lampung 50,00 50,00 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 21,97 78,03 100,00
Kepulauan Riau 33,33 66,67 100,00
DKlJakarta 50,00 50,00 100,00
Jawa Barat 24,63 75,37 100,00
Jawa Tengah 32,00 68,00 100,00
DI Yogyakarta 33,33 66,67 100,00
Jawa Timur 24,96 75,04 100,00
Banten 22,22 77,78 100,00
Bali 40,11 59,89 100,00
Nusa Tenggara Barat 53,33 46,67 100,00
Nusa Tenggara Timur - 100,00 100,00
Kalimantan Barat 63,64 36,36 100,00
Kalimantan Tengah 50,00 50,00 100,00
Kalimantan Selatan 49,67 50,33 100,00
Kalimantan Timur 46,17 53,83 100,00
Kalimantan Utara 14,29 85,71 100,00
Sulawesi Utara - - -
Sulawesi Tengah - 100,00 100,00
Sulawesi Selatan 33,33 66,67 100,00
Sulawesi Tenggara 100,00 = 100,00
Gorontalo - 100,00 100,00
Sulawesi Barat 50,00 50,00 100,00
Maluku - - -
Maluku Utara - - -
Papua Barat 100,00 - 100,00
Papua Barat Daya 100,00 - 100,00
Papua - 100,00 100,00
Papua Selatan - - -
Papua Tengah - - -

Papua Pegunungan - - -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Perusahaan Pertanian Berbadan Hukum yang Menghadapi

Table 2.20 Permasalahan Akses Kredit Sulit Menurut Provinsi dan Penyebab Utama
Permasalahan (persen), 2024
Percentage of Agricultural Corporations Experiencing Difficulty in Accessing Credit
by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh - - - 100,00 - 100,00
Sumatera Utara - 65,12 - - 34,88 100,00
Sumatera Barat - - - - - -
Riau - - - - - -
Jambi - - - - - -
Sumatera Selatan - 66,67 - - 33,33 100,00
Bengkulu - - - - - -
Lampung - 50,00 50,00 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - 51,43 48,57 - - 100,00
Kepulauan Riau - 100 - - - 100,00
DKl Jakarta - N - - 100,00 100,00
Jawa Barat - 60,00 6,58 33,42 - 100,00
Jawa Tengah - - - 100,00 - 100,00
DI Yogyakarta - - - - 100,00 100,00
Jawa Timur - 25,00 - 75,00 - 100,00
Banten S 83588 - 66,67 - 100,00
Bali - 50,70 - 49,30 - 100,00
Nusa Tenggara Barat - - 20,00 40,00 40,00 100,00
Nusa Tenggara Timur - - - - 100,00 100,00
Kalimantan Barat - - 50,00 50,00 - 100,00
Kalimantan Tengah - 100,00 - - - 100,00
Kalimantan Selatan - 100,00 - - - 100,00
Kalimantan Timur 47,25 - - - 52,75 100,00

Kalimantan Utara - - - - - -
Sulawesi Utara - - -
Sulawesi Tengah - 100,00 - - - 100,00
Sulawesi Selatan - - - = - _
Sulawesi Tenggara - - - = - _
Gorontalo - - = - - _
Sulawesi Barat - - = = - -
Maluku - - = = - -
Maluku Utara - - = - - -
Papua Barat - = - - _ _
Papua Barat Daya - - - - - -
Papua - - - - 100,00 100,00
Papua Selatan - - = = - _
Papua Tengah - - - - - -
Papua Pegunungan - - = = - _

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Perusahaan Pertanian Berbadan Hukum yang Menghadapi
Table 221 Permasalahan Akses ke Sarana Produksi Sulit Menurut Provinsi dan Penyebab
Utama Permasalahan (persen), 2024
Percentage of Agricultural Corporations Experiencing Difficulty in Accessing

Production Facilities by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh 50,00 - - 50,00 100,00
Sumatera Utara 81,94 - - 18,06 100,00
Sumatera Barat - 33,33 - 66,67 100,00
Riau 100,00 - - - 100,00
Jambi 33,33 - 33,33 33,33 100,00
Sumatera Selatan 45,29 18,47 - 36,23 100,00
Bengkulu - - - 100,00 100,00
Lampung 16,67 16,67 16,67 50,00 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - - 32,48 67,52 100,00
Kepulauan Riau 50,00 - - 50,00 100,00
DKI Jakarta 50,00 - 50,00 - 100,00
Jawa Barat 59,72 10,32 19,06 10,89 100,00
Jawa Tengah 50,00 50,00 - - 100,00
DI Yogyakarta 50,00 50,00 - - 100,00
Jawa Timur 53,48 13,29 6,65 26,58 100,00
Banten = = = = =
Bali - - - 100,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 66,67 33,33 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur - - - - -
Kalimantan Barat 30,00 20,00 - 50,00 100,00
Kalimantan Tengah 25,00 50,00 - 25,00 100,00
Kalimantan Selatan - - - 100,00 100,00
Kalimantan Timur 37,15 - - 62,85 100,00
Kalimantan Utara - 100,00 - - 100,00
Sulawesi Utara 100,00 - - - 100,00

Sulawesi Tengah - - = - -
Sulawesi Selatan - - = - _
Sulawesi Tenggara 50,00 - - 50,00 100,00
Gorontalo - - = - _
Sulawesi Barat - - - 100,00 100,00
Maluku - - = - _
Maluku Utara - - = - -
Papua Barat 33,33 - - 66,67 100,00
Papua Barat Daya - - - - -
Papua - - = - -
Papua Selatan - = = - _
Papua Tengah - - - - -
Papua Pegunungan - - = - _

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Perusahaan Pertanian Berbadan Hukum yang Menghadapi

Table P Permasalahan Kesulitan dalam Memasarkan Produk/Hasil Pertanian Menurut
Provinsi dan Penyebab Utama Permasalahan (persen), 2024
Percentage of Agricultural Corporations Experiencing Difficulty on Marketing the
Agricultural Product by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh - - - - - - -
Sumatera Utara - 58,95 - 27,37 - 13,68 100,00
Sumatera Barat 50,00 - - 50,00 - - 100,00
Riau - - 49,55 50,45 - - 100,00
Jambi - - - 100,00 - - 100,00
Sumatera Selatan 50,00 - - - - 50,00 100,00
Bengkulu - - - 33,33 - 66,67 100,00
Lampung 23,08 - - 38,46 23,08 15,38 100,00
Kepulauan Bangka = 8,33 8,52 66,33 = 16,82 100,00
Belitung

Kepulauan Riau 33,55 66,67 - - - - 100,00
DKI Jakarta - - 33,33 88888 88888 - 100,00
Jawa Barat 521 13,8 5,32 48,26 14,07 13,34 100,00
Jawa Tengah 7,14 7,14 - 53,57 10,71 21,43 100,00
DI Yogyakarta 11,11 11,11 - 33,33 22,22 22,22 100,00
Jawa Timur 12,86 6,43 - 54,82 9,65 16,23 100,00
Banten - - - 100,00 - - 100,00
Bali - - - 78,13 21,87 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,04 17,39 4,35 30,43 13,04 21,74 100,00
Nusa Tenggara Timur - 20,00 40,00 20,00 - 20,00 100,00
Kalimantan Barat - 6,38 - 68,69 18,69 6,23 100,00
Kalimantan Tengah 3,57 3,57 - 85,71 3,57 3,57 100,00
Kalimantan Selatan 57,30 - 14,23 28,46 - - 100,00
Kalimantan Timur 19,46 - 5,78 61,46 5,95 7,36 100,00
Kalimantan Utara - 87,50 - 12,50 - - 100,00
Sulawesi Utara - - - - - - -
Sulawesi Tengah - - - 57,14 - 42,86 100,00
Sulawesi Selatan - 33,33 - 33,33 - 33,33 100,00
Sulawesi Tenggara - - - - - - -
Gorontalo - - - - - - -
Sulawesi Barat - - - - - - -
Maluku - - - - - - -
Maluku Utara - - - - - - -
Papua Barat 35,29 - - 17,65 47,06 - 100,00
Papua Barat Daya - 100,00 - - - - 100,00
Papua = = = = = = =
Papua Selatan - - - - - - -
Papua Tengah - - - - - - -

Papua Pegunungan - - = _ _ _ _

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi Permasalahan Unit
Table 2.23 Usaha Menurut Provinsi dan Permasalahan yang Dihadapi Unit Usaha (persen),
2024

Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing Difficulties by Province and
Type of Difficulties (percent), 2024

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Aceh 2191 78,09 14,30 85,70 43,79 56,21
Sumatera Utara 18,96 81,04 14,04 85,96 45,37 54,63
Sumatera Barat 20,63 79,37 6,29 93,71 46,89 53,11
Riau 24,66 75,34 6,17 93,83 48,95 51,05
Jambi 19,82 80,18 14,69 85,31 34,81 65,19
Sumatera Selatan 16,73 83,27 8,57 96,43 41,48 58,52
Bengkulu 11,18 88,82 1,74 98,26 43,08 56,92
Lampung 20,12 79,88 9,28 90,72 36,34 63,66
Kepulauan Bangka Belitung 18,65 81,35 9,86 90,14 34,83 65,17
Kepulauan Riau 16,09 83,91 - 100,00 32,13 67,87
DKIl Jakarta 29,20 70,80 9,46 90,54 37,57 62,43
Jawa Barat 23,36 76,64 15,27 84,73 55,09 4491
Jawa Tengah 13,71 86,29 531 94,69 32,99 67,01
DI Yogyakarta 20,41 79,59 20,47 79,53 40,98 59,02
Jawa Timur 17,85 82,15 5,74 94,26 36,05 63,95
Banten 13,97 86,03 10,73 89,27 64,26 35,74
Bali 4,21 95,79 5,03 94,97 25,73 74,27
Nusa Tenggara Barat 22,58 77,42 13,67 86,33 53,22 46,78
Nusa Tenggara Timur 12,18 87,82 4,76 95,24 35,29 64,71
Kalimantan Barat 9,65 90,35 13,45 86,55 50,54 49,46
Kalimantan Tengah 9,62 90,38 12,22 87,78 38,65 61,35
Kalimantan Selatan 10,92 89,08 3,57 96,43 32,06 67,94
Kalimantan Timur 15,04 84,96 5,37 94,63 52,09 47,91
Kalimantan Utara 7,81 92,19 3,91 96,09 13,87 86,13
Sulawesi Utara 5,30 94,70 0,66 99,34 41,44 58,56
Sulawesi Tengah 14,52 85,48 7,40 92,60 32,61 67,39
Sulawesi Selatan 10,13 89,87 4,52 95,48 41,07 58,93
Sulawesi Tenggara 18,83 81,17 - 100,00 48,05 51,95
Gorontalo 5,63 94,37 - 100,00 4225 57,75
Sulawesi Barat 22,73 77,27 - 100,00 62,12 37,88
Maluku 21,02 78,98 8,38 91,62 35,48 64,52
Maluku Utara 38,84 61,16 5,67 94,33 58,01 41,99
Papua Barat 30,89 69,11 15,45 84,55 27,26 72,74
Papua Barat Daya 16,67 83,33 - 100,00 16,67 83,33
Papua - 100,00 - 100,00 50,00 50,00
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - 100,00 - 100,00 100,00 0,00
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA NA

Indonesia 16,85 83,15 8,17 91,83 40,80 59,20
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.23

Aceh 23,01 76,99 8,76 91,24 0,74 99,26
Sumatera Utara 37,56 62,44 3,58 96,42 12,01 87,99
Sumatera Barat 24,37 75,63 3,55 96,45 6,66 93,34
Riau 12,06 87,94 2,86 97,14 - 100,00
Jambi 16,30 83,70 1,50 98,50 - 100,00
Sumatera Selatan 33,22 66,78 7,73 92,27 8,03 91,97
Bengkulu 22,23 77,77 2,20 97,80 10,01 89,99
Lampung 13,73 86,27 5,55 94,45 3,56 96,44
Kepulauan Bangka Belitung 12,67 87,33 243 97,57 3,29 96,71
Kepulauan Riau 8,99 91,01 3,19 96,81 - 100,00
DKI Jakarta 6,26 93,74 0,68 99,32 - 100,00
Jawa Barat 19,59 80,41 5,65 94,35 6,92 93,08
Jawa Tengah 13,47 86,53 1,42 98,58 2,98 97,02
DI Yogyakarta 11,69 88,31 2,76 97,24 0,30 99,70
Jawa Timur 18,51 81,49 1,97 98,03 1,66 98,34
Banten 29,74 70,26 14,99 85,01 13,67 86,33
Bali 7,64 92,36 3,75 96,25 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 23,92 76,08 10,89 89,11 2,70 97,30
Nusa Tenggara Timur 20,58 79,42 3,43 96,57 10,65 89,35
Kalimantan Barat 12,32 87,68 2,33 97,67 9,53 90,47
Kalimantan Tengah 8,55 91,45 - 100,00 4,37 95,63
Kalimantan Selatan 13,33 86,67 0,66 99,34 3,69 96,31
Kalimantan Timur 22,57 77,43 3,15 96,85 3,15 96,85
Kalimantan Utara 18,26 81,74 - 100,00 - 100,00
Sulawesi Utara 36,88 63,12 8,84 91,16 1,24 98,76
Sulawesi Tengah 7,40 92,60 3,70 96,30 - 100,00
Sulawesi Selatan 18,62 81,38 4,37 95,63 5,86 94,14
Sulawesi Tenggara 18,83 81,17 5,84 94,16 - 100,00
Gorontalo 32,39 67,61 - 100,00 - 100,00
Sulawesi Barat 38,64 61,36 6,06 93,94 11,36 88,64
Maluku 46,74 53,26 6,77 93,23 27,80 72,20
Maluku Utara 19,55 80,45 8,20 91,80 8,20 91,80
Papua Barat 44,39 55,61 - 100,00 1,52 98,48
Papua Barat Daya 16,67 83,33 - 100,00 - 100,00
Papua 75,00 25,00 10,71 89,29 21,43 78,57
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA NA
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.23

Aceh 10,95 89,05 15,09 84,91 35,82 64,18
Sumatera Utara 18,13 81,87 12,24 87,76 51,62 48,38
Sumatera Barat 20,20 79,80 10,51 89,49 62,36 37,64
Riau 12,94 87,06 14,98 85,02 69,40 30,60
Jambi 8,65 91,35 1,50 98,50 71,54 28,46
Sumatera Selatan 11,23 88,77 18,88 81,12 48,40 51,60
Bengkulu 10,82 89,18 15,11 84,89 53,22 46,78
Lampung 9,74 90,26 5,37 94,63 46,87 53,13
Kepulauan Bangka Belitung 5,17 94,83 9,97 90,03 44,12 55,88
Kepulauan Riau 7,25 92,75 14,35 85,65 42,41 57,59
DKI Jakarta 6,88 93,12 24,75 75,25 53,03 46,97
Jawa Barat 21,32 78,68 8,02 91,98 52,94 47,06
Jawa Tengah 15,96 84,04 10,46 89,54 50,04 49,96
DI Yogyakarta 15,90 84,10 9,90 90,10 50,12 49,88
Jawa Timur 9,86 90,14 19,23 80,77 33,30 66,70
Banten 20,86 79,14 21,17 78,83 4496 55,04
Bali 1,88 98,12 496 95,04 41,85 58,15
Nusa Tenggara Barat 13,11 86,89 17,57 82,43 44,84 55,16
Nusa Tenggara Timur 28,01 71,99 22,91 77,09 67,57 32,43
Kalimantan Barat 25,28 74,72 6,80 93,20 48,82 51,18
Kalimantan Tengah 16,64 83,36 16,27 83,73 57,02 42,98
Kalimantan Selatan 8,92 91,08 13,16 86,84 47,52 52,48
Kalimantan Timur 8,75 91,25 9,57 90,43 63,98 36,02
Kalimantan Utara 10,25 89,75 24,61 75,39 60,16 39,84
Sulawesi Utara 16,17 83,83 12,29 87,71 55,29 4471
Sulawesi Tengah 9,04 90,96 - 100,00 31,59 68,41
Sulawesi Selatan 12,00 88,00 10,00 90,00 55,70 44,30
Sulawesi Tenggara 11,04 88,96 7,79 92,21 64,29 35,71
Gorontalo 18,78 81,22 14,55 85,45 48,36 51,64
Sulawesi Barat - 100,00 24,24 75,76 4,55 95,45
Maluku 20,67 79,33 22,38 77,62 70,96 29,04
Maluku Utara 36,95 63,05 17,65 82,35 43,51 56,49
Papua Barat 9,30 90,70 6,67 93,33 31,44 68,56
Papua Barat Daya - 100,00 - 100,00 33,33 66,67
Papua 32,14 67,86 64,29 35,71 42,86 57,14
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA NA
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.23

Aceh 58,22 41,78 11,97 88,03 3,10 96,90
Sumatera Utara 68,91 31,09 16,79 83,21 4,67 95,33
Sumatera Barat 53,17 46,83 6,54 93,46 9,63 90,37
Riau 51,49 48,51 20,04 79,96 8,89 91,11
Jambi 49,01 50,99 10,37 89,63 1,72 98,28
Sumatera Selatan 61,93 38,07 10,04 89,96 9,44 90,56
Bengkulu 55,80 44,20 11,05 88,95 4,94 95,06
Lampung 56,65 43,35 3,57 96,43 10,25 89,75
Kepulauan Bangka Belitung 62,15 37,85 13,88 86,12 16,49 83,51
Kepulauan Riau 65,07 34,93 9,71 90,29 8,99 91,01
DKI Jakarta 60,23 39,77 10,61 89,39 10,66 89,34
Jawa Barat 57,15 42,85 8,94 91,06 12,05 87,95
Jawa Tengah 51,12 48,88 6,29 93,71 14,09 85,91
DI Yogyakarta 44,05 55,95 8,40 91,60 27,89 72,11
Jawa Timur 51,38 48,62 7,32 92,68 20,06 79,94
Banten 69,43 30,57 26,74 73,26 - 100,00
Bali 48,50 51,50 6,82 93,18 12,35 87,65
Nusa Tenggara Barat 38,98 61,02 5,95 94,05 13,69 86,31
Nusa Tenggara Timur 68,81 31,19 11,07 88,93 8,18 91,82
Kalimantan Barat 73,04 26,96 21,05 78,95 2,91 97,09
Kalimantan Tengah 57,48 42,52 12,47 87,53 9,62 90,38
Kalimantan Selatan 62,42 37,58 12,13 87,87 12,85 87,15
Kalimantan Timur 54,47 45,53 11,08 88,92 13,49 86,51
Kalimantan Utara 62,11 37,89 4,10 95,90 11,13 88,87
Sulawesi Utara 69,65 30,35 5,94 94,06 426 95,74
Sulawesi Tengah 31,59 68,41 17,08 82,92 8,54 91,46
Sulawesi Selatan 51,47 48,53 13,90 86,10 12,75 87,25
Sulawesi Tenggara 59,09 40,91 5,19 94,81 9,09 90,91
Gorontalo 31,92 68,08 11,27 88,73 11,27 88,73
Sulawesi Barat 62,12 37,88 4,55 95,45 13,64 86,36
Maluku 53,61 46,39 22,50 77,50 21,25 78,75
Maluku Utara 59,90 40,10 - 100,00 - 100,00
Papua Barat 77,89 22,11 10,30 89,70 9,32 90,68
Papua Barat Daya 50,00 50,00 33,33 66,67 33,33 66,67
Papua 57,14 42,86 7,14 92,86 - 100,00
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - 100,00 - 100,00 - 100,00
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA NA

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi Permasalahan Akses
Table 2.24 terhadap Bahan Input Menurut Provinsi dan Penyebab Utama Permasalahan
(persen), 2024
Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing Difficulty in Accessing Input

Materials by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

(1) (2) 3) (4)

Aceh 78,08 21,92 100,00
Sumatera Utara 49,61 50,39 100,00
Sumatera Barat 38,34 61,66 100,00
Riau 35,63 64,37 100,00
Jambi 22,41 77,59 100,00
Sumatera Selatan 78,53 21,47 100,00
Bengkulu 46,61 53,39 100,00
Lampung 68,18 31,82 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 6,67 93,33 100,00
Kepulauan Riau - 100,00 100,00
DKI Jakarta 68,61 31,39 100,00
Jawa Barat 40,25 59,75 100,00
Jawa Tengah 50,01 49,99 100,00
DI Yogyakarta 62,06 37,94 100,00
Jawa Timur 36,68 63,32 100,00
Banten 50,42 49,58 100,00
Bali 50,88 49,12 100,00
Nusa Tenggara Barat 48,26 51,74 100,00
Nusa Tenggara Timur 56,38 43,62 100,00
Kalimantan Barat 14,56 85,44 100,00
Kalimantan Tengah 61,62 38,38 100,00
Kalimantan Selatan 64,48 35,52 100,00
Kalimantan Timur 7,26 92,74 100,00
Kalimantan Utara 62,57 37,43 100,00
Sulawesi Utara 50,60 49,40 100,00
Sulawesi Tengah - 100,00 100,00
Sulawesi Selatan 65,05 34,95 100,00
Sulawesi Tenggara 86,21 13,79 100,00
Gorontalo 17,39 82,61 100,00
Sulawesi Barat 66,67 33,33 100,00
Maluku 18,41 81,59 100,00
Maluku Utara = 100,00 100,00
Papua Barat 85,90 14,10 100,00
Papua Barat Daya = 100,00 100,00
Papua 23,81 76,19 100,00
Papua Selatan NA NA NA
Papua Tengah - = =
Papua Pegunungan NA NA NA

Indonesia 46,39 53,61 100,00

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 5 55 Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi Permasalahan Akses

Table Kredit Sulit Menurut Provinsi dan Penyebab Utama Permasalahan (persen),
2024
Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing Difficulty in Accessing Credit
by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh = 49,11 19,08 = 31,81 100,00
Sumatera Utara - 52,17 47,83 - - 100,00
Sumatera Barat 5,84 29,76 41,05 - 23,35 100,00
Riau - 66,72 - = 33,28 100,00
Jambi - - - 100,00 - 100,00
Sumatera Selatan - 46,15 - 53,85 - 100,00
Bengkulu - - - 100,00 - 100,00
Lampung 36,67 24,87 22,26 - 16,20 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - - 32,15 67,85 - 100,00
Kepulauan Riau - 50,00 - - 50,00 100,00
DKI Jakarta - 100,00 - - = 100,00
Jawa Barat 16,36 31,54 12,34 15,20 24,56 100,00
Jawa Tengah 10,30 15,74 73,96 - - 100,00
DI Yogyakarta 50,00 - - - 50,00 100,00
Jawa Timur 23,21 - 8,70 42,70 25,39 100,00
Banten 13,19 50,00 - - 36,81 100,00
Bali - 100,00 - - = 100,00
Nusa Tenggara Barat 9,05 35,17 33,47 22,31 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 49,43 - - 17,91 32,66 100,00
Kalimantan Barat - 54,94 19,62 25,44 - 100,00
Kalimantan Tengah - - - - - -
Kalimantan Selatan - 100,00 - - - 100,00
Kalimantan Timur - - - 100,00 - 100,00
Kalimantan Utara - - - - - =
Sulawesi Utara 9,28 82,69 - - 8,04 100,00
Sulawesi Tengah - - - = 100,00 100,00
Sulawesi Selatan 31,04 55,82 - - 13,13 100,00
Sulawesi Tenggara - 44,44 55,56 - - 100,00
Gorontalo - - - - - =
Sulawesi Barat - - - 100,00 - 100,00
Maluku 23,71 - - 76,29 = 100,00
Maluku Utara 100,00 - - - - 100,00
Papua Barat - - - - = =
Papua Barat Daya - - - - = =
Papua 100,00 - - - - 100,00
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - - - - - -
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA NA

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi Permasalahan Akses ke

% 2.26 Sarana Produksi Sulit Menurut Provinsi dan Penyebab Utama Permasalahan
(persen), 2024

Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing Difficulty in Accessing

Production Facilities by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Aceh 100,00 - - - 100,00
Sumatera Utara 54,69 38,83 - 6,47 100,00
Sumatera Barat 62,89 23,93 - 13,19 100,00
Riau - - - - -
Jambi - - - - -
Sumatera Selatan - 33,33 22,22 44,44 100,00
Bengkulu - - - 100,00 100,00
Lampung 62,75 37,25 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 100,00 - - - 100,00
Kepulauan Riau - - - - -
DKI Jakarta - - > - -
Jawa Barat 49,83 21,58 11,51 17,08 100,00
Jawa Tengah 11,15 29,62 19,93 39,30 100,00
DI Yogyakarta - - - 100,00 100,00
Jawa Timur 25,80 - 25,28 48,92 100,00
Banten 40,36 19,28 - 40,36 100,00
Bali - - - - -
Nusa Tenggara Barat 100,00 = - - 100,00
Nusa Tenggara Timur 51,44 26,43 - 22,13 100,00
Kalimantan Barat 100,00 - - - 100,00
Kalimantan Tengah 25,00 - - 75,00 100,00
Kalimantan Selatan 17,81 22,67 - 59,52 100,00
Kalimantan Timur - - - 100,00 100,00
Kalimantan Utara - - - - -
Sulawesi Utara - - - 100,00 100,00
Sulawesi Tengah - - - - -
Sulawesi Selatan 33,79 25,75 - 40,46 100,00
Sulawesi Tenggara - - - - -
Gorontalo - - - - -
Sulawesi Barat 100,00 - - - 100,00
Maluku 38,44 35,93 - 25,63 100,00
Maluku Utara - - - 100,00 100,00
Papua Barat 100,00 - - - 100,00
Papua Barat Daya = = = = =
Papua 50,00 - 50,00 - 100,00
Papua Selatan NA NA NA NA NA
Papua Tengah - - - - -
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA
Indonesia 46,79 19,69 5,25 28,27 100,00

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 557 Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi Permasalahan Kesulitan
Table ’ dalam Memasarkan Produk/Hasil Pertanian Menurut Provinsi dan Penyebab
Utama Permasalahan (persen), 2024
Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing Difficulty on Marketing the

Agricultural Product by Province and Main Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh - 34,75 - 54,58 4,92 5,75 100,00
Sumatera Utara 15,25 - 12,70 65,70 - 6,35 100,00
Sumatera Barat 11,06 14,60 3,08 52,71 15,93 2,63 100,00
Riau 12,69 33,49 - 19,43 - 34,39 100,00
Jambi - - - 100,00 - - 100,00
Sumatera Selatan 9,44 - - 78,33 - 12,22 100,00
Bengkulu 5,34 34,06 - 12,82 14,56 33,21 100,00
Lampung - - 12,75 70,52 - 16,73 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 39,88 25,00 - 28,63 6,49 - 100,00
Kepulauan Riau 44,44 - - 55,56 - - 100,00
DKI Jakarta 19,57 21,44 4,10 45,42 2,37 7,10 100,00
Jawa Barat 20,33 - - 33,99 17,53 28,16 100,00
Jawa Tengah 7,34 16,09 7,34 52,12 0,74 16,38 100,00
DI Yogyakarta 13,92 39,40 - 15,79 - 30,89 100,00
Jawa Timur 20,35 11,70 0,89 42,53 - 24,53 100,00
Banten 12,45 - - 87,55 - - 100,00
Bali - 71,83 - 28,17 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,52 6,72 - 52,53 14,63 12,59 100,00
Nusa Tenggara Timur 4,23 27,27 13,54 53,70 - 1,26 100,00
Kalimantan Barat 6,79 26,74 - 40,87 - 25,60 100,00
Kalimantan Tengah 6,72 9,52 6,72 47,45 29,58 - 100,00
Kalimantan Selatan 12,20 6,35 3,33 56,07 6,65 15,40 100,00
Kalimantan Timur 17,13 32,87 32,87 17,13 - - 100,00
Kalimantan Utara 56,55 14,88 - 11,90 - 16,67 100,00
Sulawesi Utara - 32,45 - 56,47 - 11,08 100,00
Sulawesi Tengah - - - - - - -
Sulawesi Selatan 24,90 9,40 - 45,90 14,05 5,75 100,00
Sulawesi Tenggara 33,33 - - 66,67 - - 100,00
Gorontalo - - - 51,61 - 48,39 100,00
Sulawesi Barat 37,50 43,75 - - 18,75 - 100,00
Maluku 14,36 16,92 24,10 37,45 - 7,18 100,00
Maluku Utara 46,43 - 53,57 - - - 100,00
Papua Barat - - 77,24 22,76 - - 100,00
Papua Barat Daya - - - - - - -
Papua - 44,44 - 44,44 - 11,11 100,00
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - - - - - - -
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA NA NA

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Farm Management
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PENJELASAN TEKNIS

Relatif Standar Error (RSE) merupakan
ukuran keandalan estimasi yang dihitung
berdasarkan kesalahan standar (standard

error) suatu estimasi relatif terhadap
estimasinya RSE digunakan untuk
membandingkan standar error estimasi

antar karakteristik karena sifatnya yang lebih
stabil. RSE yang dihitung dari data sampel
merupakan estimasi dan memiliki varians,
sehingga secara teoritis seharusnya disebut
sebagai estimasi RSE. Namun untuk alasan
kepraktisan dapat disebut sebagai RSE saja.
RSE hanya mengukur varians sampling, tidak
mengukur bias nilai estimasi. Rumus yang
digunakan adalah:

Relative Standard Error Indikator Utama

TECHNICAL NOTES

Relative Standard Error (RSE) is a measure of
the reliability of an estimate, calculated based
on the standard error of an estimate relative
to the estimate itself. RSE is used to compare
the standard error of estimates across different
characteristics due to its more stable nature.
RSE calculated from sample data is itself an
estimate and has variance, so theoretically,
it should be referred to as an estimated RSE.
However, for practical purposes, it is commonly
referred to simply as RSE.It is important to note
that RSE only measures sampling variance and
does not account for bias in the estimate. The
formula used is as follows:

- SE(
RSE(#) = ( }xlﬂﬂ%
dengan: where:
6 . nilai statistik atau estimasi 6 . tatistical value or estimation of
karakteristik pada suatu domain characteristics within a specific
domain/area
SE(6) : merupakan ukuran presisi jarak  SE(B) : is A measure of the precision of the

estimasi yang dihasilkan terhadap
rata-rata estimasi dari seluruh
kemungkinan sampel yang berbeda
dan disurvei dengan kondisi
yang sama. Nilai ini didefinisikan
sebagai akar varians (keragaman)
antarestimasi parameter populasi.
Penghitungan SE(B) harus sesuai
dengan desain sampling yang
diterapkan.

Interpretasi RSE yang dianut BPS sebagai
berikut:

1. Apabila RSE <25% maka dapat
diinterpretasikan bahwa estimasi dapat
diandalkan.

2. Apabila 25% < RSE < 50% maka dapat
diinterpretasikan bahwa estimasi boleh
digunakan dengan catatan (perlu hati-
hati).

3. Apabila RSE > 50% maka dapat
diinterpretasikan bahwa estimasi tidak
akurat (tidak dapat digunakan).

distance between the produced
estimate and the average of
estimates across all possible samples
surveyed under the same conditions.
This value is defined as the square
root of the variance (variability)
among estimates of the population
parameter. The calculation of SE(6)
must align with the sampling design
applied.

The interpretation of RSE adopted by BPS

-Statistics Indonesia as follows:

1. IfRSE = 25%, it can be interpreted that the
estimate is reliable.

2. If 25% < RSE < 50%, the estimate can be
interpreted as usable with caution (requires
careful consideration).

3. If RSE > 50%, the estimate can be
interpreted as inaccurate (not usable).

Relative Standard Error of Main Indicators






Relative Standard Error Indikator Utama ‘

Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut
Table 3.1 Provinsi dan Keadaaan Ekonomi Dibandingkan Setahun yang Lalu (persen),
2024

Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province
and Economic Conditions Compared to the Past Year (percent), 2024

Aceh 13,64 3,67 1,55 3,08 9,94
Sumatera Utara 15,32 4,02 1,22 2,58 8,32
Sumatera Barat 21,26 4,67 1,80 2,27 7,79
Riau 18,53 5,11 2,08 4,36 21,86
Jambi 15,35 4,45 1,75 4,38 18,56
Sumatera Selatan 18,22 4,66 2,15 5,45 17,29
Bengkulu 22,72 4,78 2,67 5,64 22,55
Lampung 15,94 4,29 1,88 4,34 14,67
Kep. Bangka Belitung 40,36 9,16 3,62 4,92 24,10
Kep. Riau 33,57 7,31 2,78 5,04 19,54
DKI Jakarta - 13,03 3,56 8,23 30,96
Jawa Barat 15,23 4,72 1,40 2,85 10,21
Jawa Tengah 12,01 2,97 1,02 2,07 9,57
DI Yogyakarta 20,97 5,94 2,92 4,89 16,77
Jawa Timur 9,56 3,07 1,04 2,86 11,23
Banten 35,22 9,46 3,23 6,34 18,66
Bali 26,04 5,08 1,64 5,55 25,02
Nusa Tenggara Barat 25,59 7,14 2,56 5,50 16,66
Nusa Tenggara Timur 14,33 4,80 1,59 2,97 10,24
Kalimantan Barat 16,65 3,98 1,94 4,41 14,63
Kalimantan Tengah 21,15 4,30 1,57 4,43 16,31
Kalimantan Selatan 26,47 5,09 1,56 4,95 21,37
Kalimantan Timur 20,10 5,45 2,65 6,34 20,78
Kalimantan Utara 37,31 8,08 3,28 5,48 25,84
Sulawesi Utara 19,00 3,72 1,60 4,60 17,43
Sulawesi Tengah 21,32 4,11 2,05 5,43 22,02
Sulawesi Selatan 16,81 3,66 1,49 3,93 13,71
Sulawesi Tenggara 16,83 4,09 1,75 5,20 17,03
Gorontalo 23,85 7,65 2,26 6,01 18,97
Sulawesi Barat 37,66 6,62 3,03 7,16 31,76
Maluku 19,31 5,41 1,90 5,23 14,29
Maluku Utara 17,53 4,60 1,77 5,39 20,34
Papua Barat 24,24 6,09 1,89 4,89 9,43
Papua Barat Daya 21,71 4,93 2,12 4,43 17,11
Papua 24,27 7,25 2,06 5,76 15,26
Papua Selatan 49,95 15,63 3,53 11,32 21,99
Papua Tengah 30,89 9,78 1,23 10,40 50,83

Paiua Peiununian 47,48 12,05 1,47 19,27 -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Relative Standard Error of Main Indicators
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut

Table Provinsi dan Pendapatan yang Diperoleh dari Usaha Pertanian untuk Memenuhi
Kebutuhan Rumah Tangga (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province
and Income Obtained from Farming Businesses to Meet Household Needs (percent),
2024

Aceh 22,60 5,57 2,05 2,61 6,73
Sumatera Utara 18,83 5,89 1,88 2,13 6,06
Sumatera Barat 20,17 6,22 2,63 2,09 5,33
Riau 21,25 6,22 2,73 3,74 8,19
Jambi 23,50 6,70 1,87 3,96 11,42
Sumatera Selatan 30,05 7.47 1,71 4,50 13,02
Bengkulu 35,81 9,38 2,89 3,60 11,41
Lampung 25,97 8,25 2,85 2,92 8,41
Kep. Bangka Belitung 51,59 13,95 4,67 3,89 10,98
Kep. Riau 46,98 11,00 3,11 4,20 13,36
DKI Jakarta 97,98 19,27 3,58 4,40 9,79
Jawa Barat 24,51 9,11 2,63 2,19 6,27
Jawa Tengah 18,65 5,65 2,03 1,45 3,71
DI Yogyakarta 53,08 16,71 5,89 3,03 8,70
Jawa Timur 16,68 4,69 1,66 1,94 5,59
Banten 52,64 13,58 5,18 4,67 12,69
Bali 53,21 12,19 3,85 2,87 8,48
Nusa Tenggara Barat 45,83 9,33 3,98 3,79 10,26
Nusa Tenggara Timur 30,77 9,15 1,96 2,35 8,05
Kalimantan Barat 27,66 7,05 2,56 3,59 8,13
Kalimantan Tengah 19,62 6,20 2,19 2,68 8,31
Kalimantan Selatan 33,03 7,60 2,56 2,92 10,55
Kalimantan Timur 28,33 8,22 2,89 4,82 14,50
Kalimantan Utara 48,30 11,56 2,86 6,93 16,48
Sulawesi Utara 20,87 5,32 2,05 3,54 11,24
Sulawesi Tengah 24,48 6,36 2,43 4,33 13,55
Sulawesi Selatan 29,79 4,88 1,56 3,03 9,01
Sulawesi Tenggara 22,62 5,82 1,89 3,02 8,74
Gorontalo 33,70 10,46 3,65 3,98 11,60
Sulawesi Barat 50,59 12,16 3,12 5,92 18,37
Maluku 37,78 7,89 2,13 5,35 17,24
Maluku Utara 34,42 6,44 2,06 5,01 13,93
Papua Barat 40,67 6,99 1,59 6,58 10,61
Papua Barat Daya 30,46 5,30 2,01 6,61 17,75
Papua 29,37 7,96 2,07 5,95 13,79
Papua Selatan 60,88 16,53 8588 9,22 22,16
Papua Tengah 28,62 9,29 1,16 7,73 24,19

Paiua Peiununian 99,53 18,80 1,51 21,29

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang

Table 3.3 Mempunyai Pendapatan Kurang atau Sangat Kurang dari Usaha Pertanian
Menurut Provinsi dan Cara Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga (persen),
2024

Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings with
Income Classified as Insufficient or Highly Insufficient from Agricultural Activities by
Province and Household Needs Fulfillment Methods (percent), 2024

(1) (2) (3) (4) [ (6) (7)

Aceh 23,13 7,45 17,97 3,60 1,55 6,34
Sumatera Utara 29,44 5838 17,00 2,91 1,45 4,61
Sumatera Barat 31,49 7,50 26,33 2,90 1,50 4,83
Riau 38,31 23,31 46,93 4,06 3,14 9,78
Jambi 33,45 11,04 28,76 4,33 2,47 9,02
Sumatera Selatan 32,87 11,28 32,62 4,55 4,28 9,86
Bengkulu 99,69 11,02 45,81 4,03 3,22 12,10
Lampung 30,75 10,65 24,13 3,51 2,85 8,43
Kep. Bangka Belitung 74,19 22,82 49,22 6,89 2,02 10,32
Kep. Riau 52,98 12,78 37,70 15,30 1,96 12,31
DKl Jakarta - 24,55 54,34 35,95 1,24 20,38
Jawa Barat 24,62 6,86 24,43 3,02 1,50 496
Jawa Tengah 16,64 5,47 15,17 2,61 0,82 3,78
DI Yogyakarta 44,86 11,64 59,04 8,50 1,69 7,73
Jawa Timur 20,10 6,80 16,17 2,61 1,13 4,33
Banten 54,23 15,64 27,51 7,53 2,38 12,39
Bali 29,91 10,57 44,47 7,55 1,45 7,17
Nusa Tenggara Barat 32,09 9,43 16,73 4,64 2,77 9,01
Nusa Tenggara Timur 29,42 4,99 13,81 3,90 1,13 7,56
Kalimantan Barat 68,57 16,27 31,92 4,47 2,03 9,05
Kalimantan Tengah 55,98 13,71 42,51 6,95 1,33 9,22
Kalimantan Selatan 61,89 16,56 38,04 4,89 1,38 8,99
Kalimantan Timur 43,47 21,23 43,95 9,96 2,38 12,39
Kalimantan Utara 84,76 19,13 27,70 10,48 3,51 13,51
Sulawesi Utara 25,02 11,59 19,35 5,10 1,86 9,96
Sulawesi Tengah 35,20 16,88 40,18 4,55 2,56 11,52
Sulawesi Selatan 46,24 10,25 19,27 5,75 1,37 6,31
Sulawesi Tenggara 54,36 16,14 38,74 9,71 1,57 8,18
Gorontalo 33,33 12,70 57,19 3,95 2,47 14,89
Sulawesi Barat 96,11 17,55 29,55 8,60 2,57 12,17
Maluku 46,95 14,47 39,47 11,09 1,55 13,16
Maluku Utara 34,58 18,20 37,50 9,16 2,12 15,48
Papua Barat 99,01 20,94 42,07 15,28 2,29 13,18
Papua Barat Daya 57,73 27,64 45,47 31,52 2,16 16,31
Papua 62,96 22,12 29,13 15,43 1,95 16,38
Papua Selatan 66,70 25,13 64,94 27,33 5,13 14,80
Papua Tengah 98,59 31,10 12,38 11,53 3,99 18,56
Papua Pegunungan = 55,72 = 13,82 15,90 -

Indonesia 8,36 2,20 6,70 0,96 0,41 1,66

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Relative Standard Error of Main Indicators
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Memiliki
Table 34 Permasalahan Produksi Menurut Provinsi dan Jenis Permasalahan yang
Dihadapi (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings Having

Problems by Province and Type of Problems Faced (percent), 2024

(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7)

Aceh 5,36 1,29 8,97 0,96 3,30 2,27
Sumatera Utara 5,19 1,09 6,74 0,55 2,79 2,18
Sumatera Barat 6,24 0,97 8,72 0,55 3,46 1,84
Riau 9,03 1,64 28,44 1,73 5,04 3,20
Jambi 6,89 1,87 10,73 1,22 4,27 2,89
Sumatera Selatan 9,77 2,31 12,78 1,40 4,83 3,83
Bengkulu 7,39 2,47 16,63 1,49 4,28 4,91
Lampung 4,89 2,67 10,45 1,45 3,76 3,54
Kep. Bangka Belitung 12,12 3,05 14,09 1,30 4,01 7,70
Kep. Riau 14,02 1,81 18,70 0,59 8,00 3,74
DKI Jakarta 10,56 7,34 20,91 5,10 7,86 6,91
Jawa Barat 6,10 0,88 8,32 0,93 2,98 2,48
Jawa Tengah 4,32 0,58 8,33 0,29 3,21 1,03
DI Yogyakarta 10,09 2,34 17,29 2,08 8,79 3,10
Jawa Timur 4,29 0,84 8,80 0,49 i3 1,29
Banten 11,74 2,54 13,85 2,09 5,03 6,46
Bali 6,72 1,96 13,56 0,60 5,59 2,51
Nusa Tenggara Barat 10,59 1,77 14,78 1,40 6,13 2,88
Nusa Tenggara Timur 5,42 0,98 8,43 0,70 4,59 1,73
Kalimantan Barat 8,85 1,53 11,64 1,09 4,65 3,14
Kalimantan Tengah 12,60 1,13 14,78 0,35 5,82 2,55
Kalimantan Selatan 7,53 1,03 13,67 0,51 5,46 2,41
Kalimantan Timur 18,95 2,42 21,03 1,26 6,18 4,67
Kalimantan Utara 23,18 1,47 39,80 1,23 9,27 2,51
Sulawesi Utara 9,79 0,77 13,69 0,46 5,39 2,13
Sulawesi Tengah 10,40 1,81 20,83 1,43 3,95 3,67
Sulawesi Selatan 5,19 1,08 9,24 0,57 4,64 1,57
Sulawesi Tenggara 7,69 1,62 13,01 0,69 4,92 2,75
Gorontalo 14,00 1,54 22,21 1,34 6,07 3,42
Sulawesi Barat 14,46 3,25 19,56 1,19 10,25 3,87
Maluku 16,13 1,24 26,71 1,15 9,31 2,07
Maluku Utara 12,63 2,12 18,94 1,00 9,29 3,16
Papua Barat 18,14 1,07 18,21 0,52 4,58 3,50
Papua Barat Daya 17,10 0,53 24,41 0,41 9,21 2,74
Papua 16,86 0,93 18,16 0,80 5,42 4,62
Papua Selatan 26,26 2,25 30,56 0,56 13,55 7,19
Papua Tengah 20,27 1,82 26,50 0,53 3,78 7,89
Papua Pegunungan 65,45 0,24 72,93 0,23 28,61 2,73

Indonesia 1,57 0,29 2,78 0,20 1,00 0,53

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.4

Aceh 2,76 2,47 10,18 0,65 13,63 0,56
Sumatera Utara 2,86 2,20 10,16 0,71 9,67 0,44
Sumatera Barat 4,42 1,92 13,06 0,48 11,29 0,33
Riau 7,11 4,53 16,76 0,63 14,81 0,82
Jambi 5,63 3,23 12,64 0,67 13,54 0,62
Sumatera Selatan 3,87 532 12,61 1,82 19,06 1,23
Bengkulu 4,94 5,22 19,79 1,09 21,96 0,89
Lampung 3,29 4,43 17,76 1,19 20,13 1,02
Kep. Bangka Belitung 9,10 5,31 34,78 0,77 40,39 0,63
Kep. Riau 17,01 1,32 27,38 0,83 32,92 0,79
DKI Jakarta 23,33 2,22 24,94 2,48 41,51 0,60
Jawa Barat 3,15 2,89 10,52 1,09 19,01 0,55
Jawa Tengah 2,08 1,73 16,23 0,20 16,02 0,25
DI Yogyakarta 8,55 3,35 26,69 1,62 26,83 1,75
Jawa Timur 1,75 2,11 11,05 0,61 14,51 0,50
Banten 4,83 6,36 14,50 2,99 16,04 2,52
Bali 6,44 2,30 26,20 0,42 24,62 0,41
Nusa Tenggara Barat 373 5,18 17,71 1,16 19,83 1,19
Nusa Tenggara Timur 5,50 1,32 9,30 0,71 10,94 0,77
Kalimantan Barat 511 3,89 12,61 1,10 13,75 1,50
Kalimantan Tengah 6,65 2,62 19,02 0,79 24,19 1,05
Kalimantan Selatan 5,85 2,84 19,60 0,57 18,22 0,37
Kalimantan Timur 6,02 5,32 20,94 2,43 25,11 1,69
Kalimantan Utara 8,02 3,84 19,78 1,26 20,50 1,31
Sulawesi Utara 4,79 2,86 16,96 0,64 19,59 0,54
Sulawesi Tengah 6,23 4,12 13,68 1,44 15,62 0,69
Sulawesi Selatan 2,14 2,83 14,97 0,32 17,27 0,27
Sulawesi Tenggara 6,97 3,14 15,73 0,64 26,61 0,63
Gorontalo 521 4,20 20,68 0,74 26,04 0,49
Sulawesi Barat 573 6,85 20,20 0,59 18,81 0,83
Maluku 12,73 1,73 16,22 1,07 23,92 1,12
Maluku Utara 14,85 2,55 24,94 1,92 23,03 1,90
Papua Barat 4,74 3,78 12,77 1,42 10,22 1,35
Papua Barat Daya 13,20 2,53 15,10 1,45 14,38 0,76
Papua 6,78 3,96 10,02 2,73 10,96 1,83
Papua Selatan 16,19 4,49 15,11 1,53 22,38 2,67
Papua Tengah 11,20 3,78 6,25 4,60 41,93 1,48

Papua Peiununian 11,17 6,66 50,14 1,63 34,73 2,53
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.4

Aceh 7,26 1,25 9,75 0,77 3,21 2,04
Sumatera Utara 8,22 0,71 9,86 0,58 3,48 1,52
Sumatera Barat 9,27 0,69 9,36 0,73 3,30 2,07
Riau 14,42 1,07 21,79 2,98 6,97 3,74
Jambi 12,80 0,55 14,86 1,17 477 3,00
Sumatera Selatan 15,60 1,99 21,68 0,79 4,65 3,68
Bengkulu 15,24 1,21 25,32 1,13 7,59 3,47
Lampung 11,74 1,26 13,81 1,64 4,54 3,52
Kep. Bangka Belitung 34,77 0,40 38,66 2,32 7.46 2,46
Kep. Riau 42,85 0,51 23,52 0,97 4,63 5,83
DKI Jakarta 30,50 0,96 13,45 2,72 494 6,84
Jawa Barat 5,24 1,59 9,98 0,63 3,00 2,58
Jawa Tengah 4,46 0,90 9,78 0,45 2,14 1,75
DI Yogyakarta 8,85 3,17 16,93 1,71 3,05 4,21
Jawa Timur 5,08 0,97 10,94 0,58 2,68 1,59
Banten 9,29 3,82 19,52 2,29 6,01 5,37
Bali 9,40 1,13 12,69 1,23 6,15 2,91
Nusa Tenggara Barat 9,10 2,58 9,24 1,93 4,12 4,85
Nusa Tenggara Timur 7,01 1,17 6,86 1,05 1,49 4,29
Kalimantan Barat 10,75 1,53 14,11 1,57 3,91 3,67
Kalimantan Tengah 16,44 1,26 13,03 1,17 496 3,32
Kalimantan Selatan 17,64 0,77 8,50 0,80 4,19 3,08
Kalimantan Timur 16,68 1,72 16,37 1,37 6,21 4,43
Kalimantan Utara 18,97 1,30 15,01 2,82 6,17 341
Sulawesi Utara 16,09 0,35 13,40 1,17 5,22 2,55
Sulawesi Tengah 15,42 0,49 26,17 1,51 5,65 3,84
Sulawesi Selatan 7,86 1,20 10,29 0,74 3,13 2,84
Sulawesi Tenggara 17,70 1,16 19,64 1,00 3,87 4,00
Gorontalo 19,89 1,22 12,75 2,00 3,64 5,79
Sulawesi Barat 14,17 1,05 18,33 0,61 7,24 4,69
Maluku 18,27 1,02 11,46 2,17 5,46 4,75
Maluku Utara 24,54 2,01 15,49 2,22 8,22 4,65
Papua Barat 14,09 1,05 3,89 3,16 6,23 2,20
Papua Barat Daya 14,97 0,64 5,84 5,33 5,14 4,52
Papua 11,21 1,86 5,98 541 6,30 4,29
Papua Selatan 23,97 1,07 9,16 7,49 6,60 8,87
Papua Tengah 41,45 1,56 3,52 9,69 27,17 1,48

Papua PeiUnunian 16,56 7,57 7,56 22,32 18,38 5,57
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.4

Aceh 1,86 3,34 7,16 0,55 11,45 0,19
Sumatera Utara 2,50 2,30 5,92 0,53 13,19 0,37
Sumatera Barat 1,76 2,93 6,96 0,55 13,00 0,41
Riau 8,29 2,57 10,30 0,76 12,16 0,67
Jambi 5,12 1,85 11,13 1,22 13,02 1,23
Sumatera Selatan 3,48 3,57 11,11 1,25 20,25 0,56
Bengkulu 5,89 3,01 12,63 0,78 14,21 0,59
Lampung 3,78 2,93 12,22 0,58 16,06 0,44
Kep. Bangka Belitung 7,28 2,37 18,65 0,39 25,50 1,56
Kep. Riau 7,03 2,93 20,41 0,83 14,10 2,22
DKI Jakarta 11,09 4,30 14,48 3,44 33,26 1,70
Jawa Barat 1,98 3,61 12,06 0,39 13,77 0,36
Jawa Tengah 1,42 2,32 8,75 0,14 11,84 0,34
DI Yogyakarta 2,26 6,51 22,63 0,28 17,86 1,09
Jawa Timur 2,31 1,78 17,12 0,29 8,70 0,21
Banten 2,82 8,87 18,55 0,92 43,46 0,28
Bali 2,58 4,96 16,91 0,22 13,61 0,85
Nusa Tenggara Barat 4,61 4,21 14,14 0,62 15,47 0,39
Nusa Tenggara Timur 1,51 4,43 7,77 0,33 14,21 0,25
Kalimantan Barat 2,79 4,58 14,67 0,42 14,58 0,46
Kalimantan Tengah 3,39 8k3 5! 13,55 0,45 10,77 0,64
Kalimantan Selatan 2,47 4,45 15,91 0,34 17,83 0,74
Kalimantan Timur 5,24 3,11 23,78 0,80 14,37 1,15
Kalimantan Utara 5,20 5.2 26,54 1,25 19,50 2,00
Sulawesi Utara 3,52 2,91 9,85 0,53 15,85 0,56
Sulawesi Tengah 4,35 4,32 19,99 1,59 20,45 0,76
Sulawesi Selatan 2,10 3,56 12,15 0,24 11,94 0,28
Sulawesi Tenggara 2,56 4,98 10,38 0,38 12,74 0,61
Gorontalo 2,94 5,66 19,82 0,28 25,73 0,39
Sulawesi Barat 5,40 6,30 25,54 0,58 22,50 0,71
Maluku 4,17 5,66 13,10 1,16 21,15 0,88
Maluku Utara 7,77 3,72 18,95 1,97 23,69 2,65
Papua Barat 4,80 4,62 9,14 0,92 17,08 0,55
Papua Barat Daya 4,53 476 19,71 1,32 21,39 0,43
Papua 5,19 4,82 12,57 1,36 21,95 0,72
Papua Selatan 6,12 4,96 21,92 1,79 42,49 2,41
Papua Tengah 7,82 4,66 36,27 0,12 38,83 0,08

Paiua Peiununian 12,36 6,00 47,23 1,42 68,99 0,70

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami
Table 3.5 Kesulitan Akses Terhadap Bahan Input Menurut Provinsi dan Penyebab Utama
(persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings Facing
Difficulties in Accessing Input Materials by Province and Main Causes (percent),

2024

Aceh 2,93 4,28
Sumatera Utara 5,26 2,86
Sumatera Barat 6,29 2,45
Riau 25,54 0,44
Jambi 16,74 1,09
Sumatera Selatan 10,95 4,43
Bengkulu 11,29 2,91
Lampung 3,71 8,43
Kep. Bangka Belitung 43,03 5,17
Kep. Riau 45,21 2,67
DKI Jakarta 58,98 2,00
Jawa Barat 4,29 3,80
Jawa Tengah 2,37 3,31
DI Yogyakarta 10,80 6,00
Jawa Timur 2,04 3,78
Banten 8,87 7,52
Bali 8,85 6,03
Nusa Tenggara Barat 6,34 7,31
Nusa Tenggara Timur 6,76 4,48
Kalimantan Barat 10,54 3,47
Kalimantan Tengah 12,46 4,97
Kalimantan Selatan 8,50 5,65
Kalimantan Timur 12,37 6,13
Kalimantan Utara 12,97 6,05
Sulawesi Utara 5,63 5,90
Sulawesi Tengah 6,34 8,10
Sulawesi Selatan 1,33 6,69
Sulawesi Tenggara 6,30 9,33
Gorontalo 3,32 10,82
Sulawesi Barat 5,79 9,44
Maluku 9,58 14,63
Maluku Utara 16,89 10,81
Papua Barat 9,15 341
Papua Barat Daya 16,10 8,43
Papua 12,14 8,07
Papua Selatan 20,84 12,02
Papua Tengah 6,11 32,69

Paiua Peiununian 3,63 30,74

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami
Table 3.6 Kesulitan dalam Mengakses Kredit Menurut Provinsi dan Penyebab Utama
(persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings
Experiencing Difficulty in Accessing Credit by Province and Main Cause of Difficulty

(percent), 2024

1 2 (3) (4) (5) (6)

Aceh 15,54 13,01 9,58 14,54 31,91
Sumatera Utara 13,42 12,17 13,11 16,62 18,46
Sumatera Barat 19,66 12,22 14,67 24,01 22,36
Riau 25,88 42,02 22,94 29,38 27,21
Jambi 31,78 21,02 13,24 35,41 24,58
Sumatera Selatan 21,47 21,83 15,00 29,06 36,44
Bengkulu 36,82 30,16 38,16 40,27 24,50
Lampung 23,40 20,09 8,98 19,76 34,96
Kep. Bangka Belitung 69,16 41,74 69,02 52,58 79,22
Kep. Riau 56,63 17,81 25,59 22,90 95,95
DKI Jakarta 34,46 38,54 33,77 56,81 38,37
Jawa Barat 11,73 8,82 15,15 15,42 42,80
Jawa Tengah 15,80 19,77 24,16 22,05 36,72
DI Yogyakarta 34,10 16,11 31,77 4479 44,79
Jawa Timur 12,61 20,08 22,61 18,93 29,30
Banten 18,63 23,90 15,31 23,87 39,62
Bali 53,05 48,70 23,90 47,44 56,77
Nusa Tenggara Barat 30,93 34,75 30,71 19,92 37,06
Nusa Tenggara Timur 9,92 13,25 13,76 17,22 19,03
Kalimantan Barat 17,54 14,27 15,90 16,17 28,62
Kalimantan Tengah 13,98 23,90 38,41 74,45 57,16
Kalimantan Selatan 26,41 23,15 16,72 39,40 68,22
Kalimantan Timur 20,12 18,86 34,54 27,91 56,99
Kalimantan Utara 52,04 18,11 42,92 99,32 -
Sulawesi Utara 20,52 16,55 13,99 24,63 44,69
Sulawesi Tengah 21,58 17,06 18,93 27,90 80,38
Sulawesi Selatan 19,93 23,08 22,20 22,59 42,00
Sulawesi Tenggara 19,29 24,71 17,13 47,78 39,48
Gorontalo 23,52 45,00 33,48 28,48 42,83
Sulawesi Barat 25,82 15,27 31,51 33,62 98,40
Maluku 7,80 21,09 34,58 36,81 74,55
Maluku Utara 19,87 33,51 39,17 59,35 43,35
Papua Barat 8,61 21,22 14,93 28,02 51,60
Papua Barat Daya 18,77 26,36 13,33 26,80 72,45
Papua 11,68 14,31 25,84 18,72 28,70
Papua Selatan 21,32 17,08 34,33 97,95 50,02
Papua Tengah 0,68 75,58 57,75 98,89 -
Papua Pegunungan 21,70 - 19,31 - =

Indonesia 4,36 541 5,06 6,17 10,22

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami
Table 3.7 Kesulitan dalam Mengakses Sarana Produksi Menurut Provinsi dan Penyebab
Utama (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings
Experiencing Difficulty in Accessing Production Facilities by Province and Main

Cause of Difficulty (percent), 2024

Aceh 6,95 17,46 38,75 26,44
Sumatera Utara 11,78 11,75 51,94 12,19
Sumatera Barat 16,76 16,42 38,29 14,30
Riau 13,96 33,35 46,52 16,93
Jambi 21,13 16,80 56,57 15,07
Sumatera Selatan 29,92 18,56 72,06 22,78
Bengkulu 26,64 23,87 83,03 41,64
Lampung 8,02 40,54 60,79 14,40
Kep. Bangka Belitung 25,15 90,12 = 103,14
Kep. Riau 11,94 97,67 - 78,64
DKl Jakarta 17,75 52,04 79,87 -
Jawa Barat 4,50 20,99 49,37 32,85
Jawa Tengah 11,03 24,90 51,19 26,36
DI Yogyakarta 23,87 52,05 26,20 100,73
Jawa Timur 4,26 24,50 40,04 31,74
Banten 21,38 14,81 56,97 61,86
Bali 34,87 81,79 57,29 25,96
Nusa Tenggara Barat 17,53 35,28 79,55 47,80
Nusa Tenggara Timur 6,62 15,53 44,10 49,97
Kalimantan Barat 9,82 20,74 52,36 36,83
Kalimantan Tengah 21,66 45,99 89,95 33,24
Kalimantan Selatan 25,51 25,68 = 20,41
Kalimantan Timur 24,44 5,15 101,33 58,87
Kalimantan Utara 19,65 21,81 97,63 34,48
Sulawesi Utara 26,36 24,01 50,53 23,79
Sulawesi Tengah 20,06 26,14 42,26 16,25
Sulawesi Selatan 12,12 26,65 49,07 36,06
Sulawesi Tenggara 10,44 16,01 73,25 32,84
Gorontalo 13,54 36,69 = 40,70
Sulawesi Barat 20,72 34,27 69,33 19,45
Maluku 13,50 22,82 48,42 14,80
Maluku Utara 20,02 16,88 33,37 -
Papua Barat 6,18 15,51 40,69 27,31
Papua Barat Daya 7,35 27,74 99,98 48,14
Papua 10,41 20,37 33,88 80,86
Papua Selatan 18,52 22,81 71,11 35,02
Papua Tengah 51,93 15,56 -

Paiua Peiununian 70,45 12,24 - 102,08

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Mengalami
Table 3.8 Kesulitan dalam Pemasaran Produk/Hasil Pertanian Menurut Provinsi dan
Penyebab Utama (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings
Experiencing Difficulty on Marketing the Agricultural Product by Province and Main
Cause of Difficulty (percent), 2024

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Aceh 25,70 22,87 35,80 1,78 41,91 64,49
Sumatera Utara 26,56 15,68 24,62 3,62 79,74 3541
Sumatera Barat 24,32 23,17 25,89 2,90 81,33 61,17
Riau 40,79 29,01 33,88 2,83 50,88 46,10
Jambi 50,11 35,77 28,96 2,56 97,83 98,70
Sumatera Selatan 35,91 28,37 54,03 26,91 68,98 75,57
Bengkulu 43,93 72,29 32,03 19,11 - 87,10
Lampung 81,71 39,48 37,31 3,10 - 47,27
Kep. Bangka Belitung 39,76 57,80 76,40 8,80 54,42 76,80
Kep. Riau 51,10 45,91 66,21 15,12 97,40 92,11
DKI Jakarta 53,71 58,96 71,37 7,31 54,14 46,18
Jawa Barat 28,40 9,50 25,47 8,81 53,74 38,78
Jawa Tengah 31,40 26,96 28,76 1,60 55,76 37,90
DI Yogyakarta 45,62 35,29 45,11 13,20 67,97 52,17
Jawa Timur 33,40 22,24 39,12 3,74 33,55 44,23
Banten 72,20 35,24 30,25 22,75 51,84 89,80
Bali 49,80 51,09 71,56 2,20 61,51 25,40
Nusa Tenggara Barat 40,60 48,46 35,91 2,42 61,97 54,93
Nusa Tenggara Timur 20,78 16,40 17,74 4,21 28,61 64,63
Kalimantan Barat 33,55 36,59 39,35 10,44 46,54 71,79
Kalimantan Tengah 39,29 33,06 18,29 7,24 100,10 38,23
Kalimantan Selatan 43,99 28,14 31,74 3,16 95,82 65,24
Kalimantan Timur 45,83 27,88 33,26 7,45 48,54 46,95
Kalimantan Utara 25,34 23,87 40,33 11,61 98,22 98,72
Sulawesi Utara 36,03 25,19 48,24 7,01 49,72 81,49
Sulawesi Tengah 55,32 38,10 74,17 26,06 101,96 100,80
Sulawesi Selatan 35,68 17,58 31,87 7,47 37,87 30,39
Sulawesi Tenggara 30,26 38,76 41,00 7,23 49,50 50,82
Gorontalo 72,31 98,97 52,12 4,48 93,70 100,63
Sulawesi Barat 56,24 38,00 24,01 17,86 100,21 49,53
Maluku 19,02 19,22 16,78 30,40 68,85 84,07
Maluku Utara 54,30 26,35 23,31 15,72 60,53 -
Papua Barat 11,56 5,12 7,26 12,29 40,24 29,57
Papua Barat Daya 21,59 16,35 5,97 21,54 = 42,65
Papua 20,51 13,36 13,12 9,50 23,28 20,55
Papua Selatan 24,51 15,67 22,14 22,30 101,90 79,37
Papua Tengah 34,18 9,82 6,10 13,20 43,70 -
Papua Pegunungan 41,45 7,48 21,90 20,69 = 68,43

Indonesia 10,41 4,79 5,79 1,40 16,96 14,30

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Memiliki
Table 3.9 atau Memanfaatkan Kredit untuk Merespon Permasalahan Produksi dan Rumah
Tangga Menurut Provinsi (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings that has
Access or Utilizing Credit to Respond to Production and Household Problems by
Province (percent), 2024

Aceh 10,57 0,60
Sumatera Utara 5,53 0,91
Sumatera Barat 521 1,17
Riau 11,72 3,76
Jambi 7,95 1,89
Sumatera Selatan 9,05 1,87
Bengkulu 9,38 2,08
Lampung 6,43 2,56
Kep. Bangka Belitung 13,27 319!
Kep. Riau 10,88 1,99
DKI Jakarta 22,21 1,39
Jawa Barat 7.36 0,71
Jawa Tengah 3,09 1,17
DI Yogyakarta 7,98 2,02
Jawa Timur 5,03 0,83
Banten 19,72 0,70
Bali 5,07 3,53
Nusa Tenggara Barat 6,79 3,37
Nusa Tenggara Timur 5,84 1,39
Kalimantan Barat 10,07 1,99
Kalimantan Tengah 10,02 2,02
Kalimantan Selatan 10,44 i
Kalimantan Timur 12,63 1,46
Kalimantan Utara 12,16 3,36
Sulawesi Utara 8,05 1,38
Sulawesi Tengah 9,72 2,37
Sulawesi Selatan 3,81 1,40
Sulawesi Tenggara 6,34 2,85
Gorontalo 9,86 1,94
Sulawesi Barat 7,88 2,88
Maluku 17,64 1,63
Maluku Utara 15,77 0,68
Papua Barat 10,19 0,77
Papua Barat Daya 22,66 1,24
Papua 13,49 1,06
Papua Selatan 27,38 3,24
Papua Tengah 40,34 0,10

Paiua Peiununian 99,88 0,11

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Memiliki
Table 3.10 atau Menggunakan Asuransi untuk Merespon Permasalahan Produksi dan
Rumah Tangga Menurut Provinsi (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings that has
Access or Utilizing Insurance to Respond to Production and Household Problems by

Province (percent), 2024

Aceh 33,18 0,43
Sumatera Utara 9,92 0,39
Sumatera Barat 10,89 0,86
Riau 30,72 2,63
Jambi 28,07 0,38
Sumatera Selatan 22,26 0,68
Bengkulu 28,09 0,40
Lampung 10,46 1,96
Kep. Bangka Belitung 22,86 2,04
Kep. Riau 27,73 1,67
DKI Jakarta 46,18 0,62
Jawa Barat 18,70 0,47
Jawa Tengah 8,69 0,51
DI Yogyakarta 21,67 1,21
Jawa Timur 11,74 0,37
Banten 34,40 0,27
Bali 13,13 1,51
Nusa Tenggara Barat 20,47 1,16
Nusa Tenggara Timur 13,30 1,02
Kalimantan Barat 19,24 0,36
Kalimantan Tengah 14,72 1,36
Kalimantan Selatan 20,04 0,82
Kalimantan Timur 25,89 0,48
Kalimantan Utara 29,18 1,46
Sulawesi Utara 17,59 0,31
Sulawesi Tengah 24,00 1,18
Sulawesi Selatan 5,99 0,56
Sulawesi Tenggara 12,87 2,25
Gorontalo 20,57 1,04
Sulawesi Barat 18,10 1,53
Maluku 41,38 1,20
Maluku Utara 33,53 0,35
Papua Barat 26,99 0,20
Papua Barat Daya 36,91 0,49
Papua 21,06 0,58
Papua Selatan 60,04 0,34
Papua Tengah 98,70 0,03

Papua Peiununian - -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut
Table 3.11 Provinsi dan Jenis Subsidi atau Program Bantuan Sosial yang Diterima Selama
Setahun Terakhir (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holding by Province

and Type of Subsidy or Social Assistance Program Recieved (percent), 2024

(1) (2) (3) (4) (5) -~ (6) (7)

Aceh 2,63 10,72 1,92 3,67 12,07 3,49
Sumatera Utara 2,79 7,04 2,38 3,82 11,08 3,03
Sumatera Barat 2,77 7,61 2,37 6,29 22,47 3,87
Riau 4,78 15,63 4,10 9,08 50,23 15,24
Jambi 5,35 15,17 5,06 6,96 29,72 8,35
Sumatera Selatan 5,45 14,54 4,46 9,25 28,38 7,07
Bengkulu 5,08 19,96 5,34 8,24 38,99 6,72
Lampung 4,13 12,46 3,43 9,46 19,74 2,51
Kep. Bangka Belitung 9,66 42,60 9,29 12,13 49,51 33,15
Kep. Riau 5,99 14,16 5,63 7,94 44,08 30,84
DKI Jakarta 8,43 10,60 9,84 26,15 56,08 30,31
Jawa Barat 3,53 8,25 2,24 6,43 13,37 3,11
Jawa Tengah 2,21 5,79 1,73 5,03 12,52 1,95
DI Yogyakarta 3,52 14,13 2,88 11,91 21,76 3,59
Jawa Timur 2,68 6,46 1,82 4,42 10,19 1,73
Banten 7,38 20,62 4,80 10,90 17,96 4,74
Bali 5,55 13,72 5,54 10,17 20,09 4,23
Nusa Tenggara Barat 5,23 14,47 5,14 10,34 26,56 5,23
Nusa Tenggara Timur 1,74 6,16 1,85 4,10 21,25 4,44
Kalimantan Barat 4,71 13,92 4,98 8,48 23,40 9,10
Kalimantan Tengah 5,69 14,35 5,01 5,64 28,51 11,20
Kalimantan Selatan 5,19 15,08 4,14 541 28,46 5,25
Kalimantan Timur 8,42 18,96 7,01 7,62 31,74 12,83
Kalimantan Utara 8,11 26,19 7,99 8,39 29,70 12,65
Sulawesi Utara 3,69 8,54 3,16 5,60 34,02 6,68
Sulawesi Tengah 4,55 12,11 3,88 6,98 26,88 8,90
Sulawesi Selatan 3,30 8,46 2,77 7,26 18,33 1,86
Sulawesi Tenggara 3,22 9,66 3,37 5,53 27,49 6,26
Gorontalo 4,31 14,70 3,01 7,86 31,09 4,72
Sulawesi Barat 5,26 14,41 3,95 10,50 38,41 6,80
Maluku 3,31 13,57 4,58 521 30,62 21,44
Maluku Utara 5,12 11,04 5,17 4,96 41,15 16,64
Papua Barat 4,69 12,49 3,52 2,16 17,10 12,99
Papua Barat Daya 4,79 971 3,45 2,57 22,87 24,23
Papua 5,44 15,80 4,25 2,90 17,01 10,35
Papua Selatan 11,42 31,95 8,18 3,82 22,32 13,38
Papua Tengah 10,90 69,84 15,36 2,78 64,65 22,02
Papua Pegunungan 17,16 75,70 5,49 0,57 69,11 -

Indonesia 0,85 2,28 0,68 1,31 4,24 0,84
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.11

Aceh 11,76 11,74 21,89 20,61 6,44
Sumatera Utara 7,81 5,99 14,40 30,04 6,95
Sumatera Barat 14,93 12,70 28,08 24,55 7,26
Riau 30,04 19,95 37,32 44,01 5,88
Jambi 29,24 23,29 39,63 45,91 9,83
Sumatera Selatan 24,48 17,71 29,49 37,68 9,15
Bengkulu 22,83 16,98 30,71 52,02 10,18
Lampung 15,66 10,56 37,18 36,78 7,40
Kep. Bangka Belitung 26,01 27,96 41,22 49,24 16,62
Kep. Riau 22,75 29,05 32,08 23,19 14,43
DKl Jakarta 35,77 31,95 68,67 - 13,04
Jawa Barat 12,22 8,90 31,78 33,50 4,19
Jawa Tengah 10,04 6,35 18,93 19,38 3,71
DI Yogyakarta 18,14 12,73 26,85 37,44 6,15
Jawa Timur 15,10 8,10 26,75 18,43 3,14
Banten 18,04 10,90 24,17 31,57 11,48
Bali 16,73 10,29 31,12 37,93 7,63
Nusa Tenggara Barat 18,09 19,04 39,75 37,47 11,03
Nusa Tenggara Timur 9,25 7,73 30,27 28,65 6,84
Kalimantan Barat 35,17 17,11 48,57 34,00 11,45
Kalimantan Tengah 25,76 12,66 23,98 36,03 8,36
Kalimantan Selatan 18,55 8,54 31,42 18,13 9,56
Kalimantan Timur 17,32 20,46 33,60 32,45 13,06
Kalimantan Utara 22,07 19,64 37,90 67,17 14,11
Sulawesi Utara 13,83 9,92 24,80 58,47 8,42
Sulawesi Tengah 16,53 12,74 32,67 43,16 6,43
Sulawesi Selatan 9,01 6,76 22,37 28,49 5,38
Sulawesi Tenggara 15,81 11,39 26,77 44,20 8,03
Gorontalo 19,24 7,81 27,93 99,66 11,28
Sulawesi Barat 24,74 20,36 37,21 72,47 9,52
Maluku 21,18 15,30 45,33 33,71 16,16
Maluku Utara 31,12 16,71 31,09 38,15 15,24
Papua Barat 13,29 11,97 26,72 32,33 18,68
Papua Barat Daya 22,95 18,94 23,94 24,00 17,82
Papua 21,30 14,93 29,20 30,46 20,01
Papua Selatan 26,22 43,01 36,94 62,52 21,75
Papua Tengah 93,33 42,98 92,18 68,38 56,11

Paiua Peiununian = = = = 49,58

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut
Table 3.12 Provinsi dan Jenis Permasalahan Degradasi Tanah yang Dialami Selama Tiga
Tahun Terakhir (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province
and Type of Land Degradation Problems Experienced Over the Last Three Years

(percent), 2024

1) (2 (3) (4) (5) (6) 7)

Aceh 13,01 10,21 8,83 27,37 24,40 0,82
Sumatera Utara 13,18 7,54 7,55 29,83 19,71 0,89
Sumatera Barat 13,89 10,79 7,60 37,17 23,15 0,76
Riau 24,49 15,94 8,06 52,06 56,79 1,28
Jambi 17,70 15,39 8,32 55,59 26,58 1,15
Sumatera Selatan 21,80 12,83 9,06 35,77 29,21 1,53
Bengkulu 19,05 13,37 19,04 99,12 35,47 1,27
Lampung 18,96 10,26 14,78 50,94 22,95 0,97
Kep. Bangka Belitung 41,05 23,69 27,39 78,24 68,22 1,21
Kep. Riau 71,12 19,50 20,68 - 50,61 0,33
DKl Jakarta 47,48 30,98 15,75 - 47,11 0,72
Jawa Barat 13,90 10,93 11,64 18,37 14,42 0,94
Jawa Tengah 10,79 7,63 6,85 20,37 18,72 0,64
DI Yogyakarta 24,19 11,04 15,38 69,97 41,61 1,83
Jawa Timur 21,86 7,57 11,76 33,29 17,37 0,44
Banten 24,29 20,81 19,14 56,05 31,07 1,65
Bali 24,40 14,13 19,21 70,64 41,83 1,44
Nusa Tenggara Barat 35,70 14,10 17,37 46,65 26,36 1,41
Nusa Tenggara Timur 9,00 5,88 8,81 26,30 18,67 1,39
Kalimantan Barat 19,80 8,96 6,45 29,10 46,39 1,47
Kalimantan Tengah 25,96 9,07 7,10 45,05 31,20 1,22
Kalimantan Selatan 31,28 12,10 7,62 50,78 27,38 1,70
Kalimantan Timur 27,87 18,21 16,91 41,71 42,67 1,11
Kalimantan Utara 25,25 14,87 11,96 99,06 50,37 1,83
Sulawesi Utara 15,82 13,30 14,57 97,51 29,68 0,35
Sulawesi Tengah 21,82 16,12 11,45 56,66 29,49 0,79
Sulawesi Selatan 14,74 11,82 6,41 32,49 21,16 0,77
Sulawesi Tenggara 23,23 15,55 14,31 44,29 37,74 1,07
Gorontalo 18,64 15,61 18,59 74,19 35,84 1,43
Sulawesi Barat 28,04 22,47 14,20 64,32 35,20 1,09
Maluku 22,53 16,73 21,21 70,48 27,52 0,80
Maluku Utara 26,74 25,99 14,51 95,88 43,49 0,62
Papua Barat 11,07 10,61 12,19 34,83 35,36 0,78
Papua Barat Daya 24,50 20,29 12,46 38,21 60,62 0,98
Papua 27,17 19,03 13,64 20,05 38,51 1,14
Papua Selatan 30,83 24,52 16,82 52,37 96,09 2,90
Papua Tengah 23,10 23,63 14,97 98,53 - 0,35
Papua Pegunungan 47,54 37,64 49,56 - 64,42 0,78

Indonesia 4,30 2,60 2,19 8,63 6,58 0,22

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 544 Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang Melakukan
Table : Langkah Tertentu dalam Rangka Mengurangi Risiko Lingkungan Menurut
Provinsi dan Jenis Langkah yang Dilakukan (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings Taking
Certain Steps to Reduce Environmental Risks by Province and Type of Steps Taken
(percent), 2024

@) @2 @3) @) 5)

Aceh 0,42 6,88 20,57 8,56
Sumatera Utara 0,79 6,27 16,82 9,77
Sumatera Barat 0,98 6,60 27,09 9,08
Riau 0,70 13,02 48,46 17,77
Jambi 1,25 7,66 23,94 8,54
Sumatera Selatan 2,42 7,12 21,75 15,96
Bengkulu 1,22 10,06 34,56 23,27
Lampung 2,23 5,61 26,23 13,32
Kep. Bangka Belitung 2,33 7,13 37,92 20,15
Kep. Riau 3,78 4,70 31,25 20,97
DKI Jakarta 591 11,62 - 31,51
Jawa Barat 1,66 3,71 17,95 10,74
Jawa Tengah 1,07 8158 17,70 6,39
DI Yogyakarta 4,09 6,45 25,61 13,74
Jawa Timur 0,98 3,75 15,36 7,73
Banten 1,06 15,86 29,52 25,75
Bali 2,23 7,35 24,72 9,27
Nusa Tenggara Barat 1,70 18,37 44,77 10,71
Nusa Tenggara Timur 0,90 10,61 22,41 12,94
Kalimantan Barat 0,53 10,89 25,64 16,42
Kalimantan Tengah 1,82 8,58 20,93 13,56
Kalimantan Selatan 0,64 8,10 38,99 7,72
Kalimantan Timur 0,79 14,61 38,54 21,38
Kalimantan Utara 2,98 12,91 97,02 31,16
Sulawesi Utara 0,50 12,66 28,33 15,78
Sulawesi Tengah 1,13 15,17 34,73 23,83
Sulawesi Selatan 1,20 6,74 19,48 8,96
Sulawesi Tenggara 1,10 13,54 53,82 15,07
Gorontalo 0,32 61,83 98,56 12,38
Sulawesi Barat 3,54 22,28 71,92 27,83
Maluku 3,98 32,83 63,75 41,15
Maluku Utara 3,05 23,27 45,85 35,89
Papua Barat 6,27 12,95 26,44 18,84
Papua Barat Daya 1,79 23,23 = 4244
Papua 511 14,46 32,10 42,06
Papua Selatan 0,57 34,64 72,39 26,03
Papua Tengah 1,75 17,17 99,03 38,28
Papua Pegunungan - - - -

Indonesia 0,38 1,56 6,03 2,63
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.13

Aceh 12,89 43,05 45,02 30,96
Sumatera Utara 10,05 31,17 31,22 28,48
Sumatera Barat 12,27 39,36 41,08 35,86
Riau 14,58 67,07 78,83 90,60
Jambi 10,89 35,44 31,03 37,84
Sumatera Selatan 16,06 100,00 48,16 55,36
Bengkulu 30,55 - 55,68 -
Lampung 19,29 43,87 40,28 55,08
Kep. Bangka Belitung 28,37 - 67,23 81,92
Kep. Riau 25,14 70,63 100,13 -
DKI Jakarta 39,79 - - -
Jawa Barat 12,54 49,74 45,14 39,80
Jawa Tengah 8,17 32,78 23,45 34,88
DI Yogyakarta 14,91 47,47 42,55 100,02
Jawa Timur 7,32 40,97 24,66 48,42
Banten 24,24 99,19 79,91 48,62
Bali 12,01 58,25 84,17 28,96
Nusa Tenggara Barat 14,10 62,14 31,10 69,77
Nusa Tenggara Timur 12,07 51,46 48,39 49,69
Kalimantan Barat 15,57 46,68 50,86 67,26
Kalimantan Tengah 13,61 64,13 37,29 69,94
Kalimantan Selatan 14,37 98,78 65,18 58,96
Kalimantan Timur 20,69 62,11 63,31 80,54
Kalimantan Utara 20,20 96,43 - -
Sulawesi Utara 14,53 38,13 53,87 80,77
Sulawesi Tengah 22,85 55,78 100,23 74,44
Sulawesi Selatan 9,12 42,54 30,13 26,40
Sulawesi Tenggara 13,99 70,59 - 86,81
Gorontalo 37,43 - 73,74 -
Sulawesi Barat 19,71 69,42 98,44 -
Maluku 38,70 54,51 - 99,46
Maluku Utara 39,17 99,62 29,10 -

Papua Barat 29,42 40,13 47,63 68,36
Papua Barat Daya 33,62 - 73,29 99,91
Papua 36,46 - - -
Papua Selatan 42,94 - - -
Papua Tengah 38,39 = 94,20 -

Papua Peiununian - - - -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 5414 Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang

Table = Menggunakan Pestisida Menurut Provinsi dan Jenis Langkah-Langkah yang
Dilakukan untuk Melindungi Masyarakat dari Risiko Pestisida yang Berhubungan
dengan Kesehatan (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings Using
Pesticides by Province and Types of Measures Taken to Protect Communities from
Health Risks Associated with Pesticides (percent), 2024

()] (2) @3) (@) (5)

Aceh 1,02 1,58 2,07 11,56
Sumatera Utara 0,75 1,26 1,71 10,12
Sumatera Barat 1,18 1,81 2,32 10,00
Riau 1,68 2,32 3,50 13,19
Jambi 1,09 1,59 2,86 13,77
Sumatera Selatan 1,24 157 3,30 19,21
Bengkulu 2,77 2,28 3,52 15,62
Lampung 1,15 1,47 3,21 14,90
Kep. Bangka Belitung 3,55 2,82 4,19 24,36
Kep. Riau 1,23 3,92 6,73 31,06
DKI Jakarta 2,33 5,20 8,29 72,33
Jawa Barat 0,74 1,44 1,69 17,55
Jawa Tengah 0,71 0,94 1,39 9,70
DI Yogyakarta 1,64 3,53 3,53 23,95
Jawa Timur 0,77 0,98 1,46 10,03
Banten 2,45 3,12 4,29 38,79
Bali 1,39 2,21 3,01 38,17
Nusa Tenggara Barat 2,26 2,48 3,26 20,94
Nusa Tenggara Timur 0,70 1,62 2,40 14,27
Kalimantan Barat 1,10 1,61 2,51 17,81
Kalimantan Tengah 1,70 1,53 2,56 20,06
Kalimantan Selatan 0,81 1,82 2,83 23,93
Kalimantan Timur 1,52 2,29 3,23 21,24
Kalimantan Utara 3,01 3,95 5,27 26,99
Sulawesi Utara 1,01 1,65 1,99 19,22
Sulawesi Tengah 1,38 1,91 3,17 22,43
Sulawesi Selatan 1,26 125 1,94 11,91
Sulawesi Tenggara 2,09 1,85 2,62 26,84
Gorontalo 1,26 2,47 3,17 24,38
Sulawesi Barat 3,25 3,72 6,24 18,21
Maluku 1,91 6,52 7,71 23,46
Maluku Utara 3,34 5,76 5,06 21,52
Papua Barat 1,47 4,69 5,95 20,49
Papua Barat Daya 6,13 11,12 10,47 34,64
Papua 4,05 7,05 7,00 31,20
Papua Selatan 0,61 1,09 9,28 45,03
Papua Tengah 4,13 8,54 7,62 33,01
Papua Pegunungan - - = =

Indonesia 0,26 0,37 0,54 3,50

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 3545 Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan yang

Table = Menggunakan Pestisida Menurut Provinsi dan Jenis Langkah-Langkah yang
Dilakukan untuk Melindungi Masyarakat dari Risiko Pestisida yang Berhubungan
dengan Lingkungan (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings Using
Pesticides by Province and Types of Measures Taken to Protect Communities from
Environmentally Related Pesticide Risks (percent), 2024

()] (2) 3) (4) (5)

Aceh 1,22 5,20 7,35 16,35
Sumatera Utara 0,73 4,12 4,57 11,03
Sumatera Barat 1,27 5,45 6,45 12,82
Riau 1,71 16,51 17,33 27,70
Jambi 1,37 8,27 8,70 19,98
Sumatera Selatan 1,36 10,42 10,94 28,74
Bengkulu 3,25 13,20 12,49 27,43
Lampung 1,22 6,36 7,38 16,41
Kep. Bangka Belitung 3,22 15,57 15,93 28,18
Kep. Riau 1,21 13,47 18,22 33,31
DKI Jakarta 2,29 9,10 16,81 20,70
Jawa Barat 0,74 5,04 6,63 14,85
Jawa Tengah 0,74 2,74 3,73 5,55
DI Yogyakarta 1,25 6,99 9,30 12,02
Jawa Timur 0,85 3,21 4,06 6,12
Banten 2,45 8,40 10,35 22,10
Bali 0,86 6,53 7,36 14,88
Nusa Tenggara Barat 2,23 8,02 10,03 13,52
Nusa Tenggara Timur 0,72 6,46 8,27 14,99
Kalimantan Barat ¢ 13 7,58 8,55 17,06
Kalimantan Tengah 1,71 8,30 9,74 17,16
Kalimantan Selatan 0,94 6,90 10,14 19,20
Kalimantan Timur 1,45 10,43 9,63 23,25
Kalimantan Utara 3,25 13,26 16,17 22,22
Sulawesi Utara 0,89 7,28 8,47 19,67
Sulawesi Tengah 1,61 10,99 11,19 24,30
Sulawesi Selatan 1,40 491 6,56 12,88
Sulawesi Tenggara 2,57 10,53 11,84 22,64
Gorontalo 1,26 11,04 14,79 35,29
Sulawesi Barat 3,37 18,83 21,34 37,32
Maluku 3,02 10,91 16,31 33,50
Maluku Utara 5,33 12,87 17,37 25,72
Papua Barat 1,60 10,85 16,21 18,78
Papua Barat Daya 5,98 29,33 31,58 47,25
Papua 4,87 16,59 19,47 18,73
Papua Selatan 0,57 44,34 28,68 81,64
Papua Tengah 4,36 37,96 35,87 57,77
Papua Pegunungan - - - -

Indonesia 0,28 1,35 1,69 3,05
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.15

Aceh 31,42 42,63 16,11 29,85 23,79
Sumatera Utara 15,63 30,49 20,69 27,55 18,48
Sumatera Barat 19,56 65,75 17,68 31,00 36,56
Riau 51,25 52,77 36,49 49,55 26,93
Jambi 18,38 38,03 24,46 30,31 26,42
Sumatera Selatan 21,65 69,16 20,76 25,14 26,22
Bengkulu 29,11 95,56 34,25 68,97 50,44
Lampung 20,92 60,73 24,17 33,45 47,78
Kep. Bangka Belitung 42,15 99,18 30,07 41,01 73,36
Kep. Riau 38,83 96,95 38,36 79,15 53,21
DKI Jakarta 62,28 = 57,72 67,75 45,27
Jawa Barat 31,53 44,16 17,73 28,98 40,99
Jawa Tengah 12,60 20,57 19,87 18,55 24,85
DI Yogyakarta 26,34 99,73 32,36 35,62 44,70
Jawa Timur 14,19 38,80 13,86 29,31 38,98
Banten 35,39 76,27 27,26 47,37 43,17
Bali 20,75 79,73 38,97 62,15 39,95
Nusa Tenggara Barat 38,24 4981 39,57 34,94 36,39
Nusa Tenggara Timur 19,34 48,41 24,80 42,56 32,60
Kalimantan Barat 35,72 49,66 23,59 50,06 32,09
Kalimantan Tengah 23,27 34,55 17,83 34,26 30,03
Kalimantan Selatan 49,01 = 26,32 63,61 39,79
Kalimantan Timur 27,52 48,77 26,43 34,13 33,99
Kalimantan Utara 41,71 67,01 47,92 = 52,77
Sulawesi Utara 20,33 42,41 28,49 35,20 26,99
Sulawesi Tengah 24,64 46,18 32,88 39,22 34,41
Sulawesi Selatan 24,12 42,34 14,69 27,78 17,60
Sulawesi Tenggara 33,69 70,75 29,56 38,75 46,98
Gorontalo 48,78 - 33,97 33,11 32,33
Sulawesi Barat 31,06 = 28,29 100,08 53,32
Maluku 59,89 98,73 54,63 98,73 56,51
Maluku Utara 40,44 49,16 23,25 34,09 24,15
Papua Barat 33,57 44,22 35,77 51,37 36,24
Papua Barat Daya 53,43 97,23 66,48 53,25 -
Papua 35,70 98,77 28,35 45,16 32,31
Papua Selatan 97,36 99,29 99,21 72,06 -
Papua Tengah 47,96 = - - -

Papua Peiununian - - - - -
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.15

Aceh 5,10 1,68 6,67 12,74
Sumatera Utara 5,23 1,10 7,24 10,42
Sumatera Barat 5,57 1,74 7,94 10,40
Riau 9,74 2,51 10,48 13,92
Jambi 7,63 1,86 8,48 17,12
Sumatera Selatan 9,43 2,38 8,33 19,53
Bengkulu 10,94 2,39 14,33 14,62
Lampung 8,11 2,19 10,70 15,79
Kep. Bangka Belitung 12,94 2,36 19,39 25,12
Kep. Riau 8,19 2,23 22,49 35,71
DKI Jakarta 18,04 10,78 18,15 69,52
Jawa Barat 4,67 1,73 6,06 18,18
Jawa Tengah 3,94 1,03 5,23 11,19
DI Yogyakarta 13,79 3,73 17,99 26,84
Jawa Timur 4,47 1,09 4,97 10,07
Banten 12,18 3,28 9,28 38,61
Bali 8,47 2,76 10,53 36,71
Nusa Tenggara Barat 12,32 3,14 13,51 24,73
Nusa Tenggara Timur 6,59 1,79 8,45 15,34
Kalimantan Barat 8,25 1,63 8,34 17,72
Kalimantan Tengah 7,85 2,08 7,43 20,84
Kalimantan Selatan 8,03 2,06 8,78 23,81
Kalimantan Timur 10,27 3,88 12,11 22,21
Kalimantan Utara 14,62 5,49 15,82 27,01
Sulawesi Utara 6,16 2,13 6,73 19,10
Sulawesi Tengah 8,98 2,45 9,74 24,66
Sulawesi Selatan 5,49 1,05 7,84 14,69
Sulawesi Tenggara 8,69 2,51 12,66 20,88
Gorontalo 11,15 2,67 14,77 23,17
Sulawesi Barat 19,72 352 31,09 20,22
Maluku 28,28 14,80 24,74 23,10
Maluku Utara 14,30 6,62 15,06 35,19
Papua Barat 11,46 5,36 7,01 28,73
Papua Barat Daya 17,23 10,99 21,54 40,09
Papua 21,08 11,50 22,40 37,01
Papua Selatan 40,61 1,18 40,52 98,66
Papua Tengah 31,65 10,34 37,48 35,86

Paiua Peiununian - - - -

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut
Table 3.16 Provinsi dan Jumlah Individu yang Biasa Hidup dan Makan di Rumah Tangga
Usaha Pertanian Perorangan (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holdings by Province
and Number of Individuals Who Usually Live and Eat in a Agricultural Household

(percent), 2024

) 2 @) @) (5) (6) @

Aceh 3,83 3,07 2,09 1,72 2,23 2,81
Sumatera Utara 3,78 2,22 1,95 1,74 2,20 2,47
Sumatera Barat 4,43 2,74 2,34 1,94 2,29 3,01
Riau 7,15 4,00 2,87 2,38 3,43 5,02
Jambi 6,12 3,52 2,37 2,08 3,84 5,55
Sumatera Selatan 7,04 3,84 2,56 2,39 4,15 6,09
Bengkulu 8,55 4,50 3,23 2,75 4,28 7,46
Lampung 6,98 3,27 2,49 2,26 3,98 6,11
Kep. Bangka Belitung 9,20 5,61 4,52 3,20 541 9,25
Kep. Riau 8,50 4,60 3,89 3,03 5,34 7,16
DKI Jakarta 14,48 7,14 6,28 5,04 7,31 10,76
Jawa Barat 3,87 2,10 1,92 1,98 4,01 5,72
Jawa Tengah 3,00 1,61 1,56 1,52 2,24 2,90
DI Yogyakarta 7,04 3,99 3,51 3,85 475 7,29
Jawa Timur 3,09 1,67 1,39 1,50 2,49 3,40
Banten 10,77 5,81 4,09 341 497 7,05
Bali 8,59 3,64 3,15 3,13 3,85 3,94
Nusa Tenggara Barat 8,68 4,66 3,53 2,99 6,46 8,45
Nusa Tenggara Timur 4,62 3,05 2,25 1,84 2,22 2,35
Kalimantan Barat 6,60 3,53 2,46 2,16 2,99 4,31
Kalimantan Tengah 5,46 3,02 2,35 2,12 3,57 5,19
Kalimantan Selatan 5,21 2,92 2,39 2,12 4,44 6,69
Kalimantan Timur 7,90 4,69 4,06 il 4,46 6,27
Kalimantan Utara 14,82 7,12 5,62 4,92 4,95 5,64
Sulawesi Utara 5,42 2,79 2,38 2,24 3,19 4,88
Sulawesi Tengah 7,04 4,12 3,06 2,44 3,25 4,98
Sulawesi Selatan 5,38 2,77 2,20 2,00 2,50 3,08
Sulawesi Tenggara 5,57 3,98 3,05 2,25 3,31 3,61
Gorontalo 9,72 4,64 3,61 3,60 476 6,33
Sulawesi Barat 11,88 6,07 4,79 373 496 5,42
Maluku 9,64 4,95 3,80 2,93 3,32 3,12
Maluku Utara 10,03 5,53 3,09 2,49 3,42 3,92
Papua Barat 8,19 5,31 3,85 2,80 3,61 3,27
Papua Barat Daya 917 5,34 4,14 3,35 3,64 2,84
Papua 8,28 5,46 4,18 3,08 3,39 3,47
Papua Selatan 12,62 7,44 5,51 4,39 5,36 4,95
Papua Tengah 23,94 8,35 4,59 4,56 11,54 9,30
Papua Pegunungan 12,93 6,57 5,25 5,83 8,99 16,80

Indonesia 1,23 0,66 0,54 0,50 0,75 0,92

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Relative Standard Error of Main Indicators
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Perorangan Menurut
Table 3.17 Provinsi dan Kekhawatiran Tidak Memiliki Cukup Makanan Setahun Terakhir
karena Kurang Uang atau Sumber Daya Lainnya (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Individual Agricultural Holding by Province
and Concerns about Not Having Enough Food in the Past Year due to Lack of Money

or Other Resources (percent), 2024

()] 2 @) (4) (5)

Aceh 4,84 1,03 25,22 34,59
Sumatera Utara 3,59 0,80 27,90 37,60
Sumatera Barat 4,07 1,18 28,00 58,89
Riau 6,91 1,00 27,56 48,22
Jambi 6,96 1,05 34,07 44,30
Sumatera Selatan 7,09 1,54 31,45 39,58
Bengkulu 6,77 1,46 47,56 64,23
Lampung 5,62 1,85 26,04 40,07
Kep. Bangka Belitung 9,81 1,28 53,42 24,00
Kep. Riau 10,64 1,78 49,31 59,10
DKI Jakarta 12,52 1,43 35,26 38,57
Jawa Barat 4,91 1,01 20,40 28,41
Jawa Tengah 5,33 0,43 31,52 32,05
DI Yogyakarta 10,10 1,45 41,23 94,33
Jawa Timur 5,34 0,49 20,74 30,63
Banten 8,04 2,53 19,72 35,23
Bali 9,23 1,28 84,96 99,42
Nusa Tenggara Barat 5,61 2,76 75,17 37,89
Nusa Tenggara Timur 2,23 2,51 28,04 42,48
Kalimantan Barat 5,94 1,28 4591 45,69
Kalimantan Tengah 7,00 0,90 27,86 42,83
Kalimantan Selatan 8,44 1,04 36,55 40,58
Kalimantan Timur 11,04 0,73 34,48 54,98
Kalimantan Utara 8,87 1,59 53,14 72,20
Sulawesi Utara 4,92 1,61 42,59 51,73
Sulawesi Tengah 6,64 1,84 26,42 44,30
Sulawesi Selatan 5,79 0,68 24,72 47,74
Sulawesi Tenggara 7,80 1,18 21,95 48,61
Gorontalo 486 3,00 72,60 99,22
Sulawesi Barat 6,97 2,47 46,36 79,97
Maluku 5,08 1,61 23,53 29,11
Maluku Utara 5,42 1,72 26,84 34,20
Papua Barat 6,05 1,59 23,42 36,29
Papua Barat Daya 4,78 1,28 43,16 52,91
Papua 6,78 1,43 20,36 18,78
Papua Selatan 9,38 3,47 37,11 80,01
Papua Tengah 8,91 3,73 8,47 28,09
Papua Pegunungan 11,52 1,50 35,13 99,54

Indonesia 1,24 0,23 6,89 9,05

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi
W&m Permasalahan Unit Usaha Menurut Provinsi dan Permasalahan yang Dihadapi
Unit Usaha (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing

Difficulties by Province and Type of Difficulties (percent), 2024

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Aceh 15,74 4,41 21,24 3,54 10,23 7,97
Sumatera Utara 16,36 3,83 18,66 3,05 8,11 6,73
Sumatera Barat 17,11 4,45 35,76 2,40 8,21 7,25
Riau 16,96 5,55 43,62 2,87 9,76 9,36
Jambi 47,75 11,80 59,93 10,32 15,39 8,22
Sumatera Selatan 22,58 4,54 29,60 1,10 10,75 7,62
Bengkulu 25,97 3,27 46,96 0,83 11,02 8,34
Lampung 13,07 3,29 19,55 2,00 8,44 4,82
Kep. Bangka Belitung 20,76 4,76 32,72 3,58 14,18 7,58
Kep. Riau 23,45 4,50 - - 17,37 8,23
DKl Jakarta 17,72 7,31 35,99 3,76 13,90 8,37
Jawa Barat 11,13 3,39 14,26 2,57 5,68 6,97
Jawa Tengah 13,86 2,20 19,25 1,08 8,01 3,94
DI Yogyakarta 22,08 5,66 17,95 4,62 14,06 9,77
Jawa Timur 12,55 2,73 26,89 1,64 7,92 4,46
Banten 45,93 7,46 56,22 6,76 14,41 2591
Bali 46,88 2,06 74,78 3,96 26,40 9,14
Nusa Tenggara Barat 16,44 4,79 23,56 873 8,16 9,28
Nusa Tenggara Timur 17,94 2,49 27,03 1,35 8,60 4,69
Kalimantan Barat 38,93 4,16 35,05 5,45 7,99 8,16
Kalimantan Tengah 24,97 2,66 2291 3,19 10,21 6,43
Kalimantan Selatan 19,61 2,40 33,46 1,24 11,18 5,28
Kalimantan Timur 33,32 5,90 63,41 3,60 13,32 14,48
Kalimantan Utara 47,14 3,99 81,65 3,32 34,86 5,61
Sulawesi Utara 28,75 1,61 43,31 0,29 8,80 6,23
Sulawesi Tengah 32,66 5,55 44,79 3,58 25,42 12,30
Sulawesi Selatan 23,30 2,63 50,28 2,38 10,11 7,05
Sulawesi Tenggara 26,15 6,07 - = 9,11 8,43
Gorontalo 78,28 4,67 = = 24,30 17,78
Sulawesi Barat 23,32 6,86 - - 10,99 18,03
Maluku 27,96 7,44 45,78 4,19 17,44 9,59
Maluku Utara 30,94 19,65 82,88 4,99 14,85 20,52
Papua Barat 30,13 13,47 49,17 8,98 32,85 12,31
Papua Barat Daya 14,43 2,89 - - 72,17 14,43
Papua - = = = 21,73 21,73
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - - - - - -
Papua Pegunungan NA NA NA NA NA NA

Indonesia 4,34 0,88 6,43 0,57 2,24 1,54

Relative Standard Error of Main Indicators
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.18

Aceh 15,94 4,76 27,05 2,60 89,47 0,67
Sumatera Utara 10,33 6,21 36,77 1,36 20,01 2,73
Sumatera Barat 15,14 4,88 32,91 1,21 39,36 2,81
Riau 20,94 2,87 63,50 1,87 - -
Jambi 26,97 5,25 87,77 1,34 - -
Sumatera Selatan 12,87 6,40 57,44 481 35,51 3,10
Bengkulu 16,54 4,73 92,76 2,09 33,16 3,69
Lampung 14,55 2,32 26,16 1,54 37,09 1,37
Kep. Bangka Belitung 28,53 4,14 65,30 1,62 61,51 2,09
Kep. Riau 32,98 3,26 48,96 1,61 - -
DKI Jakarta 32,88 2,20 79,06 0,54 - -
Jawa Barat 12,93 3,15 24,64 1,48 24,84 1,85
Jawa Tengah 14,29 2,22 47,56 0,68 39,73 1,22
DI Yogyakarta 30,17 4,00 62,86 1,78 97,07 0,29
Jawa Timur 11,89 2,70 36,17 0,73 53,31 0,90
Banten 28,62 12,11 47,37 8,35 52,79 8,36
Bali 68,89 5,70 97,13 3,79 - -
Nusa Tenggara Barat 15,98 5,02 26,70 3,26 70,64 1,96
Nusa Tenggara Timur 12,90 3,34 44,18 1,57 22,51 2,68
Kalimantan Barat 28,70 4,03 35,13 0,84 48,07 5,06
Kalimantan Tengah 29,35 2,74 - - 39,55 1,81
Kalimantan Selatan 17,59 2,71 84,52 0,56 44,01 1,68
Kalimantan Timur 26,20 7,64 91,74 2,98 91,74 2,98
Kalimantan Utara 27,55 6,16 = = - -
Sulawesi Utara 12,60 7,36 36,17 3,51 53,89 0,68
Sulawesi Tengah 87,38 6,98 93,99 3,61 - -
Sulawesi Selatan 12,80 2,93 44,48 2,03 31,72 1,97
Sulawesi Tenggara 27,30 6,33 53,50 3,32 - -
Gorontalo 19,02 9,12 - = - _
Sulawesi Barat 16,49 10,38 71,16 4,59 52,51 6,73
Maluku 14,34 12,58 50,89 3,70 22,39 8,62
Maluku Utara 52,06 12,65 94,18 8,41 94,18 8,41
Papua Barat 21,83 17,43 = = 92,00 1,42
Papua Barat Daya 72,17 14,43 - = = -
Papua 13,30 39,90 77,46 9,30 - -
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - = = = - -

Paiua Peiununian NA NA NA NA NA NA

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey




Relative Standard Error Indikator Utama

Lanjutan Tabel/Continued Table 3.18

Aceh 24,79 3,05 22,68 4,03 11,28 6,29
Sumatera Utara 17,09 3,78 20,38 2,84 6,49 6,92
Sumatera Barat 17,61 4,46 22,44 2,63 5,30 8,77
Riau 23,32 3,46 25,56 4,50 6,14 13,92
Jambi 32,52 3,08 93,31 1,42 7,46 18,74
Sumatera Selatan 28,53 3,61 22,02 5,13 10,81 10,14
Bengkulu 30,34 3,68 27,83 4,95 9,15 10,41
Lampung 21,01 2,27 28,85 1,64 6,50 5,73
Kep. Bangka Belitung 27,22 1,48 27,49 3,04 10,76 8,50
Kep. Riau 28,27 2,21 27,34 4,58 12,15 8,95
DKI Jakarta 35,23 2,60 20,27 6,67 11,11 12,55
Jawa Barat 13,16 3,57 21,62 1,89 5,97 6,72
Jawa Tengah 14,44 2,74 15,73 1,84 5,52 5,53
DI Yogyakarta 24,69 4,67 30,64 3,37 11,90 11,96
Jawa Timur 18,68 2,04 13,19 3,14 7,91 3,95
Banten 38,46 10,14 39,07 10,49 21,59 17,64
Bali 79,06 1,52 57,85 3,02 17,30 12,45
Nusa Tenggara Barat 23,09 3,48 17,74 3,78 8,61 7,00
Nusa Tenggara Timur 10,67 4,15 12,18 3,62 4,73 9,86
Kalimantan Barat 22,10 7,48 14,26 1,04 11,76 11,22
Kalimantan Tengah 18,90 3,77 20,73 4,03 8,01 10,63
Kalimantan Selatan 28,18 2,76 20,72 3,14 7,91 7,16
Kalimantan Timur 33,35 3,20 44,60 4,72 9,91 17,60
Kalimantan Utara 27,00 3,08 18,19 5,94 10,23 15,44
Sulawesi Utara 21,72 4,19 22,52 3,16 8,36 10,34
Sulawesi Tengah 65,58 6,52 = = 19,61 9,06
Sulawesi Selatan 24,04 3,28 23,95 2,66 7,56 9,51
Sulawesi Tenggara 25,23 3,13 37,12 3,14 10,33 18,59
Gorontalo 44,93 10,39 54,06 9,21 22,03 20,63
Sulawesi Barat = = 26,55 8,49 85,65 4,08
Maluku 28,57 7,45 22,02 6,35 8,04 19,64
Maluku Utara 37,46 21,95 65,60 14,06 26,80 20,64
Papua Barat 20,44 2,09 74,09 5,29 29,01 13,30
Papua Barat Daya - = = = 38,19 19,09
Papua 31,03 14,70 14,05 25,30 18,76 14,07
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - = = = = -

Paiua Peiununian NA NA NA NA NA NA

Relative Standard Error of Main Indicators 85
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Lanjutan Tabel/Continued Table 3.18

Aceh 6,45 8,99 27,53 3,74 35,84 1,15
Sumatera Utara 4,92 10,90 20,28 4,09 30,47 1,49
Sumatera Barat 7,66 8,69 37,68 2,64 16,05 1,71
Riau 9,78 10,38 19,43 4,87 30,43 2,97
Jambi 20,35 19,56 41,64 4,82 66,75 1,17
Sumatera Selatan 7,91 12,88 46,98 5,24 27,96 2,92
Bengkulu 9,25 11,68 30,23 3,75 21,38 1,11
Lampung 5,33 6,97 31{/78) 1,18 20,48 2,34
Kep. Bangka Belitung 7,70 12,65 25,41 4,10 23,90 4,72
Kep. Riau 9,33 17,38 25,16 2,71 30,33 3,00
DKI Jakarta 9,39 14,22 36,79 4,37 35,52 4,24
Jawa Barat 5,67 7,56 18,31 1,80 17,48 2,40
Jawa Tengah 5,48 S 21,31 1,43 12,91 2,12
DI Yogyakarta 13,38 10,54 34,72 3,18 19,91 7,70
Jawa Timur 5,46 5,77 23,63 1,87 10,66 2,67
Banten 12,11 27,50 30,98 11,31 - -
Bali 11,69 11,01 61,52 4,50 29,69 4,18
Nusa Tenggara Barat 9,35 5,97 35,61 2,25 23,63 3,75
Nusa Tenggara Timur 4,12 9,08 21,11 2,63 25,06 2,23
Kalimantan Barat 2,36 6,40 16,27 4,34 27,73 0,83
Kalimantan Tengah 8,58 11,60 20,34 2,90 26,68 2,84
Kalimantan Selatan 5,98 9,93 20,23 2,79 21,85 3,22
Kalimantan Timur 12,65 15,14 43,33 5,40 36,67 572
Kalimantan Utara 8,85 14,51 66,67 2,85 37,74 4,73
Sulawesi Utara 4,88 11,21 21,02 1,33 27,60 1,23
Sulawesi Tengah 22,16 10,24 24,48 5,04 35,28 3,29
Sulawesi Selatan 7,43 7,88 23,70 3,83 24,59 3,59
Sulawesi Tenggara 9,84 14,21 32,32 1,77 33,86 3,39
Gorontalo 27,60 12,94 48,85 6,20 52,56 6,67
Sulawesi Barat 12,52 20,54 58,29 2,78 43,85 6,92
Maluku 13,13 15,18 26,85 7,80 29,70 8,01
Maluku Utara 20,08 29,99 - - - -
Papua Barat 10,88 38,32 62,67 7,19 53,96 5155)
Papua Barat Daya 36,32 36,32 52,04 26,02 28,87 14,43
Papua 10,56 14,09 77,46 5,96 - -

Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - = = = = -

Papua Peiununian NA NA NA NA NA NA

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi
W?"m Permasalahan Akses terhadap Bahan Input Menurut Provinsi dan Penyebab
Utama Permasalahan (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing
Difficulty in Accessing Input Materials by Province and Main Cause of Difficulty

(percent), 2024

(6] (2) (3)

Aceh 11,00 39,16
Sumatera Utara 12,62 12,42
Sumatera Barat 7,91 4,92
Riau 42,45 23,50
Jambi 50,30 14,52
Sumatera Selatan 10,46 38,24
Bengkulu 22,50 19,65
Lampung 13,86 29,70
Kep. Bangka Belitung 96,98 6,93
Kep. Riau = -
DKl Jakarta 32,96 72,04
Jawa Barat 20,98 14,13
Jawa Tengah 14,89 14,89
DI Yogyakarta 23,94 39,16
Jawa Timur 14,94 8,65
Banten 36,97 37,59
Bali 69,14 71,61
Nusa Tenggara Barat 23,06 21,51
Nusa Tenggara Timur 13,50 17,45
Kalimantan Barat 54,82 9,34
Kalimantan Tengah 27,90 44,80
Kalimantan Selatan 17,91 32,51
Kalimantan Timur 95,67 7.49
Kalimantan Utara 24,08 40,25
Sulawesi Utara 16,27 16,67
Sulawesi Tengah = -
Sulawesi Selatan 8,05 14,97
Sulawesi Tenggara 12,83 80,17
Gorontalo 74,90 15,77
Sulawesi Barat 23,43 46,86
Maluku 31,27 7,06
Maluku Utara - =
Papua Barat 4,55 27,74
Papua Barat Daya - -
Papua 47,73 14,91
Papua Selatan NA NA
Papua Tengah = -
Papua Pegunungan NA NA

Indonesia 4,10 3,55

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Relative Standard Error of Main Indicators
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Tabel 399 s .
Table - Permasalahan Akses Kredit Sulit Menurut Provinsi dan Penyebab Utama

Permasalahan (persen), 2024

Relative Standard Error of Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing
Difficulty in Accessing Credit by Province and Main Cause of Difficulty (percent),
2024

Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi

Aceh = 20,46 59,39 = 40,86

Sumatera Utara - -
Sumatera Barat 94,55 45,12 16,73 - 36,11
Riau = 45,77 = - 91,77
Jambi - - = - -
Sumatera Selatan - 62,66 - 53,71 -
Bengkulu = = = - -
Lampung 43,21 61,75 63,01 - 86,37
Kep. Bangka Belitung - - 94,45 4476 -
Kep. Riau = 57,74 = = 57,74
DKI Jakarta - = = - -
Jawa Barat 64,79 38,38 59,88 71,91 56,43
Jawa Tengah 108,44 84,51 17,57 - -
DI Yogyakarta 99,36 N = —
Jawa Timur 33,80 - 95,43 38,65 77,17
Banten 91,29 76,48 - - 98,60
Bali = - - - -
Nusa Tenggara Barat 97,08 56,14 30,64 78,80 -
Nusa Tenggara Timur 67,65 - -
Kalimantan Barat - 33,50 83,46 76,27

Kalimantan Tengah \ - - - -
Kalimantan Selatan - - - - -
Kalimantan Timur - = - - -
Kalimantan Utara - = - - -
Sulawesi Utara 88,83 13,17 - = 98,10
Sulawesi Tengah - = = - -
Sulawesi Selatan 66,48 43,06 - - 97,92
Sulawesi Tenggara - -
Gorontalo - - = - -
Sulawesi Barat - - - = -
Maluku 87,47 = - 27,19 -
Maluku Utara - - = = -
Papua Barat - - = = -
Papua Barat Daya - - - - -
Papua - - = = =
Papua Selatan NA NA NA NA NA
Papua Tengah - - S = =

Paiua Peiununian NA NA NA NA NA

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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Tabel 5,4 Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi
Table - Permasalahan Akses ke Sarana Produksi Sulit Menurut Provinsi dan Penyebab
Utama Permasalahan (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing
Difficulty in Accessing Production Facilities by Province and Main Cause of Difficulty
(percent), 2024

(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh - - - -
Sumatera Utara 27,30 38,43 - 91,63
Sumatera Barat 4,80 46,25 - 83,66
Riau - - - =
Jambi - - = -
Sumatera Selatan - 63,20 85,60 55,45
Bengkulu = = = -
Lampung 34,96 58,90 - =
Kep. Bangka Belitung - = = -
Kep. Riau = = = -
DKI Jakarta - = = -
Jawa Barat 23,23 25,58 88,70 51,34
Jawa Tengah 62,56 66,12 104,31 61,17
DI Yogyakarta - K = =
Jawa Timur 72,45 = 90,14 59,07
Banten 100,31 77,29 - 100,31
Bali - - = -
Nusa Tenggara Barat - - =
Nusa Tenggara Timur 28,83 50,93 - 46,98
Kalimantan Barat - = = =
Kalimantan Tengah 81,75 = - 27,25
Kalimantan Selatan 90,19 88,81 - 40,28
Kalimantan Timur - = -
Kalimantan Utara - = = =
Sulawesi Utara - = = -
Sulawesi Tengah - - - -
Sulawesi Selatan 39,54 100,63 - 67,98
Sulawesi Tenggara - - - -
Gorontalo - = = -
Sulawesi Barat - = =
Maluku 43,27 37,69 - 60,45
Maluku Utara - = = -
Papua Barat - - = =
Papua Barat Daya - - - -
Papua 77,46 - 77,46 -
Papua Selatan NA NA NA NA
Papua Tengah - - - -
Papua Pegunungan NA NA NA NA

Indonesia 7,96 19,93 53,98 15,77

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Relative Standard Error of Main Indicators
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Tabel 55, Relative Standard Error Persentase Usaha Pertanian Lainnya yang Menghadapi
Table = Permasalahan Kesulitan dalam Memasarkan Produk/Hasil Pertanian Menurut
Provinsi dan Penyebab Utama Permasalahan (persen), 2024
Relative Standard Error of Percentage of Other Agricultural Holdings Experiencing
Difficulty on Marketing the Agricultural Product by Province and Main Cause of

Difficulty (percent), 2024

Aceh = 31,90 = 18,33 79,72 93,30
Sumatera Utara 50,70 - 51,25 16,11 - 21,63
Sumatera Barat 38,92 37,85 98,51 17,56 47,42 70,77
Riau 15,89 51,85 = 46,02 - 46,69
Jambi - - - - - -
Sumatera Selatan 62,04 - - 17,64 - 98,40
Bengkulu 91,99 45,00 = 52,88 98,52 7,45
Lampung - - 88,50 28,13 - 101,32
Kep. Bangka Belitung 38,95 58,46 = 41,68 90,62 -
Kep. Riau 52,70 - - 42,16 - -
DKI Jakarta 44,26 24,20 94,23 5,44 95,99 97,97
Jawa Barat 40,28 = = 28,29 44,69 28,13
Jawa Tengah 80,52 39,53 82,05 17,98 96,94 25,50
DI Yogyakarta 98,80 47,42 - 81,02 - 51,89
Jawa Timur 27,19 40,89 71,18 16,81 - 21,38
Banten 84,30 - - 11,99 - -
Bali = 34,55 - 88,11 - -
Nusa Tenggara Barat 51,52 74,57 - 24,77 45,10 84,32
Nusa Tenggara Timur 95,22 27,14 47,54 13,65 - 6,13
Kalimantan Barat 78,45 39,85 - 27,49 - 35,72
Kalimantan Tengah 74,65 90,65 89,39 27,32 33,64 -
Kalimantan Selatan 48,40 92,55 90,27 23,11 64,91 73,87
Kalimantan Timur 95,35 98,77 98,77 95,35 - -
Kalimantan Utara 27,30 69,17 - 86,50 - 80,15
Sulawesi Utara - 27,20 - 20,14 - 65,31
Sulawesi Tengah - - - - - -
Sulawesi Selatan 42,72 91,95 - 30,95 65,03 94,18
Sulawesi Tenggara 66,67 = = 838583 - -
Gorontalo - - = 63,24 = 67,46
Sulawesi Barat 49,21 35,33 = = 86,15 -
Maluku 64,93 68,07 55,07 34,13 - 85,85
Maluku Utara 72,32 = 62,67 = = =
Papua Barat - - 32,03 108,66 = =
Papua Barat Daya - - - - s =
Papua = 14,20 = 16,11 - 80,15
Papua Selatan NA NA NA NA NA NA
Papua Tengah - - - > = =

Paiua Peiununian NA NA NA NA NA NA

Sumber/Source: Badan Pusat Statistik, Survei Ekonomi Pertanian 2024/BPS-Statistics Indonesia, The 2024 Agricultural Economic Survey

Results of the 2024 Agricultural Economic Survey
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